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ABSTRAK

Program raskin merupakan bentuk tanggung jawab
Pemerintah dalam upaya menurunkan angka kemiskinan
dan peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS—PM). Hasil
monitoring dan evaluasi pelaksanaan Program Raskin
menyatakan lemahnya pengawasan dan control membuat
kinerja mitra kerja ikut melemah sehingga berakibat
terhadap proses penyaluran raskin. Keterlambatan
pengiriman barang dan kuantitas kontrak yang tidak
terpenuhi oleh mitra kerja diduga berpengaruh pada
proses bisnis yang ada di BULOG, dimana penyaluran
raskin merupakan salah satu proses bisnis utamanya.

Oleh karena itu diperlukan analisis untuk mengetahui
bagaimana pengaruh faktor kinerja mitra kerja terhadap
suplai raskin sehingga mampu memberikan rekomendasi
tindakan yang tepat pada level manajerial Perum
BULOG. Analisis yang dilakukan pada tugas akhir ini
menggunakan metode regresi linear berganda yang
dikembangkan dengan metode analisis path dengan
Jumlah lima variabel bebas dan satu variabel terikat.
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Variabel bebas merepresentasikan kinerja mitra kerja
yang mencakup faktor pemenuhan kuantitas beras
berdasarkan kualitas atau LHPK diterima, kuantitas
realisasi tahun sebelumnya, kontribusi mitra terhadap
target, kuantitas realisasi saat ini, kapasitas produksi, dan
pemenuhan hari kontrak oleh mitra kerja. Sedangkan
variabel terikat dari penelitian ini ialah suplai raskin.
Keluaran dari penelitian Tugas Akhir ini ialah hasil
analisis yang berupa pengaruh faktor kinerja mitra kerja
terhadap suplai raskin serta rekomendasi tindakan yang
sesuai.

Kata Kunci: BULOG, Regresi Linear Berganda,
Analisis Path, Kinerja Mitra Kerja, Raskin
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ABSTRACT

Raskin program is a form of government responsibility to
reduce the poverty rate and increase social welfare economics
of Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM).
Results of monitoring and evaluating the implementation of
Raskin claimed lack of oversight and control makes the
performance of partners participating weakened resulting in
the process of distributing Raskin. Delay in delivery of goods
and quantity contracts are not fulfilled by the working partners
are supposed to influence the existing business processes in
Bulog, where the distribution of Raskin is one of the main
business processes.

Therefore, it is necessary analysis to determine how factors
influence the performance of partners to supply Raskin so as to
provide appropriate recommendations for action at the
managerial level in Perum BULOG. The analysis conducted in
this thesis using multiple linear regression which developed by
path analysis with five independent variables and one
dependent variable. The independent variables represent the
performance of partners that includes factors fulfillment
quantity of rice based on quality or LHPK accepted, quantity
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realization of the previous year, partner contribution’s of duty,
production capacity, and the fulfillment of the contract by
partners. The dependent variable of this study is Raskin supply.

Final output of this study is factors influence the performance
of partners to Raskin supply and recommendations appropriate
action.

Keywords: BULOG, Multiple Linear Regression, Path
Analysis, Performance of Partners, Raskin
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir,
manfaat, dan relevansi kegiatan tugas akhir.

1.1. Latar Belakang

Program Raskin merupakan bentuk tanggung jawab Pemerintah
dalam upaya menurunkan angka kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan sosial ekonomi Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM). Hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Program Raskin menyatakan lemahnya pengawasan dan control
membuat kinerja mitra kerja ikut melemah sehingga berakibat
terhadap proses penyaluran Raskin. Keterlambatan pengiriman
barang dan kuantitas kontrak yang tidak terpenuhi oleh mitra
kerja diduga berpengaruh pada proses bisnis yang ada di
BULOG, dimana penyaluran Raskin merupakan salah satu
proses bisnis utamanya.

Penyaluran Raskin pada tahun 2013 di Kabupaten Ponorogo
sempat mengalami keterlambatan dikarenakan suplai Raskin di
gudang tidak mencukupi [1]. Hal ini dikarenakan target
prognosa pengadaan gabah dan beras belum mencapai target
sasaran. Banyaknya mitra kerja yang terlambat mengirim
barang dan tidak mampu memenuhi kuantitas kontrak
mengakibatkan target pengadaan BULOG tidak terpenuhi. Pada
tahun 2011 Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo hanya
mampu merealisasikan pengadaan setara beras sebesar 33.138
ton atau 55,22% dari revisi target prognosa revisi sebesar
600.000 ton. Sedangkan realisasi pada tahun 2013, Perum
BULOG Subdivre XIII Ponorogo hanya mampu memenuhi
target prognosa sebesar 51% saja [2].

Menurut Weber (1991) pemasok yang kurang responsif dalam
memenuhi permintaan dapat mengakibatkan terjadinya
stockout [3]. Terlebih jika lead time dari pemasok panjang maka
akan mengganggu proses pengadaan sehingga akan
mengakibatkan keterlambatan dalam proses pengiriman
produk ke customer. Oleh karena itu dengan memilih pemasok
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yang tepat akan menghasilkan penghematan yang cukup berarti,
serta meminimasi resiko yang terjadi.

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa faktor luar
pemasok merupakan peran kunci dalam mengelola pengadaan,
produksi, dan perencanaan pengiriman untuk mempertahankan
biaya, kualitas, dan performa pengiriman [4]. Bozarth et al.
(2009) juga menunjukkan respon pemasok (misalnya
keterlambatan pengiriman, lead time) dengan cepat dapat
menimbulkan masalah lebih lanjut yang mempengaruhi rantai
pasok [5]. Swink et al. (2007) menyatakan bahwa integrasi dari
customer dan pemasok mampu membuat sebuah keadaan yang
saling bergantung dan saling menguntungkan [6]. Olhager and
Selldin (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
integrasi merupakan kunci untuk menumbuhkan sebuah
jaringan rantai pasok [7]. Liker and Choi (2004) menyatakan
bahwa integrasi pemasok akan memberikan banyak keuntungan
bagi perusahaan, diantaranya sumber daya yang cakap,
meningkatkan time to market, mengurangi biaya produksi, dan
meningkatkan kualitas [8]. Kibbeling (2010) menyatakan
bahwa kemampuan pemasok merupakan kunci untuk
menciptakan nilai dengan customer karena pemasok yang
berpotensi akan meningkatkan kemampuan operasional [9].
Pamela Danese, Pietro Romano, and Marco Formentini (2011)
melakukan penelitian untuk mencari hubungan respon pemasok
dengan penerapan praktik rantai pasok menggunakan metode
regresi linear berganda [10]. Berdasarkan penelitiannya,
didapatkan hasil jika terdapat beberapa faktor respon pemasok
yang mempengaruhi praktik rantai pasok. Johan Perols, Carsten
Zimmermann, Sebastian Kortmann (2012) melakukan
penelitian untuk mencari hubungan antara integrasi pemasok
dan time to market menggunakan metodologi analisa regresi
berganda [11]. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
integrasi pemasok sangat berpengaruh terhadap time fo market.
Integrasi pemasok yang lemah akan mengakibatkan produk
lama untuk masuk ke pasar. Aydin Inemek, Paul Matthyssens
(2012) melakukan penelitian untuk mencari faktor apa yang
mempengaruhi supplier innovativeness dengan menggunakan
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metodologi regresi hirarki [12]. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 189 perusahaan di Turkey. Penelitian ini menjelaskan
bahwa kegiatan saling berbagi pengetahuan mengenai rutinitas
antar perusahaan, hubungan khusus untuk melakukan investasi,
dan mekanisme tata kelola akan mempengaruhi tingkat supplier
innovativeness. Hasil akhir dari penelitian ini ialah rekomendasi
tindakan untuk pihak manajerial berdasarkan hubungan faktor-
faktor yang telah ditemukan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan beserta penelitian-
penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan dilihat
bagaimana pengaruh faktor keterlambatan pengiriman barang
dan pemenuhan kuantitas kontrak terhadap proses pengadaan
gabah dan beras di Perum BULOG Subdivre Ponorogo,
sehingga suplai Raskin di sub logistik Ponorogo tetap terpenuhi.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang diangkat pada tugas akhir kali ini adalah:

1. Faktor apa yang mempengaruhi keterlambatan
pemenuhan target prognosa pengadaan gabah dan beras
di BULOG Subdivre XIII Ponorogo?

2. Bagaimana pengaruh kinerja mitra kerja pengadaan
gabah dan beras terhadap suplai Raskin di Ponorogo?

3. Tindakan apa yang harus dilakukan berdasarkan
pengaruh kinerja mitra kerja agar suplai Raskin tetap
terpenuhi?

1.3. Batasan Masalah
Batasan permasalahan pada tugas akhir ini adalah:

1. Pengukuran kinerja mitra kerja berdasarkan penilaian
yang telah ditetapkan oleh Perum BULOG, meliputi
penilaian terhadap LHPK diterima, peningkatan jumlah
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target,
kapasitas produksi, dan lama pengiriman barang.
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2. Pengukuran suplai Raskin hanya mencakup wilayah sub
logistik Ponorogo.

1.4. Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi keterlambatan
pemenuhan target prognosa pengadaan gabah dan beras
di BULOG Subdivre XIII Ponorogo.

2. Mengetahui pengaruh kinerja mitra kerja pengadaan
gabah dan beras berdasarkan tingkat klasifikasi mitra
baik, mitra sedang, dan mitra buruk terhadap suplai
Raskin di sub logistik Ponorogo.

3. Memberikan rekomendasi tindakan kepada pihak
manajerial BULOG Subdivre XIII Ponorogo berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan.

1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir adalah membantu Perum
BULOG untuk mengetahui pengaruh kinerja mitra kerja
terhadap suplai Raskin di Ponorogo sehingga bisa dijadikan
dasar dalam hal pengambilan tindakan dalam proses pengadaan
gabah dan beras.

1.6. Relevansi

Hasil penelitian ini memiliki relevansi terhadap mata kuliah
statistika dan sistem pengambilan keputusan. Perhitungan
statistika yang dilakukan akan menjadi bahan analisis dan
digunakan sebagai dasar rekomendasi pada proses pengadaan
Raskin.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tinjauan pustaka yang
digunakan sebagai dasar dalam menyelesaikan tugas akhir.
Tinjauan pustaka ini berisi teori-teori terkait yang bersumber
dari buku, jurnal, artikel, website, maupun tugas akhir terdahulu

2.1. Penelitian Sebelumnya

2.1.1. The impact of supply chain integration on
responsiveness: The moderating effect of using an
international supplier network

Konsep Supply Chain Integration (SCI) merupakan isu yang
sangat penting dalam Supply Chain Management (SCM).
Pamela Danese, Pietro Romano, Marco Formentin (2012) telah
melakukan penelitian mengenai pengaruh supplier integration
terhadap responsivesness. Pada penelitian ini penulis
menggunakan dua tipe supplier, yaitu supplier international dan
internal supplier. Keunggulan penelitian ini ialah penelitian
termasuk kategori penelitian yang baru karena penulis
memfokuskan pada hubungan supplier dan customer. Penulis
berargumen bahwa penelitian sebelumnya selalu memfokuskan
responsiveness pada faktor delivery reliability, speed and
flexibility saja. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini
ialah metode regresi berganda dimana metode ini dapat
menyelesaikan persamaan linear lebih dari satu variabel.
Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Namun kekurangan penelitian ialah
penelitian ini tidak menjelaskan seberapa besar pengaruh dari
faktor yang ada sehingga paper ini perlu disempurnakan lagi.
Rujukan penelitian terhadap pengaruh responsivesness dapat
dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Rujukan Penelitian The impact of supply chain integration on
responsiveness

Pernyataan ‘ Peneliti Kekurangan
SCI dapat | (Frohlich and | Penelitian ini
berkontribusi untuk | Westbrook, masih
meningkatkan 2001; Van Der | menimbulkan
performa jaringan | Vaart and Van | perdebatan karena
persediaan. Donk, 2008) penelitian ini
belum menjawab
bagaimana  cara
untuk
memaksimalkan
SCI sehingga
mampu
meningkatkan
performa jaringan
persediaan.

Kebersamaan atau | Swink et al.

integrasi antara | (2007)

customer dan

supplier ~ mampu

membuat  sebuah

keadaan yang

saling bergantung

dan saling

menguntungkan.

Menunjukkan Van Donk and | Pernyataan ini

bahwa  kepastian | van der Vaart | terpatahkan karena

bahwa praktek | (2005) penelitian lain

integrasi yang menyebutkan

berlevel rendah bahwa hubungan

dapat menjadi integrasi  supplier

strategy terbaik dan customer

untuk menjalankan sangat diperlukan

sebuah bisnis dalam rantai pasok.




Pernyataan ‘

Studi kecilnya

Peneliti

Vickery and

Kekurangan

menyatakan bahwa | Droge (2011)

terdapat faktor

penyebab selain

SCI dan performa

yang terselip

diantara  linknya,

yaitu  pergolakan

lingkungan.

Integrasi Olhager and

merupakan  kunci | Selldin, 2004;

untuk Van der Vaart

menumbuhkan and Van Donk,

sebuah  jaringan | 2004; Wong

rantai pasok and  Boon-itt,
2008)

Intensitas (Selim et al.,

kompetisi  global | 2008)

dan permintaan

terhadap pelayanan
yang baik dari
customer sangat
menentukan dalam
peningkatan

integrasi antar
perusahaan. Untuk
itu integrasi
merupakan hal
yang sangat penting
untuk memelihara
competitive

advantage.

Hubungan antara

rantai pasok dan

Cooper et al.
(1997), Fisher




Pernyataan Peneliti Kekurangan
performa  adalah | (1997), Stock et
kesatuan al. (2000) and

bagaimana jaringan | Choi and Hong
itu di  desain | (2002)
sebelumnya.

2.1.2. On the relationship between supplier integration and
time-to-market

Johan Perols, Carsten Zimmermann, Sebastian Kortmann
(2012) melakukan penelitian untuk mencari hubungan antara
supplier integration dan time to market. Metodologi yang
digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini ialah analisa
regresi berganda. Penelitian dilakukan dua kali dengan jumlah
sample yang berbeda. Pada penelitian pertama peneliti
menggunakan sample sebanyak 20 dan penelitian kedua
sebanyak 116 sampel. Penelitian ini menganalisa 3 industri
mencakup industrials, perawatan kesehatan, dan teknologi
informasi. Hasil penelitian ini menjelaskan seberapa besar
hubungan yang terjadi supplier integration dan time to market.
Namun terdapat kekurangan yang terdapat pada penelitian ini,
diantaranya:

a. Generalisasi bidang industry yang dilakukan peneliti
belum terstandar sehingga peneliti masih meragukan hasil
generalisasinya sendiri.

b. Hasil generalisasi industry merupakan gabungan dari
perusahaan-perusahaan yang pada dasarnya perusahaan
tersebut tidak satu level.

Penelitian ini  dilakukan dengan merujuk penelitian
sebelumnya. Rujukan penelitian sebelumnya mengenai
hubunan supplier integration dan time-to-market dapat dilihat
di tabel 2.2.



Tabel 2.2 Rujukan Penelitian On the relationship between supplier
integration and time-to-market

Pernyataan Peneliti

Persediaan stok ke pasar (time | Datar et al., 1997; Kessler
to market )merupakan hal | and Chakrabarti,

yang sangat penting untuk 1996).

menjaga competitive
advantage

Integrasi yang terjadi dengan | (e.g., Appleyard, 2003;
supplier meningkatkan time to | Petersen et al., 2003, 2005;

market Primo and Amundson,
2002; Van Echtelt et al.,
2008).

Integrasi  supplier  akan | Liker and Choi, 2004)
memberikan banyak
keuntungan bagi perusahaan,
diantaranya sumber daya yang
capable, meningkatkan time to
market, mengurangi biaya
produksi, dan meningkatkan
kualitas.

Integrasi supplier meliputi | (Dyer and Singh, 1997,
biaya transaksi seperti biaya | Williamson, 1985)
kontrak, = monitoring, dan
pelaksaan.

Integrasi supplier memiliki | Mayer (2006), Stock and
efek yang banyak seperti | Tatikonda, 2000, p. 720
mengurangi biaya langsung
dan biaya kontrak dengan
supplier. Salah satu efek yang
banyak itu terbentuk dari
perpaduan  dan  asimilasi
teknologi. Teknologi dalam
sebuah kontek operasional
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Pernyataan Peneliti

adalah Technical knowledge
(know — how) yang digunakan
untuk meningkatkan
kecakapan untuk
menyediakan  produk dan
layanan. Variasi Technical
knowledge memiliki bentuk
fisik yang bermacam-macam,
dimana teknologi bisa disebut
dengan mesin, rangkaian
listrik atau mekanikal, proses
kimia, code software,
blueprints, dokumen,
operational procedure, paten,
teknik, atau kekonsistenan
dari seseorang.

Integrasi Supplier | e.g.,,  Handfield et al.,
menyediakan knowledge dari | 1999), ITAA literature.
external technology

innovations dan kesempatan
untuk  menaksir  inovasi.
Berdasarkan literature ITAA
external technology mencakup
tentang adopsi teknologi.

2.1.3. The impact of buyer—supplier relationships on supplier
innovativeness: An empirical study in cross-border
supply networks study in cross-border supply networks

Aydin Inemek, Paul Matthyssens (2012) melakukan penelitian
untuk mencari faktor apa saja yang mempengaruhi supplier
innovativeness. Peneltian ini menggunakan metodologi regresi
hirarki yang dilakukan dengan sampel sebanyak 189
perusahaan di Turkey. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kegiatan saling berbagi pengetahuanmengenai rutinitas antar
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perusahaan, hubungan khusus untuk melakukan investasi, dan
mekanisme tata kelola akan mempengaruhi tingkat supplier
innovativeness. Kekurangan penelitian ini diantaranya:

a. Penjabaran kesimpulan kurang detail, contohnya penulis
tidak memberikan penjelasan berapa besar pengaruh yang
ditimbulkan dan peneliti hanya menyatakan bahwa
variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y.

b. Sampel hanya dilakukan pada Turkey saja, hasil penelitian
belum tentu berlaku untuk semua Negara.

c. Penelitian hanya dilakukan pada satu sudut pandang,
sedangkan hubungan supplier dan buyer merupakan
kegiatan yang harus dilihat dari dua sudut pandang.

d. Data yang digunakan merupakan data yang sudah
digunakan pada penelitian sebelumnya.

e. Penulis melakukan

penambahan

data  dengan

mengandalkan asumsi atau persepsi dari responden.

Rujukan penelitian terkait dampak hubungan dari buyer—
supplier relationships on supplier innovativeness dapat dilihat

pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rujukan Penelitian The impact of buyer—supplier
relationships on supplier innovativeness

Pernyataan Peneliti
Kemampuan supplier | Azadegan & Dooley, 2010;
merupakan  kunci  dalam | Liker & Choi, 2004; Mdéller
menjalankan bisnis & Torronen,

2003)
Kemampuan supplier | Kibbeling, 2010; Lorenzoni
merupakan  kunci  untuk | & Lipparini,
menciptakan nilai  dengan | 1999; Quinn, 2000).
customer karena supplier
yang berpotensi akan
meningkatkan ~ kemampuan
operasional
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Pernyataan ‘ Peneliti

Inovatif supplier memberikan | Azadegan (2011)
keuntungan secara langsung
maupun tak langsung kepada
perusahaan. Contoh
keuntungan secara langsung
1alah meberikan 1de baru,
proses, technology. Secara
tidak langsung kemampuan
perusahaan dalam mengolah
bisnis menjadi meningkat.

Respon supplier | Azadegan and  Dooley
mengembangkan solusi | (2010)

alternative dalam masalah
bisnis dan tantangannya,
meliputi biaya operational,
kualitas, fleksibilitas, dan
pengembangan produk.

2.2. Dasar Teori
2.2.1. Supplier Relationship Management

Supplier Relationship Management (SRM) adalah pendekatan
inklusif untuk mengelola permasalahan dan interaksi dengan
organisasi atau perusahaan yang menyediakan barang dan jasa
bagi suatu perusahaan [13]. SRM terdiri tiga komponen
pembentuk yaitu supplier contract management, supplier
performance  management and  supplier  relationship
management. Definisi dan fungsi dari setiap komponen SRM
dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Definisi dan fungsi komponen SRM

Komponen Definisi
Supplier Suatu  pendekatan | ¢ Mengontrol biaya

Relationship | Yang dilakukan
kepada pemasok




Komponen

Definisi
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Fungsi

Management | untuk bekerja sama | ¢ Perencanaan
(SRM) demi  mewujudkan strategis bersama
keberhasilan sebuah dan  pengaturan
organisasi. tujuan
e Menanggung
hukuman dan
budaya reward
Supplier Memastikan bahwa | ¢ Memastikan
Performance layanan kontrak atau layanan kualitas
Management | produk yang | SLA atau KPI
(SPM) disampaikan sesuai telah disampaikan
dengan kesepakatan, | ¢ Mengoptimalkan
tingkat kinerja, dan alokasi  sumber
kualitas yang daya
dibutuhkan. e Mengurangi
risiko
Supplier Kontrak yang | ¢ Penjaminan
Contract dilakukan secara konfirmasi
Management ( formal pengiriman uang
SCM) e Mitigasi  risiko
dan regulasi
kepercayaan

SRM hampir sama dengan CRM yang diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan, namun SRM memiliki tingkat analisa
yang jauh lebih sulit karena permasalahan yang ada tidak begitu
terlihat. Tujuan utama pemasok adalah penjualan, namun bagi
pelanggan pemasok yang menarik justru pemasok yang bisa
memberikan harga yang paling rendah dibandingkan dengan
pemasok yang lain. Selain itu terdapat faktor-faktor lain seperti
kualitas produk, pelayanan, kemauan dan kemampuan untuk
berinovasi yang jauh lebih penting dibandingkan kuantitas atau
harga dalam menentukan pemasok.
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Keuntungan yang dapat diperoleh dengan penerapan SRM
adalah biaya yang lebih rendah, kualitas yang lebih tinggi,
dan tercapainya hubungan yang lebih baik  sehingga
menguntungkan kedua belah pihak.

2.2.2.  Supplier Performance Management

Supplier Performance Management merupakan disiplin ilmu
yang digunakan untuk menganalisa, mengukur, dan
mengevaluasi pemasok [14]. Pemasok merupakan salah satu
bagian dari rantai pasok, dimana kinerja salah satu bagian rantai
pasok akan mempengaruhi kinerja atau proses yang berjalan
dalam sebuah rantai pasok yang berjalan. Maka dari itu
pengukuran kinerja pemasok perlu dilakukan untuk mengelola
pemasok.

Proses Supplier Performance Management dimulai dari proses
pemilihan pemasok, penilaian kinerja pemasok dan selanjutnya
ialah evaluasi pemasok berdasarkan Supplier Scorecard dapat
dilihat pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Supplier Scorecard

2.2.3.  Alur Pengadaan Gabah dan Beras

Perum BULOG memiliki peran yang sangat penting dalam
mencukupi bahan pangan suatu daerah. Kuantitas target
prognosa yang sudah ditentukan harus dicapai oleh BULOG
agar stok pangan tetap pada kondisi aman. Pencapaian kuantitas
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target prognosa oleh BULOG dilakukan oleh tiga saluran
penyerapan produksi petani yaitu Satgas, Unit Pengolahan
Gabah dan Beras (UPGB) dan Mitra Kerja. Ketiga saluran
tersebut membeli gabah langsung kepada para petani dengan
patokan HPP yang telah ditentukan. Alur pengadaan gabah dan
beras Perum BULOG oleh mitra kerja dapat dilihat pada
gambar 2.2. [2]

Gambar 2.2 Alur pengadaan gabah dan beras Perum BULOG

2.2.4. Regresi

Regresi merupakan salah satu cabang ilmu statistika yang
bertujuan untuk membuat perkiraan nilai satu variable terhadap
satu variable yang lain. Pada perkembangannya analisis regresi
dapat digunakan sebagai alat untuk membuat perkiraan nilai
suatu variable dengan menggunakan beberapa variable lain
yang berhubungan dengan variable tersebut. Berikut beberapa
definisi regresi, yaitu:

a. Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk
membangun persamaan garis lurus dan menggunakan
persamaan tersebut untuk membuat perkiraan [15].

b. Persamaan regresi adalah suatu formula matematis yang
menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau
beberapa variabel yang nilainya sudah diketahui dengan
variabel yang nilainya belum diketahui [16].
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c. Analisis regresi adalah hubungan yang didapat dan
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang
menyatakan hubungan fungsional antara variable-variabel
[17].

Analisis regresi memiliki dua tipe, yaitu:

a. Analisa regresi non linear

b. Analisa regresi linear, dimana terdapat dua macam analisa
regresi linear yaitu regresi linear sederhana dan regresi
linear berganda

2.2.5. Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear
antara dua variabel, yaitu variabel bebas (digunakan Xi,
X5....,Xn) dengan variabel terikat (Y) [18]. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Dua variabel ini seharusnya tidak
memiliki hubungan sama sekali. Berikut bentuk umum
persamaan regresi linear sederhana:

Keterangan:
Y’ = Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)
X1 = Variabel bebas
a = Konstanta

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)
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2.2.6. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel bebas (Xi, X...,Xa) dengan
variabel terikat (Y) [18]. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Menganalisis apakah masing-masing variabel
independen memiliki hubungan positif atau negative terhadap
variabel terikat. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk
memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel
bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan dalam analisis ini biasanya berskala interval atau
rasio. Berikut bentuk umum persamaan regresi linear berganda:

Y =a + buXit baXetero it baXa (2.2)
Keterangan:
Y’ = Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)
Xidan X, = Variabel bebas
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X, Xs.....X, =0)
by, bz = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)
n = Koefisien jumlah variabel

2.2.7. Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain [16].

Perhitungan korelasi diinterpretasikan pada sebuah hubungan
yang didasarkan pada nilai angka yang muncul. Kisaran nilai
korelasi dari -1< r <l1. Semakin mendekati nilai 1, maka
semakin tinggi nilai koefisien korelasi, dengan kata lain
hubungan antara dua varibel tersebut semakin tinggi. Jika nilai
koefisiennya mendekati nilai 0 (nol), maka hubungan antar
variabel semakin rendah. Adapun jika nilai koefisien bertanda
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negatif, maka terjadi hubungan yang berlawanan arah, artinya
jika suatu nilai variabel naik maka nilai variabel lain akan turun.

Interpretasi nilai r dapat dilihat pada Tabel 2.5 [19].
Tabel 2.5 Interpretasi r

Nilai r ‘ Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Secara umum, bentuk persamaan korelasi adalah sebagai
berikut:

2 _ nYXY-CX)QY)
VI X2-E X4 nIr2-Cn?

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
n = Jumlah data observasi

2.2.8. Analisis Path

Analisis Path atau diagram alur dikembangkan oleh Sewall
Wright pada tahun 1960. Analisis Path atau diagram alur
merupakan suatu metode pengembangan dari regresi linear
berganda yang digunakan untuk mempelajari pengaruh
langsung dan tak langsung diantara variabel-variabel bebas dan
variabel-variabel terikat [20]. Tujuan dari Analisis path
adalah menentukan besar pengaruh langsung dari sejumlah
variabel berdasarkan koefisien regresi beta atau koefisien path.
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Koefisien regresi beta atau koefisien path merupakan koefisien
regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam
angka-angka baku atau Z-score (data yang diset dengan nilai
rata-rata = 0 dan standar deviasi = 1). Nilai koefisien regresi
beta atau koefisien path berkisar dari -1 hingga 1, dimana
semakin mendekati nilai 1 maka nilai pengaruh semakin kuat.
Menurut Riduwan dan Sunarto (2007), nilai interpretasi beta
dapat dijelaskan pada tabel 2.6 [21].

Tabel 2.6 Interpretasi Koefisien Beta

Interval Koefisien Jalur ‘ Tingkat Kontribusi ‘
0,05-0,09 Lemah
0,1 -0,29 Sedang

>0,3 Kuat

Koefesien regresi baku dapat diubah menjadi koefesien regresi
yang tidak baku dengan cara mengkalikan koefesien regresi
baku dengan deviasi standar (SD) variabel tergantung dan
membaginya dengan deviasi standar prediktornya. Jika
dirumuskan akan menjadi:

SD variabel tergantung

Koef tidak baku = Koefisien regresi baku x D variabel bebas

Selanjutnya untuk menghitung koefisien determinasi total maka
digunakan persamaan sebagai berikut:

Rm =1 - Pa® X P’ X Pe’' X ... X Por oo, (2.5)
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Keterangan:
R’m = Koefisien determinasi total
Pei2..n = Nilai pengaruh error pada tahap 1, 2, hingga n

Dimana nilai P. didapatkan dari persamaan sebagai berikut:

VG W - (2.6)

Keterangan:
Pe = Nilai pengaruh error
R?= Nilai R Square



BAB III
METODOLOGI

Metode penelitian atau metodologi merupakan sebuah tahapan
pengerjaan tugas akhir. Bagian yang penting dalam pengerjaan
tugas akhir agar dapat diselesaikan secara terarah, teratur, dan
sistematis. Agar lebih mudah untuk dipahami, maka metode
pengerjaan tugas akhir ini disajikan dalam bentuk flowchart
atau bagan seperti pada gambar 3.1 :

/ Input : Proses:
[ Informasi terkait Proses AnA . Output:
Studi Literatur dan fq
Pengadaan Gabah dan — > Proses —-— Data hasil wawancara dan
Beras dan Pengadaan pengamatan
y / Pengumpulan Data
Raskin *
Y
Input: Proses: Output: TAHAP 1
Data hasil wawancara — P Menentukan Model — — Informasi Mengenai
dan pengamatan Konseptual Model Konseptual PERSIAPAN

Input : Piocesy Output:
Informasi Mengenai  — — 3 Menentukan [~ — —»{ Informasi Mengenai
Model Konseptual Hipotesis Hipotesis
* TAHAP 2
Input : .
Informasi Mengenai f— — | Proses: L - .‘ﬁﬂtz.m't . ANALISIS
Hipotesis Analisis Inferensial asil Uji Hipotesis INFERENSIAL

Proses:

C

/ Input: \_ _ Melakukan L —‘P\/ OHtP“ti
‘\\ Hasil Uji Hipotesis /*— > Penarikan Kesimpulan
S Kesimpulan Analisis
TAHAP 3
PENARIKAN
. KESIMPULAN
—_— Proses: —_—
‘/ Input: \‘_ — > Melakukan [ _ _)‘/ Output: \‘ DAN
Kesimpulan Penarikan Tindakan Rekomendasi
p  festmpulan g s o \ "/ REKOMENDASI
Proses:
Input: S L Output:
 Tindakan Rekomendasi | "embuatan Buku > BukuTugas Akhir )
Tugas Akhir

Gambar 3. 1 Metode Penelitian
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3.1. Studi Literatur dan Proses Pengumpulan Data

Tahap studi literatur merupakan tahap pembelajaran yang
dilakukan penulis dengan mengumpulkan segala informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat pada tugas
akhir. Studi literatur yang dilakukan meliputi wawancara,
membaca buku referensi, jurnal dan website.

Sedangkan tahap pengumpulan data atau survey dilakukan di
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo. Survey dilakukan
dengan melakukan wawancara terkait permasalahan yang
diangkat dalam tugas akhir. Data yang digunakan untuk
penelitian meliputi data mitra kerja pada pengadaan beras dan
gabah wilayah Ponorogo, Pacitan, dan Magetan, data realisasi
pengiriman barang oleh mitra kerja yang di dalamnya
mencakup waktu pengiriman dan kuantitas pengiriman barang,
kapasitas produksi mitra kerja, serta data realisasi penyaluran
raskin oleh sub logistik Ponorogo.

3.2. Menentukan Model Konseptual

Tahap selanjutnya ialah menentukan model konseptual. Model
konseptual inilah yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan analisis. Model konseptual dirancang dengan
mengacu hasil penelitian yang menyatakan bahwa kinerja mitra
kerja merupakan kunci untuk menciptakan nilai dengan
customer karena mitra kerja yang berpotensi akan
meningkatkan kemampuan operasional [9]. Tidak hanya
mengacu pada penelitian sebelumnya saja, namun model
konseptual juga dirancang sesuai dengan hasil diskusi dengan
pihak Perum BULOG sehingga model konseptual yang
dirancang telah disesuaikan dengan proses bisnis dari Perum
BULOG. Model konseptual dapat dilihat pada gambar 3.2.
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H12 H14:
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Gambar 3.2 Model Konseptual

3.3. Menentukan Hipotesis

Berdasarkan model konseptual yang telah disusun dan
berdasarkan dari referensi maka didapatkan hipotesis sebagai
berikut:

Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Hi: : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

H, : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

H,: : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Hso : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

Hs.1 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap penetapan
target mitra.

Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Ha.1 : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
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Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs. : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

Heso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

He.1 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

H7o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

H7: : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hgo : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hsi : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hoo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Ho; : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Hioo : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hio.1 : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hiio : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hii.1 : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hiz2o : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
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pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hiz1 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hiso : Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

His.i1 : Penetapan target secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hiso : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

His : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hiso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.

His, : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra
dalam memenubhi target BULOG.

His.o : Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

His.1 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

Hi70 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra dalam
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memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenubhi target Raskin.

Hi7.1 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenubhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

3.4. Analisis Inferensial

Analisis inferensial meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
korelasi hingga uji hipotesis.

3.4.1. Uji Validitas

Validitas adalah uji ketepatan atau kecermatan suatu instrument
dalam mengukur hal yang ingin diukur [19]. Uji validitas adalah
salah satu tools untuk mengukur valid atau tidaknya hasil
kuesioner atau data yang dikumpulkan. Data dinyatakan valid
apabila merepresentasikan apa yang ingin dicapai dari
pembagian kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dari
kuesioner maka dapat digunakan KMO (Kaiser-Meiyer-Oikin)
dalam SPSS 17.0 dengan range nilai dapat dilihat pada tabel
3.1

Tabel 3.1 Kriteria Uji Validitas

Nilai KMO Kriteria

0.81 —0.90 Sangat bagus
0.71-0.80 Bagus

0.61 —0.70 Cukup

0.50 — 0.60 Kurang

<0.5 Tidak dapat diterima

Selain nilai KMO harus lebih dari 0,5 untuk dapat dinyatakan
valid, nilai eigenvalue harus bernilai diatas 1 dan nilai loading
faktor tiap pertanyaan lebih dari 0,4. Semakin tinggi nilainya,
maka semakin valid jawaban dari pertanyaan tersebut. Tujuan
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uji validitas ini ialah melihat kevalidan kuisioner yang
digunakan.

3.4.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan jika pengukuran tersebut
diulang [19]. Suatu alat ukur bisa dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik jika hasil yang didapatkan konsisten
meskipun digunakan berkali-kali dengan peneliti yang sama
maupun berbeda-beda.

Metode Alpha (Cronbach’s) merupakan metode yang sering
digunakan dalam penelitian mahasiswa dan paling sesuai
dengan skor berbentuk skala. Menurut Sekaran (1992) dalam
Priyatno (2008) menyebutkan bahwa kriteria reliabilitas adalah
sebagai berikut [19]:

1. Kurang dari 0.6 artinya kurang baik

2. Sama dengan 0.7 artinya dapat diterima

3. Lebih dari 0.8 artinya baik.

Sumber lain mengatakan bahwa instrument dikatakan reliable
jika memiliki nilai Alpha (Cronbach’s lebih dari atau sama
dengan 0,6 [22].

Penelitian ini menggunakan pernyataan kedua, yaitu instrument
dikatakan reliable jika memiliki nilai A/pha (Cronbach’s lebih
dari atau sama dengan 0,6. Hal ini bertujuan untuk melihat
apakah data yang didapatkan telah reliabel.

3.4.3. Melakukan uji korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel-
variabel bebas yang ada dalam penelitian. Pada penelitian ini,
keterlambatan pengiriman barang dan kemampuan pemenuhan
kuantitas kontrak dijadikan sebagai variabel bebas. Sehingga uji
ini akan mencari tahu ada tidaknya hubungan linear antara
keterlambatan pengiriman barang dan kemampuan pemenuhan
kuantitas kontrak.
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Menurut Priyatno (2008) model regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki korelasi antar variabel bebas [19]. Jika ternyata
variabel bebas tersebut memiliki korelasi maka variabel bebas
tersebut bisa dikatakan memiliki kemiripan dan dapat
menimbulkan bias saat pengambilan keputusan mengenai
pengaruh parsial masing—masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel bisa dikatakan mirip jika memiliki
nilai R lebih besar dari 0,8 [21].

3.4.4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
[19]. Analisis ini mencakup arah dan seberapa besar hubungan
antar variabel tersebut. Model regresi linear sederhana yang
digunakan untuk penelitian ini adalah:

S 5 N 3.1)
P ) (3.2)
RPN S (3.3)
P ) (3.4)
T = @ F BLP.oooooeoeeeeeeeeeeeseeseeeeeeeeeeeeeeeseeeee s (3.5)
TR = @ + BLHooooooooeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeeeee e (3.6)
R - (3.7)
1P & U (3.8)
1 4 T (3.9)



JR = @ FDLP. (3.10)
TB = @ + BT (3.11)
TB = @ + DIR.eoiiiii e (3.12)
TR =@ + bTB..eciiiccccc e (3.13)
Keterangan:

LH : LHPK diterima (kg)

PR : Peningkatan realisasi (kg)

KT : Kontribusi mitra dalam memenuhi target (kg)

KP : Kapasitas produksi (kg)

LP :Lama pengirima (dalam hari)

T : Penentuan nilai target mitra (kg)

JR : Jumlah realisasi mitra (kg)

TB : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target BULOG (kg)
TR : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target Raskin (kg)

a : Konstanta (akan didapatkan dari proses uji regresi dengan
SPSS 17.0)

b : koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan yang
didapatkan dari nilai variabel kinerja mitra kerja)

- UjiT

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Maksud dari signifikan ialah berlaku untuk populasi.
Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis dari variabel yang memiliki
hubungan secara parsial

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Thitune dengan bantuan SPSS 17.0

4. Menentukan Tiapel
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:
HO dltOlakjika Thitung > Ttabel atau Thjtung < —ttabel
6. Membandingkan Thiung dengan Tiapet

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pengujian hubungan
secara linear antara dua atau lebih variabel bebas dengan
variabel terikat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah
dan besarnya hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat [19]. Model regresi linear berganda yang digunakan
untuk penelitian ini adalah:

T=a+ blLH + b,PR + bKT + bKP + bsLP............... (314)
JR = a + biLH + b:PR + b:KT + bKP + bsLP............. (3.15)
TB = a + bilH + bs,PR + bKT + bKP + bLP + beT +
N 3 S (3.16)
TR = a + biLH + b:PR + bsKT + bKP + bsLP + beT + bzJR
T O (3.17)
Keterangan:

LH : LHPK diterima (kg)

PR : Peningkatan realisasi (kg)

KT : Kontribusi mitra dalam memenubhi target (kg)

KP : Kapasitas produksi (kg)

LP :Lama pengirima (dalam hari)

T :Penentuan nilai target mitra (kg)

JR :Jumlah realisasi mitra (kg)

TB : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target BULOG (kg)
TR : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target Raskin (kg)

a  :Konstanta (akan didapatkan dari proses uji regresi dengan
SPSS 17.0)
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b;, by bs by bs : koefisien regresi (nilai peningkatan atau
penurunan yang didapatkan dari rata-rata nilai variabel
kinerja mitra kerja)

— Analisis Korelasi Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi. Analisis korelasi ganda
(r) digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi. Interpretasi nilai r dapat dilihat pada tabel 2.5.

Pada penelitian ini, korelasi ganda akan dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kualitas terima, realisasi tahun
lalu, realisasi tahun ini, kapasitas produksi dan pemenuhan
pemenuhan hari kontrak terhadap penetapan target mitra dan
jumlah realisasi target mitra serta pengaruh jumlah realisasi
target mitra dan jumlah target mitra terhadap target BULOG.

— Determinasi

Analisisis determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersama-sama. Koefisien ini akan menunjukkan
prosentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R? berkisar
antara 0 hingga 1, dimana jika nilai R? sama dengan 0 maka
tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang
diberikan varibel bebas terhadap variabel terikat atau variasi
variabel bebas yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel terikat. Sebaliknya, nilai R? sama
dengan 1 maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan
varibel bebas terhadap variabel terikat adalah maksimal atau
variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
menjelaskan 100% variasi variabel terikat.

Pada penelitian ini, analisis determinasi akan dilakukan untuk
mengetahui prosentase pengaruh kualitas terima, realisasi tahun
lalu, realisasi tahun ini, kapasitas produksi dan pemenuhan
pemenuhan hari kontrak terhadap penetapan target mitra dan



32

jumlah realisasi target mitra serta pengaruh jumlah realisasi
target mitra dan jumlah target mitra terhadap target BULOG.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama—sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah—langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis dari variabel yang memiliki
hubungan secara bersama-sama
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fpiung dengan bantuan SPSS 17.0
Menentukan Fiapel
Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Ho ditolak jika Fpiung > Fiabet atat Fhitung < -Fiabel
Membandingkan Fhjwung dengan Fiapel

AN

@

3.5. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya ialah penarikan kesimpulan mengenai
diterima atau ditolaknya hipotesis.

3.6. Rekomendasi Tindakan

Rekomendasi tindakan ini diberikan pada tahap manajerial
dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.7. Pembuatan Buku Tugas akhir

Tahapan terakhir dari penelitian yang dilakukan adalah
pembuatan buku tugas akhir. Pembuatan buku tugas akhir ini
dimulai dari proses pengumpulan data perusahaan hingga
berakhirnya seluruh proses pengerjaan tugas akhir. Buku tugas
akhir ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
referensi dan pengembangan penelitian yang serupa.



BAB 1V
PERANCANGAN PENELITIAN

Bab perancangan penelitian merupakan bab yang berisi
mengenai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Berikut
rancangan penelitian yang akan dilakukan:

4.1. Membuat Tahapan Analisis sesuai dengan Model
Konseptual

Berdasarkan model konseptual yang telah dirancang maka
langkah selanjutnya ialah memecah model sehingga menjadi
sebuah tahapan-tahapan analisis. Berikut adalah tahapan
analisis yang dirancang sesuai dengan model konseptual:

4.1.1. Tahap 1

Analisis tahap 1 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kinerja mitra kerja secara langsung terhadap penetapan nilai
target mitra. Model tahapan analisis dapat dilihat pada gambar

4.1.
— )
‘,, LH\ 4

™~ S\ N\
PR\ \K‘D ( KP\ ( LP\
Iz_»/* H4

HS'

H
()
H1

H6

Gambar 4.1 Analisis Tahap 1

Pada tahap 1, variabel kinerja mitra akan menjadi variabel
bebas sedangkan variabel penetapan nilai target mitra akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 1 dapat dilihat pada persamaan 3.14.

4.1.2. Tahap 2
Analisis tahap 2 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kinerja mitra kerja secara langsung terhadap jumlah realisasi

target mitra. Model tahapan Analisis dapat dilihat pada gambar
4.2,
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H7- » — :
,—»7 JR ‘
H8 H10

©OOOE
Gambar 4.2 Analisis Tahap 2

Pada tahap 2, variabel kinerja mitra akan menjadi variabel
bebas sedangkan variabel jumlah realisasi akan menjadi
variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada tahap 2
dapat dilihat pada persamaan 3.15.

4.1.3. Tahap 3

Analisis tahap 3 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
penetapan nilai target mitra dan jumlah realisasi target mitra
secara langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG. Model tahapan analisis dapat dilihat pada
gambar 4.3.

H12 H14
H7—7/" H11
,—N JR
H8 H10
HY
L 1 N - ¥ _His
e e e e e Ve
(LH ) [ PR ) (KT )(KP )[LP [ TB
AN
A
H3
H2 /i
Ha
L>( T
H1 Hsl
H6

H1:

Gambar 4.3 Analisis Tahap 3

Pada tahap 3, variabel jumlah realisasi dan penetapan target
mitra menjadi variabel moderate atau variabel bebas yang
masih dipengaruhi oleh variabel bebas yang lain, sedangkan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 3 dapat dilihat pada persamaan 3.16.
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4.1.4. Tahap 4

Analisis tahap 4 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
raskin. Model tahapan analisis dapat dilihat pada gambar 4.4.

H12 H14

—> Je—
H8 H10
B

H17
A

() (o) () (@) (@) (18 Ymes(0)
NN \T/\ N \/ N
H3
|3
H2 Ve \\ H4
qu}-/:_,— HS
H6
11

Gambar 4.4 Analisis Tahap 4

Pada tahap 4, variabel kontribusi mitra dalam memengubhi target
BULOG menjadi variabel moderate atau variabel bebas yang
masih dipengaruhi oleh variabel bebas yang lain, sedangkan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 3 dapat dilihat pada persamaan 3.17.

4.2. Menentukan Skenario Analisis

Langkah selanjutnya ialah pembuatan skenario analisis.
Skenario ini dibuat dengan tujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh kinerja mitra kerja terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin secara lebih dalam. Berdasarkan data
yang sudah terkumpul, maka diusulkan tiga skenario yang akan
dilakukan, diantaranya:

Skenario ke-1 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari semua mitra terhadap
target Raskin.

Skenario ke-2 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari semua mitra terhadap
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target Raskin jika jumlah realisasi mitra sama dengan target
mitra.

Skenario ke-3 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari 25 mitra kerja terbaik
terhadap target Raskin.



BAB YV
IMPLEMENTASI

Bab implementasi akan membahas mengenai hasil wawancara
dengan Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo dan analisis
inferensial untuk mencari pengaruh kinerja mitra kerja BULOG
terhadap kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

5.1. Faktor = yang  Mempengaruhi  Keterlambatan
Pemenuhan Target Prognosa

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, maka
didapatkan beberapa faktor dari pemasok yang mempengaruhi
waktu peluncuran produk ke pasar atau biasa disebut dengan
time to market. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi time
to market berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Koufteros
(2005), Liker dan Choi (2004), Dyer dan Singh (1997) dan
Williamson (1985) :

1. Inovasi pemasok

2. Sumber daya dan kemampuan pemasok dalam
memenuhi target

3. Kualitas barang yang dikirimkan oleh pemasok

4. Kemudahan pelaksanaan kontrak dan monitoring
kontrak dengan pemasok

5. Monitoring

Berdasarkan framework Vendor Management Inventory (VMI),
dijelaskan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi
suksesnya manajemen rantai pasok khususnya time to market,
diantaranya:

1. Penggunaan teknologi informasi

2. Pengukuran kinerja pemasok

3. Kolaborasi antar elemen yang berkelanjutan
4. Karakteristik produk dan pasar

5. Kepercayaan

Sedangkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo maka didapatkan dua
jenis faktor yang mempengaruhi tidak terlambatnya pencapaian
target prognosa, diantaranya faktor eksternal dan faktor
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internal. Faktor eksternal meliputi faktor cuaca ekstrim yang
menyebabkan gagal panen sehingga target prognosa tidak
terpenuhi, sedangkan untuk faktor internal meliputi faktor
jumlah LHPK diterima, peningkatan jumlah realisasi
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kontribusi mitra
dalam memenuhi target mitra, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman barang. Dengan adanya faktor internal tersebut,
maka Perum BULOG menjadikan kelima faktor internal
tersebut menjadi patokan penilaian kinerja mitra kerja BULOG.

5.2. Analisis Inferensial
5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah salah satu tools untuk mengukur valid atau
tidaknya hasil kuesioner atau data yang dikumpulkan. Data
dikatakan valid ketika nilai KMO lebih dari 0,5. Tabel 5.1
merupakan nilai KMO dari data yang diuji dengan
menggunakan SPSS.

Tabel 5. 1 Nilai KMO

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 838
Bartlett's Test of Apprax. Chi-Sguare 939,659
Sphericity o 36
Sig. .oon

Hasil uji validitas yang telah dilakukan memperlihatkan nilai
KMO sebesar 0,838 sehingga data yang diuji dikatakan valid
dengan kriteria sangat bagus.

5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan jika pengukuran tersebut
diulang (Priyatno, 2008). Instrument dikatakan reliable jika
memiliki nilai Alpha Cronbach’s lebih dari atau sama dengan
0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5.2.
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Tabel 5. 2 Nilai Cronbach's Alpha

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha lterms I of ltems
T .Ban ]

Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan maka didapatkan nilai
Alpha Cronbach’s sebesar 0,791 sehingga data yang diuji telah
reliabel dengan kriteria dapat diterima dan hampir mendekati
baik.

5.2.3. Uji Korelasi Antar Variabel Bebas

Uji korelasi dilakukan untuk mencari hubungan antara dua
variabel bebas. Nilai dari hasil uji korelasi nantinya akan
dianalisa untuk menemukan arah hubungan dari kedua variabel,
apakah kedua variabel akan berbanding lurus, berbanding
terbalik atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali.
Hasil uji korelasi dari setiap variabel bebas dapat dilihat pada
tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Hasil uji Korelasi dari setiap Variabel Bebas

Berdasarkan tabel 5.3, berikut adalah penjelasan hasil uji

korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP):

a. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan peningkatan
realisasi (PR) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,582.
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Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan peningkatan
realisasi (PR) memiliki hubungan dengan kategori sedang
dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika peningkatan
realisasi ditingkatkan maka nilai LHPK diterima akan ikut
meningkat.

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan kontribusi
mitra dalam memenuhi target (KT) memiliki hubungan
korelasi sebesar 0,102. Artinya variabel LHPK diterima
(LH) dan kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT)
memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika nilai LHPK
diterima meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi
target akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi
sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel juga sangat
rendah.

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,659.
Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan dengan kategori kuat dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai LHPK diterima akan ikut
meningkat.

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar -
0,086. Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman (KP) diturunkan maka nilai LHPK diterima
dimungkinkan akan ikut meningkat, namun peningkatan
yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel
juga sangat rendah.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) memiliki
hubungan korelasi sebesar 0,105. Artinya variabel
peningkatan realisasi (PR) dan kontribusi mitra dalam
memenuhi target (KT) memiliki hubungan dengan kategori
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sangat rendah dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika
peningkatan realisasi ditingkatkan maka nilai kontribusi
mitra dalam memenuhi target akan ikut meningkat. Namun
peningkatan yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan
kedua variabel juga sangat rendah.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,485.
Artinya variabel peningkatan realisasi (PR) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan dengan kategori sedang
dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai peningkatan realisasi akan
ikut meningkat.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar (-
0,136). Artinya variabel peningkatan realisasi (PR) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman diturunkan, nilai realisasi akan meningkat.
Namun peningkatan yang terjadi sangatlah kecil karena
hubungan kedua variabel juga sangat rendah.

. Hubungan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
(KT) dan kapasitas produksi (KP) memiliki hubungan
korelasi sebesar 0,126. Artinya variabel kontribusi mitra
dalam memenuhi target (KT) dan kapasitas produksi (KP)
memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target akan ikut meningkat. Namun peningkatan
yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel
juga sangat rendah.

i. Hubungan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target

(KT) dan lama pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi
sebesar -0,821. Artinya variabel kontribusi mitra dalam
memenubhi target (KT) dan lama pengiriman (LP) memiliki
hubungan dengan kategori sangat kuat dan saling
melemahkan. Dengan kata lain, jika lama pengiriman



42

diturunkan maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
akan meningkat.

j. Hubungan variabel kapasitas produksi (KP) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar (-
0,174). Artinya variabel kapasitas produksi (KP) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman diturunkan, nilai kapasitas produksi akan
meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangatlah kecil
karena hubungan kedua variabel juga sangat rendah.

5.2.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan. Uji hipotesis akan dilakukan pada model konseptual
yang telah dirancang.

1. Skenario ke-1

Skenario ke-1 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana hubungan semua kinerja mitra terhadap
target raskin. Berdasarkan skenario, analisis akan dilakukan
dengan menggunakan semua data mitra BULOG sebanyak 49
mitra. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk melakukan
analisis pada skenario ke-1:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.
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» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Untuk melakukan analisis regresi linear sederhana maka
dilakukan uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana
nilai korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel
terikat. Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel T pada semua mitra dapat dilihat
pada tabel 5.4.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.4, berikut adalah penjelasan hasil uji

korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)

terhadap variabel penetapan target mitra (T):

a. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
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linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,855. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

c. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,051. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
T akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil karena hubungan kedua variabel yang sangat rendah.

d. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

e. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.
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Tabel 5. 5 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:

T = (-33756,9) + 1,191 LH.ocoooooiiiceeecee 5.1

Berdasarkan persamaan 5.1, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar (-33756,9).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.6)
Tabel 5. 6 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 535599,8 + 1,938 PR.....cooveiiiiiiiiicice (5.2)

Berdasarkan persamaan 5.2, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 535599,8.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,855, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.



46

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap T.
(Lihat tabel 5.7)
Tabel 5. 7 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.7 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel jumlah realisasi adalah:

T = 556987,2 + 804803,221 KT.....ccccoeveieiricnee. (5.3)

Berdasarkan persamaan 5.3, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar 556987,2. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,051, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5.8)

Tabel 5. 8 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.8 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (-1015034,3) + 1637,4 KP....cecevovvrvereereene 5.4

Berdasarkan persamaan 5.4, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar -1015034,3. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap T. Semakin tinggi
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nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi pula penetapan
target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.9)

Tabel 5. 9 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.9 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 1696113,7 + (12524, 874)LP.........ccoooomrrvrrccrr. (5.5)

Berdasarkan persamaan 5.5, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi.; : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
Hzo : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.
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H,1 : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
Hso : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.
H;: : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.
dan
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs; : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan thitung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.10.
Tabel 5.10 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T

Variabel Nilai thitung

LH 12,424
PR 11,289
KT 0,353
KP 5,123
LP -0,196
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4. Menentukan nilai tepe

Nilai tiwbel didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twpet pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiung < nilai -taper,
6. Membandingkan thitung dengan ttabel
Perbandingan nilai thiung dan tube serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.11.
Tabel 5.11 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T

vVar  Nilai thitung  Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
h Ditolak
PR 11,289 1,6772 Ditolak
KT | 0,353 1,6772 Diterima
Kp | 5123 1,6772 Ditolak
LP -0,196 1,6772 Diterima

Dari tabel 5.11 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
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» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel

terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.10.

Tabel 5. 12 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T

Maodel Summary

Adjusted R Std. Errar of
Wiode] H R Souare Souare the Estimate

1 9782 957 052 3.66740E5
Berdasarkan tabel 5.10, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,978 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap penetapan target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,957 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(T) sebesar 0,957 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 95,7% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4,3% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:
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Merumuskan hipotesis

Heo : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
He1 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan Fyiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 189,616. Nilai Friwne dapat
dilihat pada tabel 5.13.

Tabel 5. 13 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T

. Menentukan nilai Fiape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 5, df2 = 43,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,43.
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiung dan Fpe. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fiabel atau
Fhitung < 'FtabelA

6. Membandingkan Fiitung dengan Fpel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fiabel, yaitu 189,616 > 2,43.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap penetapan target mitra atau bisa dikatakan
semakin baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula
penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.14.

Tabel 5. 14 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T

Berdasarkan tabel 5.14 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = (-2038946,6) + 0,805 LH + 1,226 PR + 601137
KT + (-101,4)KP + 52941,2 LP.....c.ccooovrrerererrnnnen. (5.6)

Nilai beta dari dari varibel KT sebesar 0,038, 0,592 untuk
LH, 0,541 untuk PR, -0,037 untuk KP, dan 0,121 untuk LP.
Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
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paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta 0,592 yang dimiliki oleh variabel LHPK
diterima.

» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 95,7%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,592. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel jumlah
realisasi (JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel JR
Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan

uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
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Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan
LP terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada
tabel 5.15.

Tabel 5. 15 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.15, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan LHPK
diterima (LH) adalah sebesar 0,875. Hal ini dapat diartikan
bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan linear
yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika LH
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,865. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

c. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,084. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil. Hal ini dikarenakan hubungan antara kedua variabel
sangatlah kecil.



55

d. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,604. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang kuat dan saling menguatkan. Artinya jika KP
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

e. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan lama
pengiriman (LP) adalah sebesar -0,069. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai JR akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 16 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR

Standardized
[ 3%5.0% Confid Interval for B

Model B Std. Error Beta i Sig. LowerBound | Upper Bound
1 (Constanty | -47781.384 | 159543.853 -399 766 | -368742.227 | 273178.439
LH 1181 095 875 12382 000 588 1372

Berdasarkan tabel 5.16 dapat dijelaskan bahwa persamaan
jumlah realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima
adalah:

JR = (-47781,394) + 1,181 LH....cooooveeieererenee (5.7

Berdasarkan persamaan 5.7, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-47781,394).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,875, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR.
Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi pula
jumlah realisasi.
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Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.17)
Tabel 5. 17 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.17 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 506414,65 + 1,947 PR.......cccccoiniiiniis (5.8)

Berdasarkan persamaan 5.8, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 506414,65. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,865, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap
JR. (Lihat tabel 5.18)

Tabel 5. 18 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.18 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel jumlah realisasi adalah:

JR = 40604,629 + 1308846,283 KT........ccveverereennee (5.9

Berdasarkan persamaan 5.9, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar 40604,629. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,084, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR. Semakin tinggi
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nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.19)

Tabel 5. 19 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.19 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:

JR = (-1044363,9) + 1640,078 KP..ooovvvvvvvvverreee (5.10)

Berdasarkan persamaan 5.10, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar -1044363,9. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,604, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
kapasitas produksi maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.20)
Tabel 5. 20 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.20 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 2169119,393 + (30097, 232)LP.........ccooommm. (5.11)

Berdasarkan persamaan 5.11, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,069), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap JR. Semakin
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tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.

- UinT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H7o: LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
H7.: : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hso : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hg : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hoo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
jumlah realisasi.
Hoi : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
jumlah realisasi.
dan
Hio.: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio.: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hiio: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Hiii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
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3. Menentukan tpiung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.21.

Tabel 5.21 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR

LH 12,392
PR 11,839
KT 0,58

KP 5,199
LP -0,477

4. Menentukan nilai tepe

Nilai tupel didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuper pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan tune. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiune < Nilai -tiabel.

6. Membandingkan thitung dengan teapel

Perbandingan nilai thiung dan tube serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.22.
Tabel 5.22 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR

vVar  Nilai thitung  Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
L | 12,392 1,6772 Ditolak
PR 11,839 1,6772 Ditolak
KT |0,58 1,6772 Diterima
Kp | 5199 1,6772 Ditolak
LP -0,477 1,6772 Diterima
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Dari tabel 5.22 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.23.
Tabel 5. 23 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T

Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Wode| R R Square Sguare the Estimate
1 9812 961 887 342800.833

Berdasarkan tabel 5.23, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap jumlah realisasi.
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- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,961 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(JR) sebesar 0,961 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 96,1% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hi2o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hi,: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fhicwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fhiung sebesar 214,769. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.24.

(]
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Tabel 5. 24 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR

4. Menentukan nilai Feape
Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 5, df2 = 43,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fibe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,43.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dan Fune. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fabel atau
Fhitung < -Frabel.

6. Membandingkan Fiiwung dengan Fiapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fpitung >
Fiaver, yaitu 214,769 > 2.43.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fraber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap jumlah realisasi atau bisa dikatakan semakin
baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.
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Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.25.

Tabel 5. 25 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR

Berdasarkan tabel 5.25 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = (-1528440,639)+ 0,784LH + 1,242 PR +
589373,55 KT + (-99,994)KP + 34984,108 LP....(5.12)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,581, 0,552 untuk
PR, 0,038 untuk KT, -0,037 untuk KP, dan 0,081 untuk LP.
Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,581.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 96,1%.
Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,581.
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c. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.26.

Tabel 5. 26 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.26, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):
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a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,979. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

b. Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penctapan nilai target (T)
adalah sebesar 0,98. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika
penetapan target meningkat maka target BULOG akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.

Tabel 5. 27 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.27 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (=0,097) + 7,265E=7 T...cooerrerriererererrennnne. (5.13)

Berdasarkan persamaan 6.5, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,097). Selanjutnya
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nilai beta diketahui sebesar 0,98, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.28)
Tabel 5. 28 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.28 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:

TB = (~0,085) + 7,317E=7 JRerveeorrreroreeocrressrrreens (5.14)

Berdasarkan persamaan 5.14, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,085). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,979,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
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Hiszi: Penetapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

dan

His0: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

Hi4.1: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan tyiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiune dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.29.

Tabel 5.29 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB

Variabel Nilai thitung

T 33,741
JR 33,151

. Menentukan nilai teape

Nilai tibe didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tupel pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwng dan tape. Ho akan ditolak jika nilai thiwng > nilai
tiabel atau nilai thiung < nilai -taper.

Membandingkan thicung dengan tipe

Perbandingan nilai thiwng dan tuper serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.30.
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Tabel 5.30 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB

Var  Nilai thing | Nilai tabe  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T | 33,741 1,6772 | Ditolak
IR |33.151 1,6772 | Ditolak

Dari tabel 5.30 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. Penetapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

2. Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.31.

Tabel 5. 31 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB

Model Summany

Adjusted R Std. Error of
Mol R R Square Souare the Estimate
1 88149 963 956 25856

Berdasarkan tabel 5.31, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target mitra memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.
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- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,963 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,963 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 96,3%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,7%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.
His.i : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.
. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fhiwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fhiung sebesar 150,697. Nilai Fhiung dapat
dilihat pada tabel 5.32.

N
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Tabel 5. 32 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB

4. Menentukan nilai Feape
Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 7, df2 = 41,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,24.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friwng dan Fipe. Ho akan ditolak jika Fhiwng > Frabel atau
Fhitung <-F tabel.

6. Membandingkan Fhiwung dengan Fiaper
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fiabel, yaitu 150,697 > 2,43.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fuber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.33.
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Tabel 5. 33 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, dan JR
terhadap TB

Berdasarkan tabel 5.33 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, dan penetapan target terhadap kontribusi mitra
dalam memenubhi target BULOG adalah:

TB = (-0,976) + 8,327E-8 LH + 1,039E-7 PR + 0,434
KT + 5,881E-5 KP + 0,013 LP + 8,352E-8 JR +
SRRV (50 A VO (5.15)

Nilai beta diketahui sebesar 0,112 untuk JR dan 0,725 untuk
T. Nilai beta untuk variabel yang lain tidak disebutkan
karena nilai beta yang dipakai adalah nilai beta dari
persamaan regresi di analisis tahap 1 dan tahap 2.

Artinya, dari variabel JR dan T diketahui bahwa variabel
yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
penetapan target. Hal ini dapat diketahui dari nilai beta
sebesar 0,725.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 96,3%. Selain itu, diketahui pula bahwa
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variabel yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
variabel penetapan target mitra. Hal ini dibuktikan dengan nilai
beta tertinggi dimiliki oleh variabel T atau penetapan target
mitra. Variabel penetapan target mitra secara bersama-sama
dengan variabel lain diketahui memiliki pengaruh positif
sebesar 0,725.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

> Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.34.
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Tabel 5. 34 Hasil Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.34, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,980. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.

Tabel 5. 35 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.35 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:
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TR = 0,635 + 4,718 TB...ocoovioiiiciecceee (5.16)

Berdasarkan persamaan 5.16, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 0,635. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,98,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenuhi target Raskin.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Hisi: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan tpiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiung sebesar 34,13.

4. Menentukan nilai tipe
Nilai tune didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tune pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiune dan twve. Ho akan ditolak jika nilai thiwng > nilai
tiabel ataul nilai thiwung < nilai -tiabel,
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6. Membandingkan tiitung dengan tepe

Perbandingan nilai thiwng dan tune dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thitung > tiabet, yaitu 34,13 >
1,67722. Dari nilai perbandingan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.36.

Tabel 5. 36 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
mode] F R Souare Square the Estimate

1 9997 998 997 31064

a. Predictors: (Constanf). T.LP. KP. KT.PR. LH. TE. R
Berdasarkan tabel 5.36, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,999 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target
mitra, kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,998 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap
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variabel terikat (TR) sebesar 0,998 atau variasi variabel bebas
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar
99,8% variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,2%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hi7o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Hi7,: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Friwng sebesar 2192,574. Nilai Fhiwune dapat
dilihat pada tabel 5.37.

N
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Tabel 5. 37 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR, T
Terhadap TB

4. Menentukan nilai Frape
Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan df1= 8, df2 = 40,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,18.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiwung dan Fuabe, Ho akan ditolak jika Fhiung > Fiabel atau
F hitung < ‘FtabeL

6. Membandingkan Fiitung dengan Fiape

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fuiwng >
Fraber, yaitu 2192,574 > 2,18.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiung > Fuber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra, jumlah realisasi, penetapan target, dan
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kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin dapat dilihat
pada tabel 5.38.

Tabel 5. 38 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, JR, dan
TB terhadap TR

Berdasarkan tabel 5.38 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, penetapan target, kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin adalah:

TR = 0,735 + 1,080E-7 LH + 7,964E-9 PR + (-0,1)
KT + 3,141E-5 KP + (-0,022) LP + 3,433E-6 JR +
(=1,502E=7) T+ 0,3 TBurvveeeroeereeeereeerreeerssseseneeeens (5.17)

Nilai beta diketahui TB sebesar 0,064. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kecil
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,962)
dimiliki oleh variabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kuat
terhadap TR.

» Kesimpulan Tahap 4

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
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Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, JR, dan TB)
terhadap variabel terikat (TR) sebesar 99,8%. Selain itu,
diketahui pula bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar
0,064 terhadap TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta
yang dimiliki oleh variabel TB.

2. Skenario ke-2

Skenario ke-2 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kinerja mitra kerja terhadap
target raskin jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan
target yang telah ditentukan. Analisis pada Skenario ke-2 akan
dilakukan dengan model yang sama dengan analisi skenario ke-
1. Perbedaan analisis pada skenario ke-1 dan skenario ke-2
terletak pada nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
mitra. Pada analisis skenario ke-2, jumlah realisasi mitra akan
disamakan dengan target mitra, artinya nilai kontribusi mitra
adalah 100%. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk
melakukan analisis pada skenario ke-2:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T) jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan
target mitra kerja. Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.



80

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana maka dilakukan uji korelasi
terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi antara
setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari uji
korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T dapat dilihat pada tabel 5.39.

Tabel 5. 39 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T jika
KT 100%

Berdasarkan tabel 5.39, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel penetapan target mitra (T):

a. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,876. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.
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c. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) tidak bisa
ditemukan karena nilai KT adalah konstan. Hal ini terjadi
karena hubungan KT dengan T sangat dekat atau terjadi
kolinearitas sehingga variabel KT lebih baik dieliminasi
terlebih dahulu.

d. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear dengan kategori sedang dan saling menguatkan.
Artinya jika KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

e. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.

Tabel 5. 40 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.40 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:
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T = (-33756,94) + 1,191 LH...cccoooivomimeieceen (5.18)

Berdasarkan persamaan 5.18, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar (-33756,94).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.41)

Tabel 5. 41 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T jika KT 100%

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

B Stal. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 466629.985 135412181 3445 oot
FR 1.986 159 876 12475 .0ao

Berdasarkan tabel 5.41 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 466629,985 + 1,968 PR.......cceeciriiiiciciiinn (5.19)

Berdasarkan persamaan 5.19, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 466629,985
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap T
tidak perlu dilakukan karena variabel KT telah dieliminasi. Hal
ini dilakukan karena variabel KT mengalami multikolinearitas
terhadap variabel T.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5. 42)
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Tabel 5. 42 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T jika KT 100%

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| el E Std. Error Beta 1 Sict,
1 (Constanty | -1015034.364 468581.258 -2.036 047
KP 1637.400 319.599 499 5123 .00o

Berdasarkan tabel 5. 42 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (~1015034,364) + 1637,4 KP.ooovvvoororeervrcer. (5.20)

Berdasarkan persamaan 5.20, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-1015034,364)
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.43)

Tabel 5. 43 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T jika KT 100%

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Mode] =] Std. Errar Beta 1 Sig,
1 (Constant) | 1696113.777 | 1824205.471 930 347

LP -12624.874 B3745.281 -.028 - 186 045

Berdasarkan gambar 5.43 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 1696113,7 + (-12524,874) LP....ccoooverrrerrnee. (5.21)

Berdasarkan persamaan 5.21, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.



84

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi.1 : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
H,o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.
H»1 : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs; : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan tpiwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tpiune dari setiap variabel. Nilai thjwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.44.
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Tabel 5.44 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T jika

KT 100%

PR 12,475
KP 5,123
LP 20,196

. Menentukan nilai tape

Nilai tube didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tupet pada penelitian ini
ialah sebesar 1,83311.

. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiung < Nilai -tiabel,

. Membandingkan thiwung dengan teapel

Perbandingan nilai thiung dan tube serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.45.

Tabel 5.45 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T jika KT 100%

var  Nilai thitung  Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH | 12,424 1,.83311 | Ditolak
PR | 12,475 1,83311 | Ditolak
Kp | 5,123 1,83311 | Ditolak
Lp | -0,196 1,83311 | Diterima

Dari tabel 5.45 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
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3. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

4. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda
Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel

terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.46.

Tabel 5. 46 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T jika KT 100%

S

Adjusted R Std. Errar of
Mode] R R Sguare Souare the Estimate

1 9813 963 959 3.36921E5
a. Predictors: (Constanf), LP, PR, KP, LH

Berdasarkan tabel 5.46, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar

0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan

realisasi, kapasitas produksi, dan lama pengiriman memiliki

hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap penetapan

target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,963 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 0,963 atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan sebesar 96,3% variasi variabel
terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,7% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.
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- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Heo : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.
Hei : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap penetapan
target mitra.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Fhiwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 282,567. Nilai Friwune dapat
dilihat pada tabel 5.47.

Tabel 5. 47 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T jika KT 100%

4. Menentukan nilai Fape
Nilai Fiabel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 4, df2 = 44,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Frper pada penelitian ini ialah
sebesar 2,58.
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiung dan Fpe. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fiabel atau
Fhitung < 'FtabelA

6. Membandingkan Fiitung dengan Fpel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fuavel, yaitu 282,567 > 2,58.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
dan lama pengiriman secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra
atau bisa dikatakan semakin baik kinerja mitra maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.48.

Tabel 5. 48 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T
jika KT 100%

Standardized
[

B Sid_Error Beta s Sig
1 (Constanf) | -454839319 | 411770764 -1.108 275
LH 779 056 573 13363 o0a
PR 1258 084 554 15.030 o0a
KP -108.324 108637 -.040 -.087 324
LP 17593 526 12070842 040 1356 1682

Berdasarkan tabel 5.48 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = (-454939,319) + O0,779LH + 1,256PR + (-
108,324)KP + 17593,526 LP.......cccooevvvrereiiinenen. (5.22)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,573, 0,554 untuk
PR, (-0,04) untuk KP, dan 0,04 untuk LP. Artinya, dari
kelima variabel diketahui bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui dari
nilai beta 0,573 yang dimiliki oleh variabel LHPK diterima.
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» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 96,3%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,573. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 2 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap variabel jumlah realisasi
(JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi linear
sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga penarikan
kesimpulan tahap kedua.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap variabel
JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan
uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KP, dan LP
terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada tabel
5.49.
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Tabel 5. 49 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR jika

KT 100%

Berdasarkan tabel 5.49, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan LHPK
diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat diartikan
bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan linear
yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika LH
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan

peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,876. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan

kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sedang dan saling menguatkan. Artinya jika KP
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan lama

pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai JR akan meningkat, namun
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peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KP,
dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 50 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR jika kT 100%

Berdasarkan tabel 5.50 dapat dijelaskan bahwa persamaan
jumlah realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima
adalah:

JR = (-33756,94) + 1,191 LH.......ccoooimirirrirne. (5.23)

Berdasarkan persamaan 5.23, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-33756,94). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
LHPK diterima maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.51)
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Tabel 5. 51 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.51 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 466629,985 + 1,986 PRe.oovvvveoerrreeeerreeeeeen, (5.24)

Berdasarkan persamaan 5.24, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 466629,985. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah uji regresi dari variabel KT terhadap JR
tidak perlu dilakukan dikarenakan kedua variabel tersebut
memiliki multikolinearitas atau sangat mirip.
Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.52)

Tabel 5. 52 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR jika KT

100%
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode| B Std. Errar Eeta t Sig
1 (Constant)y | -1015034.364 498581.258 -2.036 047
KP 1637.400 319.599 589 5133 .0oo

Berdasarkan tabel 5.52 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:



JR = (-1015034,364)+ 1637,4 KP......ceevvevveverrenn. (5.25)

Berdasarkan persamaan 5.25, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-1015034,364).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR.
Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.53)

Tabel 5. 53 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR jika KT
100%

Standardized
Unstandardized Coeficients Coeflicients

Model B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) | 1696112777 | 1824206.471 820 387
LF -12524 874 B3745.281 -.029 -.186 8456

Berdasarkan tabel 5.53 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 1696113,7 + (-12524,874) LP.....cccooevvrerrnennn. (5.26)

Berdasarkan persamaan 5.26, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap JR. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenubhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:
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Merumuskan hipotesis

H7o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

H7. : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hso : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hs : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hio0: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio1: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hiio: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hiii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan thiung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.54.

Tabel 5.54 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR jika

KT 100%

LH 12,424
PR 12,475
KP 5,123
LP -0,196
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4. Menentukan nilai tepe

Nilai tever didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twpet pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiung < nilai -taper,

6. Membandingkan thiung dengan tiapel

Perbandingan nilai thiung dan tube serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.55.
Tabel 5.55 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR jika KT 100%

vVar  Nilai thitung  Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH | 12,424 1,6772 Ditolak
PR 12,475 1,6772 Ditolak
Kp | 5123 1,6772 Ditolak
LP -0,196 1,6772 Diterima

Dari tabel 5.55 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1.

2.

LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
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- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.56.
Tabel 5. 56 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap JR jika KT 100%

Adjusted R Std. Error of
Woie] = F Sguare Sguare the Estimate

1 aa14 B3 459 3.36921E5

Berdasarkan tabel 5.56, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, dan lama pengiriman memiliki
hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap jumlah
realisasi.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,959 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR)
sebesar (0,959 atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan sebesar 95,6% wvariasi variabel
terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4,4% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hizo: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
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signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.
Hizi: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan Fhiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 282,567, Nilai Friwne dapat
dilihat pada tabel 5.57.

Tabel 5. 57 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR jika KT 100%

. Menentukan nilai Fiape

Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan df1= 4, df2 = 44,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Frpet pada penelitian ini ialah
sebesar 2,58.

. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friwng dan Fiape. Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fraber atau
Fhitung < -Fabel.

. Membandingkan Fhiung dengan Fiape

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fiwung >
Fraber, yaitu 282,567 > 2,58.
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Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
dan lama pengiriman secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi atau
bisa dikatakan semakin baik kinerja mitra maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.58.

Tabel 5. 58 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR
jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.58 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = (-454939,319) + 0,779 LH + 1,256 PR + 108, 637
KP + 17593,526 LP.ooooeveeeeeeeeeeeeeeeeeseeeseeeeeeseeeeeene (5.27)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,573, 0,554 untuk
PR, -0,04 untuk KP, dan 0,04 untuk LP.

Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,573.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 96,3%.
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Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,573.

c. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.59.
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Tabel 5. 59 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.59, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):

a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,98. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

b. Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penetapan nilai target (T)
adalah sebesar 1. Hal ini sesuai dengan skenario yang
dirancang, dimana jumlah realisasi mitra harus sesuai
dengan target, sehingga nilai korelasi diantara kedua
variabel menjadi sama atau memiliki hubungan yang
sempurna. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sempurna dan
saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka nilai
TB akan meningkat atau dengan kata lain jika penetapan
target meningkat maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.
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- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.

Tabel 5. 60 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.60 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (=0,097) + 7,265E=7 Tuvoorvveoroeeeeereeeresseeerreens (5.28)

Berdasarkan persamaan 5.28, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,097). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,98, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.61)

Tabel 5. 61 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB jika KT
100%

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

B Stdl. Error Beta t Sig.
1 (Canstanty -.097 046 -2.110 .040
JR 7.2B5E-7 .0oo 880 33741 .0ao

Berdasarkan tabel 5.61 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:
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TB = (=0,097) + 7,265E-7 JR..cccovoovooerereereererrenns (5.29)

Berdasarkan persamaan 5.29, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,097). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,98,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hizo: Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hiszi: Penetapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
dan
Hiso: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hi4.1: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan tpiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tpiune dari setiap variabel. Nilai thjwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.62.
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Tabel 5.62 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB jika KT

100%
T 33,741
JR 33,741

4. Menentukan nilai tepe

Nilai tibe didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twbet pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
ttabe] atau l’lllal thitung < l’lﬂal 'ttabel‘

6. Membandingkan tyitung dengan teapel

Perbandingan nilai thiung dan tewver serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.63.
Tabel 5.63 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB jika KT 100%

var  Nilai thitung ~ Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T 33,741 1,6772 Ditolak
JR | 33,741 1,6772 Ditolak

Dari tabel 5.63 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1.

Penectapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
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- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.64.
Tabel 5. 64 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB jika KT 100%

Adjusted R Std. Error of
Woe] R R Sguare Sguare the Estimate

1 9809 960 60 24861

Berdasarkan tabel 5.64, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,98 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
dan penetapan target mitra memiliki hubungan dengan kategori
sangat kuat terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,96 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,96 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 96%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
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target secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hisi: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan Fhiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fhiwng sebesar 1138,422. Nilai Fhiwne dapat
dilihat pada tabel 5.65.

Tabel 5. 65 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB jika KT 100%

. Menentukan nilai Fiape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 1, df2 = 47,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 4,05.

. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dan Fiape Ho akan ditolak jika Fhiwung > Fraber atau
Fhitung < 'Ftabcl.
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6. Membandingkan Fiitung dengan Fpel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fraver, yaitu 1138,422 > 2.43.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 96%. Selain itu, diketahui pula bahwa
variabel penetapan target mitra dan jumlah realisasi sama-sama
memiliki pengaruh positif yang sangat besar yaitu sebesar
0,838. Hal ini terjadi karena jumlah realisasi dan target
memiliki nilai yang sama.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.
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» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.66.

Tabel 5. 66 Hasil Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR jika
KT 100%

Berdasarkan tabel 5.66, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,982. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.
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Tabel 5. 67 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) T3 189 3579 oot

TE 4.76Y 132 482 36.028 .00n

Berdasarkan tabel 5.67 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:

TR = 0,713 + 4,769 TB....cccovveiiieeeccee (5.30)

Berdasarkan persamaan 5.30, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 0,713. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,982,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenuhi target Raskin.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Hie.1: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan tpiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiwune Sebesar 36,028.
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4. Menentukan nilai tepe

Nilai tever didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twpet pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiung < nilai -taper,

6. Membandingkan thitung dengan teapel

Perbandingan nilai thiwng dan tuner dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thitung > tiabel, yaitu 36,028 >
1,67722. Dari nilai perbandingan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda
Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel

terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.68.

Tabel 5. 68 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR

Adjusted R Stdl. Error of
tdode] R R Sguare Square the Estimate
1 .94g42 898 998 29449

Berdasarkan tabel 5.68, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,999 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
penetapan target mitra, kontribusi mitra dalam memenuhi target
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BULOG memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,998 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap variabel
terikat (TR) sebesar 0,998 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,8%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,002%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hi70: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Hi71: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Fpiung dengan bantuan SPSS 17.0
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Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiune sebesar 3308,69. Nilai Friwune dapat
dilihat pada tabel 5.69.

Tabel 5. 69 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB jika KT 100%

Menentukan nilai Frape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 6, df2 = 42,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,32.

. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiwung dan Fuabe, Ho akan ditolak jika Fhiwung > Fiabel atau
F hitung < ‘FtabeL

. Membandingkan Fhiwng dengan Fapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fiwung >
Faber, yaitu 3308,69 > 2,32.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiung > Fuaber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
lama pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
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Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin dapat dilihat
pada tabel 5.70.

Tabel 5. 70 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, JR, dan
TB terhadap TR jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.70 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, penetapan target, kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin adalah:

TR = (-0,009) + 9,283E-8 LH + (-6,234E-8)PR +
8,825E-8 KP + 0,003 LP + 3,325E-6 JR + 0,422

Nilai beta TB diketahui sebesar 0,087. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kecil
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,977)
dimiliki oleh variabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap TR.

» Kesimpulan Tahap 4

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KP, LP, T, JR, dan TB) terhadap
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variabel terikat (TR) sebesar 99,8%. Selain itu, diketahui pula
bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar 0,087 terhadap
TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta yang dimiliki
oleh variabel TB

3. Skenario ke-3

Skenario ke-3 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana hubungan kinerja mitra dari 25 mitra
terbaik terhadap target raskin. Berdasarkan skenario, analisis
akan dilakukan dengan menggunakan 25 data mitra terbaik
BULOG. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk
melakukan analisis pada skenario ke-3:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana dimulai dari uji korelasi
terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi antara
setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari uji
korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T pada semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.71.
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Tabel 5. 71 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T pada

25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.71, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel penetapan target mitra (T):

b.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,906. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,892. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,062. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
T akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil karena hubungan kedua variabel yang sangat rendah.
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e. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,676. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

f. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,062. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.

Tabel 5. 72 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.72 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:

T = 51942,539 + 1,377 LH..cooioieiiiiiiciiiieeene (5.32)

Berdasarkan persamaan 5.32, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 51942,539.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,906, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
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T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.73)

Tabel 5. 73 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T pada 25
Mitra Terbaik

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

| hlocel E Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 590744.711 222897770 2.650 014
PR 1.883 1499 8492 9.481 .o0g

Berdasarkan tabel 5.73 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 590744, 711 + 1,883 PRuvvomooooooooeeeeeeeeeeeeeeeeee (5.33)

Berdasarkan persamaan 5.33, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 590744,711.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,892, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap T.
(Lihat tabel 5.74)

Tabel 5. 74 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.74 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel jumlah realisasi adalah:



T = (-1,143E7) + 1,308E-7 KT...o.cooevvererrererrrrnn. (5.34)

Berdasarkan persamaan 5.34, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar (-1,143E7) Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,062, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5.75)

Tabel 5. 75 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.75 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (-1769913,42) + 2295,887 KP.......cocoovvevevrenee. (5.35)

Berdasarkan persamaan 5.35, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-1769913,42).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,676, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.76)
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Tabel 5. 76 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.76 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 3420416, 667 + 65416, 667 LP...o...ccoorovrrrveer. (5.36)

Berdasarkan persamaan 5.36, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 3420416,667.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar (-0,062), artinya LP
secara langsung memiliki pengaruh negatif yang lemah
terhadap T. Semakin tinggi nilai lama pengiriman maka nilai
kontribusi mitra dalam memenuhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi.: : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
H,o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.
H,.: : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
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Hso : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.

Hsi : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

dan

Ha,o : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs; : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan thitung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiune dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.77.

Tabel 5.77 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T
pada 25 Mitra Terbaik

Variabel Nilai thitung

LH 10,258
PR 9,481
KT 0,299
KP 4,405
LP -0,299
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4. Menentukan nilai tepe

Nilai tune didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twpet pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwune dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
tiabel atau nilai thing < nilai -tiaper,

6. Membandingkan thitung dengan teaper

Perbandingan nilai thiune dan tusel serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.78.

Tabel 5.78 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T pada 25 Mitra
Terbaik

Var  Nilai thitung | Nilai tape  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH | 10,258 1,71088 | Ditolak
PR | 9481 1,71088 | Ditolak
KT | 0,299 1,71088 | Diterima
KP 4,405 1,71088 Ditolak
Lp | 0,299 1,71088 | Diterima

Dari tabel 5.78 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
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» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.79.

Tabel 5. 79 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T pada 25 Mitra
Terbaik

Adjusted R Std. Errar of
Wode] R R Sguare Sguare the Estimate

1 8g74 ReLEE 854 1.68884E5

Berdasarkan tabel 5.79, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,997 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori sangat kuat terhadap penetapan target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,995 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(T) sebesar 0,995 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,5% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,05% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
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terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1.

g

Merumuskan hipotesis

Hso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
He¢: : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhitung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiune sebesar 927,889. Nilai Fpiune dapat
dilihat pada tabel 5.80.

Tabel 5. 80 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T pada 25 Mitra Terbaik

Menentukan nilai Feapel

Nilai Fibe didapatkan dari tabel-F dengan dfl1= 4, df2 = 20
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipel pada penelitian ini ialah
sebesar 2,87".
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5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friwng dan Fibe. Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fiabel atau
Fhitung < 'Ftabel.

6. Membandingkan Fiitung dengan Fiape
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fiwung >
Fabet, yaitu 927,889 > 2.87.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fraver maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap penetapan target mitra atau bisa dikatakan
semakin baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula
penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.81.

Tabel 5. 81 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T
pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.81 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = 9724,371 + 0,894 LH + 1,142 PR + (-105,026)
KP + 4428,223 LP..ooooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, (5.37)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,588, 0,542 untuk
PR, -0,031 untuk KP, dan 0,004 untuk LP. Artinya, dari
kelima variabel diketahui bahwa variabel yang paling
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berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui dari
nilai beta 0,588 yang dimiliki oleh variabel LHPK diterima.

» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 99,5%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,588. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 2 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel jumlah
realisasi (JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap kedua.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel JR
Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan

uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
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Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan
LP terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada
tabel 5.82.

Tabel 5. 82 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR

pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.82, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,906. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika LH ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,892. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,062. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat
rendah dan saling menguatkan. Artinya jika KT
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ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat. Namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil. Hal ini
dikarenakan hubungan antara kedua variabel sangatlah
kecil.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,676. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika KP ditingkatkan maka nilai JR akan
meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,062. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat rendah dan saling
melemahkan. Artinya jika LP diturunkan maka nilai JR
akan meningkat, namun peningkatan yang terjadi
sangat kecil dikarenakan hubungan kedua variabel
sangatlah kecil.

Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 83 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR pada 25

Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.83 dapat dijelaskan bahwa persamaan

jumlah
adalah:

realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima



JR = 51942,539 + 1,377 LHeooooovooooeoeeeeeeeceeseseereens (5.38)

Berdasarkan persamaan 5.38, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 51942,539. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,906, artinya LH secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
LHPK diterima maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.84)

Tabel 5. 84 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

| hlode E Std. Errar Eeta 1 Sig.
1 (Caonstant 590744711 223897770 2,650 014
FR 1.883 189 842 9.481 000

Berdasarkan tabel 5.84 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 590744, 711 + 1,883 PR.cccocvviieiiiceee, (5.39)

Berdasarkan persamaan 5.39, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 590744,711. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,892, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap
JR. (Lihat tabel 5.85)
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Tabel 5. 85 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.85 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel jumlah realisasi adalah:

JR = (-1,143E7) + 1,308E7 KT....ocoovvrrrierercrcenes (5.40)

Berdasarkan persamaan 5.40, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar -1,143E7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,062, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR. Semakin tinggi
nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.86)

Tabel 5. 86 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

=] Std. Error Beta t Sig.
1 (Constanty | -1769913.420 833880.310 -2123 045
kP 2295887 521174 676 4.405 .o0o

Berdasarkan tabel 5.86 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:

JR = (-176991,42) + 2295,887 KP..oooooovvvooerer. (5.41)

Berdasarkan persamaan 5.41, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar -176991,42. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,604, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap JR. Semakin
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tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.87)

Tabel 5. 87 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

| tdodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constanty | 3420416.667 | 6019382100 Rt} A78
LP -65416.667 21912574949 - 062 -.2499 7EE

Berdasarkan tabel 5.87 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 3420416,667 + (-65416,667) LP..................... (5.42)

Berdasarkan persamaan 5.42, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 3420416,667.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar (-0,062), artinya LP
secara langsung memiliki pengaruh negatif dengan yang lemah
terhadap JR. Semakin tinggi nilai lama pengiriman maka nilai
kontribusi mitra dalam memenuhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H7o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
H7. : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
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Hso : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hs : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hoo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
jumlah realisasi.

Ho : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
jumlah realisasi.

dan

Hio0: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio1: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hiio: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hiii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan thiung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.88.

Tabel 5.88 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR
pada 25 Mitra Terbaik

Variabel Nilai thitung

LH 10,258
PR 9,481
KT 0,299
KP 4,405
LP -0,299
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4. Menentukan nilai tepe

Nilai tube didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tupet pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
tiabel atau nilai thiung < nilai -taper,

6. Membandingkan thiung dengan tiape
Perbandingan nilai thiung dan tube serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.89.

Tabel 5.89 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR pada 25 Mitra
Terbaik

vVar  Nilai thitung  Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH | 10,258 1,71088 | Ditolak
PR | 9481 1,71088 | Ditolak
KT | 0,299 1,71088 | Diterima
KP 4,405 1,71088 Ditolak
Lp | 0,299 1,71088 | Diterima

Dari tabel 5.89 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak berpengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.
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4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
tidak berpengaruh negatif terhadap penetapan
target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada gambar 5.74.
Tabel 5. 90 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T pada 25 Mitra

Terbaik
Adjusted R Std. Error of
Wocde] R R Sguare Sguare the Estimate
1 g7 985 894 1.68884E5

Berdasarkan tabel 5.90, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,997 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap jumlah realisasi.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,995 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(JR) sebesar 0,995 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,5% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,05% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.
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- UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1.

g

Merumuskan hipotesis

Hizo: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hi,i: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhitung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fhiung sebesar 927,889. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.91.

Tabel 5. 91 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR pada 25 Mitra Terbaik

Menentukan nilai Fape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 4, df2 = 20,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.
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Dari tabel F didapatkan nilai Fepel pada penelitian ini ialah
sebesar 2,87.

Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiung dan Fpe. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fiabel atau
Fhitung < 'FtabelA

Membandingkan Fiitung dengan Fpel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fiabel, yaitu 927,889 > 2,87.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiuber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap jumlah realisasi atau bisa dikatakan semakin
baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.92.

Tabel 5. 92 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR
pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.92 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = 9724,371 + 0,894 LH + 1,142 PR + (~105,026)
KP + 4428,223 LP.oooovooooeeooeeeeeeeeeeeeeeeoeeeeeeeeeeeeeonn (5.43)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,588, 0,542 untuk
PR, (-0.031) untuk KP, dan 0,004 untuk LP.
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Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,588.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 99,5%.
Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,588.

c. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
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antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.93.

Tabel 5. 93 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB pada 25

Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.93, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):

a.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,952. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penetapan nilai target (T)
adalah sebesar 0,952. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika
penetapan target meningkat maka target BULOG akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG juga meningkat.
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- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.

Tabel 5. 94 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.94 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (-0,162) + 3,943E-T7 T.ooeoovvirerriereieeieiinns (5.44)

Berdasarkan persamaan 5.44, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,162). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,952, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.95)

Tabel 5. 95 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.95 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:
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TB = (=0,162) + 3,943E=7 JR....ceceovrrrrrrrrrrrerennns (5.45)

Berdasarkan persamaan 68, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,162). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,952,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiiz0 : Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hizi : Penectapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
dan
Hiso : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
His1 : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan tpiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.96.

N
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Tabel 5.96 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB pada 25

Mitra Terbaik
T 14,987
JR 14,987

4. Menentukan nilai tepe

Nilai tiwbel didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twber pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dan twne. Ho akan ditolak jika nilai thiwune > nilai
ttabe] atau l’lllal thitung < l’lﬂal 'ttabel‘

6. Membandingkan tyitung dengan teapel

Perbandingan nilai thiung dan tewver serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.97.

Tabel 5.97 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB pada 25
Mitra Terbaik

vVar  Nilai thitung ~ Nilai tpes  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T 14,987 1,71088 | Ditolak
JR | 14,987 1,71088 | Ditolak

Dari tabel 5.97 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1.

Penetapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
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» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.98.

Tabel 5. 98 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB pada 25 Mitra
Terbaik

Adjusted R Std. Error of
| Mode| R R Sguare Square the Estimate
1

8673 935 918 24917

Berdasarkan tabel 5.98, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,967 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target mitra memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,935 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,935 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 93,5%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 6,5%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:
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Merumuskan hipotesis

Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

Hisi: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan Fhicwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiune sebesar 54,957. Nilai Fyiwng dapat
dilihat pada tabel 5.99.

Tabel 5. 99 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB pada 25 Mitra Terbaik

. Menentukan nilai Fepe

Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 1, df2 = 23,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Frpe pada penelitian ini ialah
sebesar 4,28.
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dan Fpe. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fiabel atau
Fhitung < 'FtabelA

6. Membandingkan Fiitung dengan Fpel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fhiwng >
Fuavel, yaitu 54,957 > 4,28,
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fiber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah realisasi, dan
penetapan target terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = 1,023 + (-4,733E-7)LH + (-6,027E-7)PR + (-
0,036)LP + 9,650E=7 T.....cocovovererereereeeeeeeeeernnne. (5.46)

Nilai beta diketahui sebesar 0,952 untuk JR. Artinya,
variabel JR merupakan variabel yang paling berpengaruh
secara langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG. Hal ini dapat diketahui dari nilai beta
sebesar 0,952.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 93,5%. Selain itu, diketahui pula bahwa
variabel yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
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kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
variabel penetapan target mitra. Hal ini dibuktikan dengan nilai
beta tertinggi dimiliki oleh variabel JR. Variabel JR secara
bersama-sama dengan variabel lain diketahui memiliki
pengaruh positif sebesar 0,952.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.100.



144

Tabel 5. 100 Hasil Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.100, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,956. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.

Tabel 5. 101 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.101 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:
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Berdasarkan persamaan 70, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 1. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,956,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenubhi target Raskin.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
His.1: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan thicung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiwng sebesar 15,576.
4. Menentukan nilai t tabel

Nilai tupel didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twbel pada penelitian ini
ialah sebesar 1,7088.

5. Menentukan Kkriteria pengujian, yaitu:

(]

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thing dan twpe, Ho akan ditolak jika nilai thiwng > nilai
tiabel atau nilai thiune < Nilai -tiabel.

6. Membandingkan tiitung dengan teape
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Perbandingan nilai thiwng dan tuper dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thiwng > tiabel, yaitu 15,576 >
1,7088. Dari nilai perbanding tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenubhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.102.
Tabel 5. 102 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR pada 25

MitraTerbaik
Adjusted R Stdl. Errar of
modal F F Soquare Souare the Estimate
1 4952 8497 896 22183

Berdasarkan tabel 5.102, diketahui bahwa nilai R adalah
sebesar 0,998 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima,
peningkatan realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target,
kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
penetapan target mitra, kontribusi mitra dalam memenubhi target
BULOG memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,997 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap
variabel terikat (TR) sebesar 0,997 atau variasi variabel bebas
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yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar
99,7% variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,3%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1.

N

Merumuskan hipotesis

Hi70: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

Hi7.: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
. Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Friwng sebesar 2192,574. Nilai Fpiune dapat
dilihat pada tabel 5.103.
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Tabel 5. 103 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra,
JR, T Terhadap TB

4. Menentukan nilai Feape
Nilai Fipel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 1, df2 = 23,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fibe pada penelitian ini ialah
sebesar 4,28.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dan Fune. Ho akan ditolak jika Fhiung > Fabel atau
Fhitung <-F tabel.

6. Membandingkan Fiiwng dengan Fiaper

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwung >
Fiaver, yaitu 2192,574 > 4,28.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fraber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

Nilai beta diketahui TB sebesar 0,053. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang lemah
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,571)
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dimiliki oleh variabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kuat
terhadap TR.

» Kesimpulan Tahap 4

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, JR, dan TB)
terhadap variabel terikat (TR) sebesar 99,7%. Selain itu,
diketahui pula bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar
0,059 terhadap TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta
yang dimiliki oleh variabel TB.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan merupakan bab yang berisi
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan beserta analisis
dari hasil penelitian dan rekomendasi yang berdasarkan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut hasil penelitian
yang telah dilakukan pada ketiga skenario yang telah dirancang:

6.1. Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

6.1.1. Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Pemenuhan

Target Prognosa

Berdasarkan hasil hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo maka
didapatkan dua jenis faktor yang mempengaruhi tidak
terlambatnya pencapaian target prognosa, diantaranya faktor
eksternal dan faktor internal. Tabel 6.1. merupakan rincian dari
faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi

keterlambatan pemenuhan target Prognosa.
Tabel 6.1 Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Pemenuhan
Target Prognosa

Faktor Eksternal Faktor Internal \
= Cuaca ekstrem |= LHPK diterima
sehingga = Peningkatan jumlah
mengakibatkan gagal realisasi  dibandingkan
panen dengan tahun
sebelumnya

» Kontribusi mitra dalam
memenuhi target

» Kapasitas produksi

* Lama pengiriman
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6.1.2. Hasil Skenario ke-1

Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-1 dapat
dilihat pada gambar 6.1.

B=0,962
B=0,112 P =0,000
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Gambar 6.1 Hasil Penelitian (Skenario 1)

Berdasarkan gambar 6.1 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenubhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.2 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Tabel 6.2 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 1)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung
LH 0,032
PR 0,029
KT 0,002
KP (-0,002)
LP 0,011
JR 0,007 0,962
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Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-ldapat dilihat pada tabel 6.3.
Hipotesis pada tabel 6.3 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.

Tabel 6.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 1

Hipotesis

Hasil

Pengujian
(Ho)

Ho Ditolak

Nilai Target Mitra

H; . LHPK diterima --> Penetapan Nilai
Target Mitra
H, . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak

H; : Kontribusi Mitra Terhadap Target -->
Penetapan Nilai Target Mitra

Ho Diterima

H, : Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai
Target Mitra

Ho Ditolak

Hs: Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai
Target Mitra

Ho Diterima

Realisasi

He¢ : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H;: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
Hg : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho Ditolak

Hoy : Kontribusi Mitra Terhadap Target -->
Jumlah Realisasi

Ho Diterima

Hio Kapasitas Produksi --> Jumlah

Realisasi

Ho Ditolak

Hii: Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi

Ho Diterima

Hi, . Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi

Ho Ditolak
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Hipotesis Hasil

Pengujian
(Ho)

His . Penetapan Target --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

Hi4 . Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His . Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak
--> Kontribusi Mitra Terhadap Target
BULOG

His . Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hi7; . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

6.1.3. Hasil Skenario ke-2

Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-2 dapat
dilihat pada gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Hasil Penelitian (Skenario 2)

Berdasarkan gambar 6.4 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenubhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.4 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target

Raskin.
Tabel 6.4 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 2)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung
LH 0,083
PR 0,080
KP (-0,005)
LP 0,005
JR 0,072 0,977

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-2 dapat dilihat pada tabel 6.5.
Hipotesis pada tabel 6.5 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.
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Tabel 6.5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 2

Hipotesis Hasil
Pengujian
(Ho)
H, . LHPK diterima --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra
H, . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak
Nilai Target Mitra
H. : Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak

Target Mitra

Hs: Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai
Target Mitra

Ho Diterima

He¢ : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H7: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
Hg : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hio Kapasitas Produksi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hii : Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi

Ho Diterima

--> Kontribusi
BULOG

Mitra Terhadap Target

H), . Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
His . Penetapan Target --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG
His . Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG
His. Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak




157

Hipotesis Hasil

Pengujian
(Ho)

His . Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hi; . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

6.1.4. Hasil Skenario ke-3
Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-3 dapat
dilihat pada gambar 6.3.
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Gambar 6.3 Hasil Penelitian (Skenario 3)

Berdasarkan gambar 6.3 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenubhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.6 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
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faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Tabel 6.6 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 3)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung
LH 0,033
PR 0,03
KP (-0,001)
LP 0,0002
JR 0,028 0,897

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-3dapat dilihat pada tabel 6.7.
Hipotesis pada tabel 6.7 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.

Tabel 6.7 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 3

Hipotesis Hasil

Pengujian
(Ho)

H; . LHPK diterima --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H, . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak
Nilai Target Mitra

H; : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Penetapan Nilai Target Mitra

Ha : Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

Hs: Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai | Ho Diterima
Target Mitra

He¢ : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H7: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
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Hipotesis Hasil

Pengujian
(Ho)

Hs : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Ho : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Jumlah Realisasi

Hio : Kapasitas Produksi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hii: Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi | Ho Diterima

H), . Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak

His . Penetapan Target --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

Hi4 . Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His. Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak
--> Kontribusi Mitra Terhadap Target
BULOG

His . Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hi7 . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

Berdasarkan data hasil penelitian dari ketiga skenario maka

dapat ditarik informasi yang lebih mengerucut, diantaranya:

a. Kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG
secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin masing-
masing sebesar 0,064 pada semua mitra kerja (skenario ke-
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1), 0,087 pada semua mitra kerja jika jumlah realisasinya
sama dengan target (skenario ke-2), dan sebesar 0,059
pada 25 mitra kerja terbaik (skenario ke-3). Pengaruh
terbesar terdapat pada skenario ke-2, artinya saat jumlah
realisasi yang dilakukan mitra kerja sesuai dengan target
maka nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG akan naik sehingga target raskin semakin mudah
terpenuhi. Sedangkan pada skenario ke-1 nilai pengaruh
berada pada peringkat kedua, hal ini mengartikan jika
jumlah realisasi mitra kerja memiliki peran dalam
meningkatkan maupun menurunkan nilai pengaruh dalam
memenuhi target BULOG maupun Raskin. Selanjutnya
pada skenario ke-3 nilai pengaruh kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG secara langsung terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target Raskin
memiliki selisih sebesar 0,005 dari skenario ke-1 yang
artinya kontribusi 24 mitra kerja terbawah dalam
memenuhi target Raskin sangatlah kecil.

Jumlah realisasi memiliki pengaruh secara langsung
terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target
BULOG masing-masing sebesar 0,112 pada semua mitra
kerja (skenario ke-1), 0,838 pada semua mitra kerja jika
jumlah realisasinya sama dengan target (skenario ke-2),
dan sebesar 0,476 pada 25 mitra kerja terbaik (skenario ke-
3). Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 yang
artinya jumlah realisasi yang dilakukan mitra saat jumlah
realisasinya sama dengan target yang ditentukan memiliki
pengaruh yang tertinggi terhadap kontribusi mitra kerja
dalam memenuhi target BULOG. Sedangkan pada
skenario ke-3 nilai pengaruh berada pada peringkat kedua,
hal ini mengartikan jika pengaruh jumlah realisasi terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG
pada 25 mitra kerja terbaik termasuk dalam kategori kuat.
Selanjutnya pengaruh jumlah realisasi pada skenario ke-3
justru sangat kecil karena pada saat yang bersamaan
penetapan target mitra kerja lebih berpengaruh terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG.
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Penetapan target mitra kerja memiliki pengaruh secara
langsung terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi
target BULOG masing-masing sebesar 0,745 pada semua
mitra kerja (skenario ke-1), 0,838 pada semua mitra kerja
jika jumlah realisasinya sama dengan target (skenario ke-
2), dan sebesar 0,476 pada 25 mitra kerja terbaik (skenario
ke-3). Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-1 yang
artinya penetapan target mitra kerja secara bersama-sama
lebih berpengaruh terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG daripada jumlah realisasi yang
dilakukan mitra. Sedangkan pada skenario ke-2 besar
pengaruh jumlah realisasi dan penatapan target mitra sama
besar, karena pada skenario ke-2 jumlah realisasi telah
diatur sama dengan target mitra kerja. Selanjutnya pada
skenario ke-3 besar pengaruh jumlah realisasi dan
penatapan target mitra kerja sama besar hal ini
menandakan jika jumlah realisasi pada 25 mitra kerja
terbaik sudah sama dengan target yang ditetapkan.

Jumlah realisasi memiliki pengaruh positif secara langsung
terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target
Raskin. Besar pengaruh jumlah realisasi terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target Raskin
masing-masing sebesar 0,962 pada skenario ke-1, 0,977
pada skenario ke-2, dan sebesar 0,517 pada skenario ke-3.
Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 artinya
jumlah realisasi memiliki pengaruh terbesar jika jumlah
realisasi mitra kerja sesuai dengan target yang telah
ditentukan. Selanjutnya pada skenario ke-1 nilai pengaruh
jumlah realisasi secara langsung masih tergolong kuat
namun tidak lebih besar jika jumlah realisasi mitra kerja
sama dengan target yang ditentukan. Sedangkan pada
skenario ke-3 pengaruh jumlah realisasi mitra kerja
memiliki pengaruh terkecil jika dibandingkan dengan
dengan kedua skenario sebelumnya. Namun pengaruh
yang terjadi masih tergolong kuat, artinya jumlah realisasi
25 mitra kerja terbaik tergolong kuat namun tidak lebih
kuat dari pengaruh semua mitra kerja.
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Pengaruh kinerja mitra kerja secara keseluruhan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Masing-masing besar pengaruh
kinerja mitra kerja adalah sebesar 0,072 pada semua mitra
kerja, 0,163 pada semua mitra kerja jika jumlah
realisasinya sama dengan target, dan 0,0622 pada 25 mitra
kerja terbaik BULOG. Pengaruh terbesar terdapat pada
skenario ke-2 yang artinya kinerja mitra kerja sangat
berpengaruh terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin jika jumlah realisasi sama dengan
target. Pengaruh terbesar kedua terdapat pada skenario ke-
1. Nilai pengaruh kinerja mitra kerja pada semua mitra
kerja hanya setengah dari pengaruh pada skenario ke-2
artinya pengaruh kinerja mitra kerja saat ini belum
maksimal dan perlu ditingkatkan lagi dengan menambah
jumlah realisasi mitra kerja. Pada skenario ke-3, besar
pengaruh kinerja mitra kerja berada di tingkat terbawah
artinya pengaruh kinerja 25 mitra kerja tidak lebih besar
dari pengaruh semua mitra kerja saat ini. Selanjutnya dari
kelima faktor pada kinerja mitra kerja, variabel faktor
LHPK diketahui memiliki pengaruh terbesar. Selain itu
faktor LHPK memiliki pengaruh terbesar terhadap jumlah
realisasi dan penetapan target mitra kerja, artinya faktor
LHPK bisa dijadikan patokan untuk memberikan
rekomendasi penetapan target mitra kerja dan digunakan
untuk menganalisa jumlah realisasi mitra kerja pada tahun
berikutnya.

Nilai pengaruh jumlah realisasi mitra kerja dan nilai
pengaruh kinerja mitra kerja belum sesuai, artinya
penilaian kinerja mitra kerja yang dilakukan belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja. Kemungkinan
terdapat faktor lain yang bisa dijadikan penilaian kinerja
mitra karena dari kelima faktor penilaian hanya dua
variabel yang memiliki nilai pengaruh yang besar, yaitu
LHPK diterima dan peningkatan realisasi mitra.
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6.2. Rekomendasi

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dicantumkan pada
poin 6.1. maka berikut rekomendasi yang diusulkan:

a.

Meningkatkan nilai kontribusi mitra kerja dalam memenuhi
target BULOG dengan meningkatkan jumlah realisasi mitra
kerja. Nilai pengaruh kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target BULOG diketahui meningkat saat jumlah
realisasi ditingkatkan. Selain itu saat jumlah realisasi
ditingkatkan, nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin pun juga ikut meningkat sehingga peningkatan
realisasi sangat dibutuhkan untuk memenuhi target Raskin.
Menyetujui nilai penetapan target mitra kerja atau nilai
pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja dengan
mempertimbangkan kuantitas jumlah realisasi tahun
sebelumnya.

Memastikan jumlah nilai penetapan target mitra kerja atau
nilai pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja mencapai
target pengadaan gabah dan beras Perum BULOG selama
satu tahun sehingga suplai raskin yang sudah dicanangkan
bisa terpenuhi tanpa mengurangi jatah persediaan gabah dan
beras dalam satu tahun.

Kinerja mitra kerja sangat perlu ditingkatkan karena kinerja
mitra kerja BULOG saat ini hanya berpengaruh sangat kecil
sekali terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi
target Raskin. Hal ini perlu dilakukan karena pengaruh
kinerja mitra kerja terbukti meningkat ketika dilakukan uji
coba jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan yang
ditentukan. Peningkatan kinerja mitra kerja bisa dilakukan
dengan meningkatkan variabel LHPK diterima, karena
variabel LHPK diterima diketahui memiliki pengaruh
terbesar dalam kinerja mitra kerja.

Memperbaiki proses penilaian mitra kerja karena variabel

yang digunakan untuk menilai kinerja mitra belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja secara nyata dikarenakan
interpretasi nilai pengaruh dari beberapa variabel tergolong
lemah



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran merupakan bab yang berisi mengenai
simpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Simpulan ini diharapkan dapat menjawab tujuan
yang telah ditetapkan diawal. Selanjutnya, saran yang diberikan
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

7.1. Kesimpulan

Dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini didapatkan
kesimpulan:

1. Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi terlambatnya
pencapaian target prognosa, diantaranya faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor eksternal meliputi faktor cuaca
ekstrim yang menyebabkan gagal panen sehingga target
prognosa tidak terpenuhi, sedangkan untuk faktor internal
meliputi faktor jumlah LHPK diterima, peningkatan jumlah
realisasi dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kontribusi
mitra kerja dalam memenuhi target mitra kerja, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman barang. Dengan adanya
faktor internal tersebut, maka Perum BULOG menjadikan
kelima faktor internal tersebut menjadi patokan penilaian
kinerja mitra kerja BULOG.

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa:

a. Variabel atau faktor LHPK diterima memiliki pengaruh
terbesar secara tidak langsung pada kontribusi mitra
kerja dalam memenuhi target Raskin, yaitu sebesar
0,032 pada semua mitra kerja, 0,083 pada semua mitra
kerja jika jumlah realisasinya sama dengan target, dan
sebesar 0,033 pada 25 mitra kerja terbaik. Selain itu
faktor LHPK juga merupakan faktor yang memiliki
pengaruh terbesar terhadap jumlah realisasi dan
penetapan target mitra kerja, artinya faktor LHPK bisa
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dijadikan patokan untuk memberikan rekomendasi
penetapan target mitra kerja dan digunakan untuk
menganalisa jumlah realisasi mitra kerja pada tahun
berikutnya.

b. Jumlah realisasi secara langsung memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Besar pengaruh jumlah
realisasi terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin masing-masing sebesar 0,962
pada semua mitra kerja, 0,977 pada semua mitra kerja
jika jumlah realisasinya sama dengan target, dan
sebesar 0,517 pada 25 mitra kerja terbaik BULOG.
Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 atau saat
jumlah realisasi mitra kerja sama dengan target yang
sudah ditentukan.

c. Pengaruh kinerja mitra kerja terhadap kontribusi mitra
kerja dalam memenuhi target Raskin secara
keseluruhan pada masing-masing skenario adalah
sebesar 0,072 atau 7,2% pada semua mitra kerja, 0,163
atau 16,3% pada semua mitra kerja jika jumlah realisasi
sama dengan target, dan 0,0622 atau 6,2% pada 25
mitra kerja terbaik. Pengaruh terbesar terdapat pada
skenario ke-2 dimana jumlah realisasi sama dengan
target.

3. Rekomendasi yang diberikan untuk pihak Perum BULOG
Subdivre XIII Ponorogo berdasarkan hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan nilai kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target BULOG dengan meningkatkan jumlah
realisasi mitra kerja. Nilai pengaruh kontribusi mitra kerja
dalam memenuhi target BULOG diketahui meningkat saat
jumlah realisasi ditingkatkan. Selain itu saat jumlah
realisasi ditingkatkan, nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin pun juga ikut meningkat sehingga
peningkatan realisasi sangat dibutuhkan untuk memenuhi
target Raskin.
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b. Menyetujui nilai penetapan target mitra kerja atau nilai
pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja dengan
mempertimbangkan kuantitas jumlah realisasi tahun
sebelumnya.

c. Memastikan jumlah nilai penetapan target mitra kerja atau
nilai pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja mencapai
target pengadaan gabah dan beras Perum BULOG selama
satu tahun sehingga suplai raskin yang sudah dicanangkan
bisa terpenuhi tanpa mengurangi jatah persediaan gabah
dan beras dalam satu tahun.

d. Kinerja mitra kerja sangat perlu ditingkatkan karena
kinerja mitra kerja BULOG saat ini hanya berpengaruh
sangat kecil sekali terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Hal ini perlu dilakukan karena
pengaruh kinerja mitra kerja terbukti meningkat ketika
dilakukan uji coba jika jumlah realisasi mitra kerja sama
dengan yang ditentukan. Peningkatan kinerja mitra kerja
bisa dilakukan dengan meningkatkan variabel LHPK
diterima, karena variabel LHPK diterima diketahui
memiliki pengaruh terbesar dalam kinerja mitra kerja.

e. Memperbaiki proses penilaian mitra kerja karena variabel
yang digunakan untuk menilai kinerja mitra belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja secara nyata
dikarenakan interpretasi nilai pengaruh dari beberapa
variabel tergolong lemah.

7.2.Saran

Dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini maka penulis dapat

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya:

1. Penelitian untuk mencari jumlah minimal mitra berdasarkan
klasifikasi penilaian kinerja mitra belum dilakukan sehingga
harapan penulis semoga kedepannya penelitian ini bisa
disempurnakan dengan mencari jumlah mitra minimal yang
harus dimiliki oleh Perum BULOG pada masing-masing
tingkatan klasifikasi penilaian yang diberikan oleh BULOG.
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2. Proses perbaikan penilaian mitra kerja belum dilakukan
penulis, sehingga kedepannya diharapkan ada peneliti yang
bersedia untuk memperbaiki proses penilaian mitra kerja di
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo.
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ABSTRAK

Program raskin merupakan bentuk tanggung jawab
Pemerintah dalam upaya menurunkan angka kemiskinan
dan peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM). Hasil
monitoring dan evaluasi pelaksanaan Program Raskin
menyatakan lemahnya pengawasan dan control membuat
kinerja mitra kerja ikut melemah sehingga berakibat
terhadap proses penyaluran raskin. Keterlambatan
pengiriman barang dan kuantitas kontrak yang tidak
terpenuhi oleh mitra kerja diduga berpengaruh pada
proses bisnis yang ada di BULOG, dimana penyaluran
raskin merupakan salah satu proses bisnis utamanya.

Oleh karena itu diperlukan analisis untuk mengetahui
bagaimana pengaruh faktor kinerja mitra kerja terhadap
suplai raskin sehingga mampu memberikan rekomendasi
tindakan yang tepat pada level manajerial Perum
BULOG. Analisis yang dilakukan pada tugas akhir ini
menggunakan metode regresi linear berganda yang
dikembangkan dengan metode analisis path dengan
jumlah lima variabel bebas dan satu variabel terikat.
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Variabel bebas merepresentasikan kinerja mitra kerja
yang mencakup faktor pemenuhan kuantitas beras
berdasarkan kualitas atau LHPK diterima, kuantitas
realisasi tahun sebelumnya, kontribusi mitra terhadap
target, kuantitas realisasi saat ini, kapasitas produksi, dan
pemenuhan hari kontrak oleh mitra kerja. Sedangkan
variabel terikat dari penelitian ini ialah suplai raskin.
Keluaran dari penelitian Tugas Akhir ini ialah hasil
analisis yang berupa pengaruh faktor kinerja mitra kerja
terhadap suplai raskin serta rekomendasi tindakan yang
sesuai.

Kata Kunci: BULOG, Regresi Linear Berganda,
Analisis Path, Kinerja Mitra Kerja, Raskin



ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF THE
PERFORMANCE OF PADDY AND RICE
PROCUREMENT PARTNERS TO THE SUPPLY OF
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ABSTRACT

Raskin program is a form of government responsibility to
reduce the poverty rate and increase social welfare economics
of Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM).
Results of monitoring and evaluating the implementation of
Raskin claimed lack of oversight and control makes the
performance of partners participating weakened resulting in
the process of distributing Raskin. Delay in delivery of goods
and quantity contracts are not fulfilled by the working partners
are supposed to influence the existing business processes in
Bulog, where the distribution of Raskin is one of the main
business processes.

Therefore, it is necessary analysis to determine how factors
influence the performance of partners to supply Raskin so as to
provide appropriate recommendations for action at the
managerial level in Perum BULOG. The analysis conducted in
this thesis using multiple linear regression which developed by
path analysis with five independent variables and one
dependent variable. The independent variables represent the
performance of partners that includes factors fulfillment
guantity of rice based on quality or LHPK accepted, quantity
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realization of the previous year, partner contribution’s of duty,
production capacity, and the fulfillment of the contract by
partners. The dependent variable of this study is Raskin supply.
Final output of this study is factors influence the performance
of partners to Raskin supply and recommendations appropriate
action.

Keywords: BULOG, Multiple Linear Regression, Path
Analysis, Performance of Partners, Raskin
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir,
manfaat, dan relevansi kegiatan tugas akhir.

1.1. Latar Belakang

Program Raskin merupakan bentuk tanggung jawab Pemerintah
dalam upaya menurunkan angka kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan sosial ekonomi Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM). Hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Program Raskin menyatakan lemahnya pengawasan dan control
membuat Kkinerja mitra kerja ikut melemah sehingga berakibat
terhadap proses penyaluran Raskin. Keterlambatan pengiriman
barang dan kuantitas kontrak yang tidak terpenuhi oleh mitra
kerja diduga berpengaruh pada proses bisnis yang ada di
BULOG, dimana penyaluran Raskin merupakan salah satu
proses bisnis utamanya.

Penyaluran Raskin pada tahun 2013 di Kabupaten Ponorogo
sempat mengalami keterlambatan dikarenakan suplai Raskin di
gudang tidak mencukupi [1]. Hal ini dikarenakan target
prognosa pengadaan gabah dan beras belum mencapai target
sasaran. Banyaknya mitra kerja yang terlambat mengirim
barang dan tidak mampu memenuhi kuantitas kontrak
mengakibatkan target pengadaan BULOG tidak terpenuhi. Pada
tahun 2011 Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo hanya
mampu merealisasikan pengadaan setara beras sebesar 33.138
ton atau 55,22% dari revisi target prognosa revisi sebesar
600.000 ton. Sedangkan realisasi pada tahun 2013, Perum
BULOG Subdivre XIII Ponorogo hanya mampu memenuhi
target prognosa sebesar 51% saja [2].

Menurut Weber (1991) pemasok yang kurang responsif dalam
memenuhi  permintaan dapat mengakibatkan terjadinya
stockout [3]. Terlebih jika lead time dari pemasok panjang maka
akan mengganggu proses pengadaan sehingga akan
mengakibatkan keterlambatan dalam proses pengiriman
produk ke customer. Oleh karena itu dengan memilih pemasok
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yang tepat akan menghasilkan penghematan yang cukup berarti,
serta meminimasi resiko yang terjadi.

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa faktor luar
pemasok merupakan peran kunci dalam mengelola pengadaan,
produksi, dan perencanaan pengiriman untuk mempertahankan
biaya, kualitas, dan performa pengiriman [4]. Bozarth et al.
(2009) juga menunjukkan respon pemasok (misalnya
keterlambatan pengiriman, lead time) dengan cepat dapat
menimbulkan masalah lebih lanjut yang mempengaruhi rantai
pasok [5]. Swink et al. (2007) menyatakan bahwa integrasi dari
customer dan pemasok mampu membuat sebuah keadaan yang
saling bergantung dan saling menguntungkan [6]. Olhager and
Selldin  (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
integrasi merupakan kunci untuk menumbuhkan sebuah
jaringan rantai pasok [7]. Liker and Choi (2004) menyatakan
bahwa integrasi pemasok akan memberikan banyak keuntungan
bagi perusahaan, diantaranya sumber daya yang cakap,
meningkatkan time to market, mengurangi biaya produksi, dan
meningkatkan kualitas [8]. Kibbeling (2010) menyatakan
bahwa kemampuan pemasok merupakan kunci untuk
menciptakan nilai dengan customer karena pemasok yang
berpotensi akan meningkatkan kemampuan operasional [9].
Pamela Danese, Pietro Romano, and Marco Formentini (2011)
melakukan penelitian untuk mencari hubungan respon pemasok
dengan penerapan praktik rantai pasok menggunakan metode
regresi linear berganda [10]. Berdasarkan penelitiannya,
didapatkan hasil jika terdapat beberapa faktor respon pemasok
yang mempengaruhi praktik rantai pasok. Johan Perols, Carsten
Zimmermann, Sebastian Kortmann (2012) melakukan
penelitian untuk mencari hubungan antara integrasi pemasok
dan time to market menggunakan metodologi analisa regresi
berganda [11]. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
integrasi pemasok sangat berpengaruh terhadap time to market.
Integrasi pemasok yang lemah akan mengakibatkan produk
lama untuk masuk ke pasar. Aydin Inemek, Paul Matthyssens
(2012) melakukan penelitian untuk mencari faktor apa yang
mempengaruhi supplier innovativeness dengan menggunakan
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metodologi regresi hirarki [12]. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 189 perusahaan di Turkey. Penelitian ini menjelaskan
bahwa kegiatan saling berbagi pengetahuan mengenai rutinitas
antar perusahaan, hubungan khusus untuk melakukan investasi,
dan mekanisme tata kelola akan mempengaruhi tingkat supplier
innovativeness. Hasil akhir dari penelitian ini ialah rekomendasi
tindakan untuk pihak manajerial berdasarkan hubungan faktor-
faktor yang telah ditemukan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan beserta penelitian-
penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan dilihat
bagaimana pengaruh faktor keterlambatan pengiriman barang
dan pemenuhan kuantitas kontrak terhadap proses pengadaan
gabah dan beras di Perum BULOG Subdivre Ponorogo,
sehingga suplai Raskin di sub logistik Ponorogo tetap terpenuhi.

1.2.  Rumusan Masalah
Masalah yang diangkat pada tugas akhir kali ini adalah:

1. Faktor apa yang mempengaruhi keterlambatan
pemenuhan target prognosa pengadaan gabah dan beras
di BULOG Subdivre XIII Ponorogo?

2. Bagaimana pengaruh kinerja mitra kerja pengadaan
gabah dan beras terhadap suplai Raskin di Ponorogo?

3. Tindakan apa yang harus dilakukan berdasarkan
pengaruh kinerja mitra kerja agar suplai Raskin tetap
terpenuhi?

1.3. Batasan Masalah
Batasan permasalahan pada tugas akhir ini adalah:

1. Pengukuran kinerja mitra kerja berdasarkan penilaian
yang telah ditetapkan oleh Perum BULOG, meliputi
penilaian terhadap LHPK diterima, peningkatan jumlah
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target,
kapasitas produksi, dan lama pengiriman barang.
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2. Pengukuran suplai Raskin hanya mencakup wilayah sub
logistik Ponorogo.

1.4, Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi keterlambatan
pemenuhan target prognosa pengadaan gabah dan beras
di BULOG Subdivre XIII Ponorogo.

2. Mengetahui pengaruh kinerja mitra kerja pengadaan
gabah dan beras berdasarkan tingkat klasifikasi mitra
baik, mitra sedang, dan mitra buruk terhadap suplai
Raskin di sub logistik Ponorogo.

3. Memberikan rekomendasi tindakan kepada pihak
manajerial BULOG Subdivre X111 Ponorogo berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan.

1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir adalah membantu Perum
BULOG untuk mengetahui pengaruh Kkinerja mitra Kkerja
terhadap suplai Raskin di Ponorogo sehingga bisa dijadikan
dasar dalam hal pengambilan tindakan dalam proses pengadaan
gabah dan beras.

1.6. Relevansi

Hasil penelitian ini memiliki relevansi terhadap mata kuliah
statistika dan sistem pengambilan keputusan. Perhitungan
statistika yang dilakukan akan menjadi bahan analisis dan
digunakan sebagai dasar rekomendasi pada proses pengadaan
Raskin.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tinjauan pustaka yang
digunakan sebagai dasar dalam menyelesaikan tugas akhir.
Tinjauan pustaka ini berisi teori-teori terkait yang bersumber
dari buku, jurnal, artikel, website, maupun tugas akhir terdahulu

2.1. Penelitian Sebelumnya

2.1.1. The impact of supply chain integration on
responsiveness: The moderating effect of using an
international supplier network

Konsep Supply Chain Integration (SCI) merupakan isu yang
sangat penting dalam Supply Chain Management (SCM).
Pamela Danese, Pietro Romano, Marco Formentin (2012) telah
melakukan penelitian mengenai pengaruh supplier !
terhadap responsivesness. Pada penelitian ini  penulis
menggunakan dua tipe supplier, yaitu supplier international dan
internal supplier. Keunggulan penelitian ini ialah penelitian
termasuk kategori penelitian yang baru karena penulis
memfokuskan pada hubungan supplier dan customer. Penulis
berargumen bahwa penelitian sebelumnya selalu memfokuskan
responsiveness pada faktor delivery reliability, speed and
flexibility saja. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini
ialah metode regresi berganda dimana metode ini dapat
menyelesaikan persamaan linear lebih dari satu variabel.
Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Namun kekurangan penelitian ialah
penelitian ini tidak menjelaskan seberapa besar pengaruh dari
faktor yang ada sehingga paper ini perlu disempurnakan lagi.
Rujukan penelitian terhadap pengaruh responsivesness dapat
dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Rujukan Penelitian The impact of supply chain integration on

responsiveness

Pernyataan Peneliti Kekurangan
SCI dapat | (Frohlich and | Penelitian ini
berkontribusi untuk | Westbrook, masih
meningkatkan 2001; Van Der | menimbulkan
performa jaringan | Vaart and Van | perdebatan karena
persediaan. Donk, 2008) penelitian ini
belum menjawab
bagaimana  cara
untuk
memaksimalkan
SCI sehingga
mampu
- atkan

performa jaringan
persediaan.

Kebersamaan atau | Swink et al.

integrasi antara | ’

customer dan

supplier  mampu

membuat  sebuah

keadaan yang

saling bergantung

dan saling

menguntungkan.

Menunjukkan Van Donk and | Pernyataan ini

bahwa  kepastian | van der Vaart | terpatahkan karena

bahwa praktek | (2005) penelitian lain

integrasi yang menyebutkan

berlevel rendah bahwa hubungan

dapat menjadi integrasi  supplier

strategy terbaik dan customer

untuk menjalankan
sebuah bisnis

sangat diperlukan
dalam rantai pasok.




Pernyataan Peneliti Kekurangan
Studi kecilnya | Vickery and
menyatakan bahwa | Droge (2011)
terdapat faktor
penyebab  selain
SCI dan performa
yang terselip
diantara  linknya,
yaitu  pergolakan
lingkungan.

Integrasi Olhager and

merupakan  kunci | Selldin, 2004;

untuk Van der Vaart

menumbuhkan and Van Donk,

sebuah jaringan | 2004; Wong

rantai pasok and  Boon-itt,
2008)

Intensitas
kompetisi  global
dan permintaan
terhadap pelayanan
yang baik dari
customer  sangat
menentukan dalam
peningkatan
integrasi antar
perusahaan. Untuk
itu integrasi
merupakan hal
yang sangat penting
untuk  memelihara

(Selim et al.,
2008)

competitive
advantage.
Hubungan antara | Cooper et al.
rantai pasok dan | (1997), Fisher




Pernyataan Peneliti Kekurangan
performa  adalah | (1997), Stock et
kesatuan al. (2000) and
bagaimana jaringan | Choi and Hong
itu di  desain | (2002)
sebelumnya.

2.1.2. On the relationship between supplier integration and
time-to-market

Johan Perols, Carsten Zimmermann, Sebastian Kortmann
(2012) melakukan penelitian untuk mencari hubungan antara
supplier integration dan time to market. Metodologi yang
digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini ialah analisa
regresi berganda. Penelitian dilakukan dua kali dengan jumlah
sample yang berbeda. Pada penelitian pertama peneliti
menggunakan sample sebanyak 20 dan penelitian kedua
sebanyak 116 sampel. Penelitian ini menganalisa 3 industri
mencakup industrials, perawatan kesehatan, dan teknologi
informasi. Hasil penelitian ini menjelaskan seberapa besar
hubungan yang terjadi supplier integration dan time to market.
Namun terdapat kekurangan yang terdapat pada penelitian ini,
diantaranya:

a. Generalisasi bidang industry yang dilakukan peneliti
belum terstandar sehingga peneliti masih meragukan hasil
generalisasinya sendiri.

b. Hasil generalisasi industry merupakan gabungan dari
perusahaan-perusahaan yang pada dasarnya perusahaan
tersebut tidak satu level.

Penelitian ini dilakukan dengan merujuk penelitian
sebelumnya. Rujukan penelitian sebelumnya mengenai
hubunan supplier integration dan time-to-market dapat dilihat
di tabel 2.2.



Tabel 2.2 Rujukan Penelitian On the relationship between supplier
integration and time-to-market

Pernyataan Peneliti

Persediaan stok ke pasar (time | Datar et al., 1997; Kessler
to market )merupakan hal | and Chakrabarti,

yang sangat penting untuk 1996).

menjaga competitive
advantage

Integrasi yang terjadi dengan | (e.g., Appleyard, 2003;
supplier meningkatkan time to | Petersen et al., 2003, 2005;

market Primo and Amundson,
2002; Van Echtelt et al.,
2008).
supplier  akan | Liker and Choi, 2004)
memberikan banyak

keuntungan bagi perusahaan,
diantaranya sumber daya yang
capable, meningkatkan time to
market, mengurangi biaya
produksi, dan meningkatkan
kualitas.

supplier meliputi | (Dyer and Singh, 1997;
biaya transaksi seperti biaya | Williamson, 1985)
kontrak, monitoring, dan
pelaksaan.

supplier memiliki | Mayer (2006), Stock and
efek yang banyak seperti | Tatikonda, 2000, p. 720
mengurangi biaya langsung
dan biaya kontrak dengan
supplier. Salah satu efek yang
banyak itu terbentuk dari
perpaduan  dan  asimilasi
teknologi. Teknologi dalam
sebuah kontek operasional
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Pernyataan Peneliti

adalah Technical knowledge
(know — how) yang digunakan
untuk meningkatkan
- untuk
menyediakan  produk dan
layanan. Variasi Technical
knowledge memiliki bentuk
fisik yang bermacam-macam,
dimana teknologi bisa disebut
dengan  mesin, rangkaian
listrik atau mekanikal, proses
kimia, code software,
blueprints, dokumen,
operational procedure, paten,
teknik, atau kekonsistenan
dari seseorang.

Integrasi Supplier | e.g.,,  Handfield et al.,
menyediakan knowledge dari | 1999), ITAA literature.
external technology

innovations dan kesempatan
untuk  menaksir  inovasi.
Berdasarkan literature ITAA
external technology mencakup
tentang adopsi teknologi.

2.1.3. The impact of buyer-supplier relationships on supplier
innovativeness: An empirical study in cross-border
supply networks study in cross-border supply networks

Aydin Inemek, Paul Matthyssens (2012) melakukan penelitian
untuk mencari faktor apa saja yang mempengaruhi supplier
innovativeness. Peneltian ini menggunakan metodologi regresi
hirarki yang dilakukan dengan sampel sebanyak 189
perusahaan di Turkey. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kegiatan saling berbagi pengetahuanmengenai rutinitas antar
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perusahaan, hubungan khusus untuk melakukan investasi, dan
mekanisme tata kelola akan mempengaruhi tingkat supplier
innovativeness. Kekurangan penelitian ini diantaranya:

a.

Penjabaran kesimpulan kurang detail, contohnya penulis
tidak memberikan penjelasan berapa besar pengaruh yang
ditimbulkan dan peneliti hanya menyatakan bahwa
variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y.
Sampel hanya dilakukan pada Turkey saja, hasil penelitian
belum tentu berlaku untuk semua Negara.

Penelitian hanya dilakukan pada satu sudut pandang,
sedangkan hubungan supplier dan buyer merupakan
kegiatan yang harus dilihat dari dua sudut pandang.

Data yang digunakan merupakan data yang sudah
digunakan pada penelitian sebelumnya.

Penulis  melakukan  penambahan data  dengan
mengandalkan asumsi atau persepsi dari responden.

Rujukan penelitian terkait dampak hubungan dari buyer—
supplier relationships on supplier innovativeness dapat dilihat
pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rujukan Penelitian The impact of buyer—supplier

relationships on supplier innovativeness

Kemampuan supplier | Azadegan & Dooley, 2010;
merupakan  kunci  dalam | Liker & Choi, 2004; Mdller
menjalankan bisnis & Torronen,

Pernyataan ‘ Peneliti

2003)

Kemampuan supplier | Kibbeling, 2010; Lorenzoni
merupakan  kunci  untuk | & Lipparini,

menciptakan  nilai  dengan | 1999; Quinn, 2000).
customer karena supplier
yang berpotensi akan
meningkatkan  kemampuan
operasional
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Pernyataan ‘ Peneliti

Inovatif supplier memberikan | Azadegan (2011)
keuntungan secara langsung
maupun tak langsung kepada
perusahaan. Contoh
keuntungan secara langsung
ialah meberikan ide baru,
proses, technology. Secara
tidak langsung kemampuan
perusahaan dalam mengolah
bisnis menjadi meningkat.

Respon supplier | Azadegan and  Dooley
mengembangkan solusi | (2010)

alternative dalam masalah
bisnis dan tantangannya,
meliputi biaya operational,
kualitas, fleksibilitas, dan
pengembangan produk.

2.2. Dasar Teori
2.2.1. Supplier Relationship Management

Supplier Relationship Management (SRM) adalah pendekatan
inklusif untuk mengelola permasalahan dan interaksi dengan
organisasi atau perusahaan yang menyediakan barang dan jasa
bagi suatu perusahaan [13]. SRM terdiri tiga komponen
pembentuk yaitu supplier contract management, supplier
performance management and supplier relationship
management. Definisi dan fungsi dari setiap komponen SRM
dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Definisi dan fungsi komponen SRM

Komponen Definisi

Supplier Suatu per)dekatan ¢ Mengontrol biaya
o . gl yang dilakukan

kepada pemasok




Definisi
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Komponen Fungsi
Management | untuk bekerja sama | e Perencanaan
(SRM) demi  mewujudkan strategis bersama

keberhasilan sebuah dan  pengaturan
organisasi. tujuan
« Menanggung
hukuman dan
budaya reward
Supplier Memastikan bahwa | ¢ Memastikan
Performance layanan kontrak atau layanan kualitas
Management | Produk yang | SLA atau KPI
: : disampaikan sesuai telah disampaikan
dengan kesepakatan, | e Mengoptimalkan
tingkat kinerja, dan | alokasi  sumber
kualitas yang daya
dibutuhkan. ° Mengurangi
risiko
Supplier Kontrak yang | ¢ Penjaminan
Contract dilakukan secara konfirmasi
Management ( formal pengiriman uang
SCM) e  risiko
dan regulasi
kepercayaan

SRM hampir sama dengan CRM vyang diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan, namun SRM memiliki tingkat analisa
yang jauh lebih sulit karena permasalahan yang ada tidak begitu
terlihat. Tujuan utama pemasok adalah penjualan, namun bagi
pelanggan pemasok yang menarik justru pemasok yang bisa
memberikan harga yang paling rendah dibandingkan dengan
pemasok yang lain. Selain itu terdapat faktor-faktor lain seperti
kualitas produk, pelayanan, kemauan dan kemampuan untuk
berinovasi yang jauh lebih penting dibandingkan kuantitas atau
harga dalam menentukan pemasok.
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Keuntungan yang dapat diperoleh dengan penerapan SRM
adalah biaya yang lebih rendah, kualitas yang lebih tinggi,
dan tercapainya hubungan yang lebih baik  sehingga
menguntungkan kedua belah pihak.

2.2.2.  Supplier Performance Management

Supplier Performance Management merupakan disiplin ilmu
yang digunakan untuk menganalisa, mengukur, dan
mengevaluasi pemasok [14]. Pemasok merupakan salah satu
bagian dari rantai pasok, dimana kinerja salah satu bagian rantai
pasok akan mempengaruhi kinerja atau proses yang berjalan
dalam sebuah rantai pasok yang berjalan. Maka dari itu
pengukuran kinerja pemasok perlu dilakukan untuk mengelola
pemasok.

Proses Supplier Performance Management dimulai dari proses
pemilihan pemasok, penilaian kinerja pemasok dan selanjutnya
ialah evaluasi pemasok berdasarkan Supplier Scorecard dapat
dilihat pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Supplier Scorecard

2.2.3.  Alur Pengadaan Gabah dan Beras

Perum BULOG memiliki peran yang sangat penting dalam
mencukupi bahan pangan suatu daerah. Kuantitas target
prognosa yang sudah ditentukan harus dicapai olen BULOG
agar stok pangan tetap pada kondisi aman. Pencapaian kuantitas
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target prognosa oleh BULOG dilakukan oleh tiga saluran
penyerapan produksi petani yaitu Satgas, Unit Pengolahan
Gabah dan Beras (UPGB) dan Mitra Kerja. Ketiga saluran
tersebut membeli gabah langsung kepada para petani dengan
patokan HPP yang telah ditentukan. Alur pengadaan gabah dan
beras Perum BULOG oleh mitra kerja dapat dilihat pada

2]

Gambar 2.2 Alur pengadaan gabah dan beras Perum BULOG

2.24. Regresi

Regresi merupakan salah satu cabang ilmu statistika yang
bertujuan untuk membuat perkiraan nilai satu variable terhadap
satu variable yang lain. Pada perkembangannya analisis regresi
dapat digunakan sebagai alat untuk membuat perkiraan nilai
suatu variable dengan menggunakan beberapa variable lain
yang berhubungan dengan variable tersebut. Berikut beberapa
definisi regresi, yaitu:

a. Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk
membangun persamaan garis lurus dan menggunakan
persamaan tersebut untuk membuat perkiraan [15].

b. Persamaan regresi adalah suatu formula matematis yang
menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau
beberapa variabel yang nilainya sudah diketahui dengan
variabel yang nilainya belum diketahui [16].
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c. Analisis regresi adalah hubungan yang didapat dan
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang
menyatakan hubungan fungsional antara variable-variabel

Analisis regresi memiliki dua tipe, yaitu:

a. Analisa regresi non linear

b. Analisa regresi linear, dimana terdapat dua macam analisa
regresi linear yaitu regresi linear sederhana dan regresi
linear berganda

2.2.5. Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear
antara dua variabel, yaitu variabel bebas (digunakan Xj,
Xo..,Xn) dengan variabel terikat (Y) [18]. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Dua variabel ini seharusnya tidak
memiliki hubungan sama sekali. Berikut bentuk umum
persamaan regresi linear sederhana:

Y’ = Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)
X1 = Variabel bebas
a = Konstanta

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)
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2.2.6. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel bebas (X1, X...,Xn) dengan
variabel terikat (Y) [18]. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Menganalisis apakah masing-masing variabel
independen memiliki hubungan positif atau negative terhadap
variabel terikat. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk
memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel
bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan dalam analisis ini biasanya berskala interval atau
rasio. Berikut bentuk umum persamaan regresi linear berganda:

Y? = a t+ bt boloter. o+ baoo (22)
Keterangan:
Y’ = Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)
Xy dan X, = Variabel bebas
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X3, Xz.....Xn = 0)
b1, b, = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)
n = Koefisien jumlah variabel

2.2.7. Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain [16].

Perhitungan korelasi diinterpretasikan pada sebuah hubungan
yang didasarkan pada nilai angka yang muncul. Kisaran nilai
korelasi dari -1< r <l. Semakin mendekati nilai 1, maka
semakin tinggi nilai koefisien korelasi, dengan kata lain
hubungan antara dua varibel tersebut semakin tinggi. Jika nilai
koefisiennya mendekati nilai 0 (nol), maka hubungan antar
variabel semakin rendah. Adapun jika nilai koefisien bertanda
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negatif, maka terjadi hubungan yang berlawanan arah, artinya
jika suatu nilai variabel naik maka nilai variabel lain akan turun.

Interpretasi nilai r dapat dilihat pada Tabel 2.5 [19].
Tabel 2.5 Interpretasi r

Nilai r ‘ Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Secara umum, bentuk persamaan korelasi adalah sebagai

2 _ nT XY= X))
JInIx2-E 0 mIri-gn?

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
n =Jumlah data observasi

2.2.8. Analisis Path

Analisis Path atau diagram alur dikembangkan oleh Sewall
Wright pada tahun 1960. Analisis Path atau diagram alur
merupakan suatu metode pengembangan dari regresi linear
berganda yang digunakan untuk  mempelajari pengaruh
langsung dan tak langsung diantara variabel-variabel bebas dan
variabel-variabel terikat [20]. Tujuan dari Analisis path
adalah menentukan besar pengaruh langsung dari sejumlah
variabel berdasarkan koefisien regresi beta atau koefisien path.
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Koefisien regresi beta atau koefisien path merupakan koefisien
regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam
angka-angka baku atau Z-score (data yang diset dengan nilai
rata-rata = O dan standar deviasi = 1). Nilai koefisien regresi
beta atau koefisien path berkisar dari -1 hingga 1, dimana
semakin mendekati nilai 1 maka nilai pengaruh semakin kuat.
Menurut Riduwan dan Sunarto (2007), nilai interpretasi beta
dapat dijelaskan pada tabel 2.6 [21].

Tabel 2.6 Interpretasi Koefisien Beta

Interval Koefisien Jalur || Tingkat Kontribusi ||
0,05-0,09 Lemah
0,1-0,29 Sedang

>0,3 Kuat

Koefesien regresi baku dapat diubah menjadi koefesien regresi
yang tidak baku dengan cara mengkalikan koefesien regresi
baku dengan deviasi standar (SD) variabel tergantung dan
membaginya dengan deviasi standar prediktornya. Jika
dirumuskan akan menjadi:

SD variabel tergantung

Koef tidak baku = Koefisien regresi baku x 3D pariabel behas

..................................................................................................... (2.4)

Selanjutnya untuk menghitung koefisien determinasi total maka
digunakan persamaan sebagai berikut:

2 2 2 2 Z %
Bm=1 - Pa 2P 2P x..0oX Pan v ,
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Keterangan:
R’m = Koefisien determinasi total
Pei2..n = Nilai pengaruh error pada tahap 1, 2, hingga n

Dimana nilai P, didapatkan dari persamaan sebagai berikut:

Pe = V1 —R2 ...t (2.6)

Keterangan:
Pe = Nilai pengaruh error
R?= Nilai R Square
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METODOLOGI

Metode penelitian atau metodologi merupakan sebuah tahapan
pengerjaan tugas akhir. Bagian yang penting dalam pengerjaan
tugas akhir agar dapat diselesaikan secara terarah, teratur, dan
sistematis. Agar lebih mudah untuk dipahami, maka metode
pengerjaan tugas akhir ini disajikan dalam bentuk flowchart
atau bagan seperti pada gambar 3.1 :

Ve ™~
Input : \ -
| Informasi terkait Proses | Studi E:‘:f:f;r dan / Output: \
| Pengadaan Gabahdan {— — ¥ Proses — — | Data hasil wawancara dan |
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\ / Pengumpulan Data ~— 7
Raskin y
L.
Input: N\ Proses: /7 output: . TAHAP 1
| Data hasil wawancara — — ¥ Menentukan Model — — -3 Informasi Mengenal |
\_ dan pengamatan / Konseptual \_ Model Konseptual /’ PERSIAPAN
/ Input : ™~ P Output: AN
Informasi Mengenai — — ! Menentukan [~ — —» Informasi Mengenai |
\_Model Konseptual / Hipotesis N Hipotesis
P * TAHAP 2
Coomt ) eees o  owws ) ANALISIS
N Hipotesis Analisis Inferensial . 7Hasﬂ Uji HlpoteSIsr INFERENSIAL
— Proses: e
{ Input: N Melakukan L —-)‘/ OIutput:
\_ Hasil Uji Hipotesis > Penarikan \_ Kesimpulan
~ 00000~ Kesimpulan Analisis
TAHAP 3
PENARIKAN
Proses: KESIMPULAN
 —— yoses:  —
Input: o > Melakukan L —)“' Qutput: \ DAN
Kesimpulan Penarikan \ Tindakan Rekamendasi /
_ Rekormandasi g */ REKOMENDASI
Proses: e
Input: _ L Output: \
\ Tindakan Rekomendasi = Pembuatan B.uku )‘: Buku Tugas Akhir /|
\ % Tugas Akhir " _/

Gambar 3. 1 Metode Penelitian
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3.1. Studi Literatur dan Proses Pengumpulan Data

Tahap studi literatur merupakan tahap pembelajaran yang
dilakukan penulis dengan mengumpulkan segala informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat pada tugas
akhir. Studi literatur yang dilakukan meliputi wawancara,
membaca buku referensi, jurnal dan website.

Sedangkan tahap pengumpulan data atau survey dilakukan di
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo. Survey dilakukan
dengan melakukan wawancara terkait permasalahan yang
diangkat dalam tugas akhir. Data yang digunakan untuk
penelitian meliputi data mitra kerja pada pengadaan beras dan
gabah wilayah Ponorogo, Pacitan, dan Magetan, data realisasi
pengiriman barang oleh mitra kerja yang di dalamnya
mencakup waktu pengiriman dan kuantitas pengiriman barang,
kapasitas produksi mitra kerja, serta data realisasi penyaluran
raskin oleh sub logistik Ponorogo.

3.2. Menentukan Model Konseptual

Tahap selanjutnya ialah menentukan model konseptual. Model
konseptual inilah yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan analisis. Model konseptual dirancang dengan
mengacu hasil penelitian yang menyatakan bahwa kinerja mitra
kerja merupakan kunci untuk menciptakan nilai dengan
customer karena mitra kerja yang berpotensi akan
meningkatkan kemampuan operasional [9]. Tidak hanya
mengacu pada penelitian sebelumnya saja, namun model
konseptual juga dirancang sesuai dengan hasil diskusi dengan
pihak Perum BULOG sehingga model konseptual yang
dirancang telah disesuaikan dengan proses bisnis dari Perum
BULOG. Model konseptual dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Model Konseptual

3.3. Menentukan Hipotesis

Berdasarkan model konseptual yang telah disusun dan
berdasarkan dari referensi maka didapatkan hipotesis sebagali
berikut:

Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Hi1 : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

H2o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

H.1 : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Hso : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

Hs.1 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap penetapan
target mitra.

Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Ha1 : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
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Hso @ Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs.1 : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

Hso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

He1 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Hzo : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hz1 : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hso : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hs. : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hgo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Hg1 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Hioo : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hio.1 : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hi10 : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hi11 : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hio : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
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pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hi21 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hiso : Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

His1 : Penetapan target secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hiso : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

Hi1 @ Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hiso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.

His1 1 LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG.

Hie.0 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

Hie.1 : Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

Hi70 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra dalam
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memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

Hi71 : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

3.4. Analisis Inferensial

Analisis inferensial meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
korelasi hingga uji hipotesis.

3.4.1. Uji Validitas

Validitas adalah uji ketepatan atau kecermatan suatu instrument
dalam mengukur hal yang ingin diukur [19]. Uji validitas adalah
salah satu tools untuk mengukur valid atau tidaknya hasil
kuesioner atau data yang dikumpulkan. Data dinyatakan valid
apabila merepresentasikan apa yang ingin dicapai dari
pembagian kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dari
kuesioner maka dapat digunakan KMO (Kaiser-Meiyer-Oikin)
dalam SPSS 17.0 dengan range nilai dapat dilihat pada tabel
3.1

Tabel 3.1 Kriteria Uji Validitas

Nilai KMO Kriteria

0.81 - 0.90 Sangat bagus

0.71- 0.80 Bagus

0.61-0.70 Cukup

0.50 — 0.60 Kurang

<05 Tidak dapat diterima

Selain nilai KMO harus lebih dari 0,5 untuk dapat dinyatakan
valid, nilai eigenvalue harus bernilai diatas 1 dan nilai loading
faktor tiap pertanyaan lebih dari 0,4. Semakin tinggi nilainya,
maka semakin valid jawaban dari pertanyaan tersebut. Tujuan
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uji validitas ini ialah melihat kevalidan kuisioner yang
digunakan.

3.4.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan jika pengukuran tersebut
diulang [19]. Suatu alat ukur bisa dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik jika hasil yang didapatkan konsisten
meskipun digunakan berkali-kali dengan peneliti yang sama
maupun berbeda-beda.

Metode Alpha (Cronbach’s) merupakan metode yang sering
digunakan dalam penelitian mahasiswa dan paling sesuai
dengan skor berbentuk skala. Menurut Sekaran (1992) dalam
Priyatno (2008) menyebutkan bahwa kriteria reliabilitas adalah
sebagai berikut [19]:

1. Kurang dari 0.6 artinya kurang baik

2. Sama dengan 0.7 artinya dapat diterima

3. Lebih dari 0.8 artinya baik.

Sumber lain mengatakan bahwa instrument dikatakan reliable
jika memiliki nilai Alpha (Cronbach’s lebih dari atau sama
dengan 0,6 [22].

Penelitian ini menggunakan pernyataan kedua, yaitu instrument
dikatakan reliable jika memiliki nilai Alpha (Cronbach’s lebih
dari atau sama dengan 0,6. Hal ini bertujuan untuk melihat
apakah data yang didapatkan telah reliabel.

3.4.3. Melakukan uji korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel-
variabel bebas yang ada dalam penelitian. Pada penelitian ini,
keterlambatan pengiriman barang dan kemampuan pemenuhan
kuantitas kontrak dijadikan sebagai variabel bebas. Sehingga uji
ini akan mencari tahu ada tidaknya hubungan linear antara
keterlambatan pengiriman barang dan kemampuan pemenuhan
kuantitas kontrak.
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Menurut Priyatno (2008) model regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki korelasi antar variabel bebas [19]. Jika ternyata
variabel bebas tersebut memiliki korelasi maka variabel bebas
tersebut bisa dikatakan memiliki kemiripan dan dapat
menimbulkan bias saat pengambilan keputusan mengenai
pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel bisa dikatakan mirip jika memiliki
nilai R lebih besar dari 0,8 [21].

3.4.4.  Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
[19]. Analisis ini mencakup arah dan seberapa besar hubungan
antar variabel tersebut. Model regresi linear sederhana yang
digunakan untuk penelitian ini adalah:

Y 5 N (3.1)
SR Y (3.2)
T = @ # BETooooeeeeeeeeeeeeeeeeeoeeeeseseseeseesseeeeesesssseseesessesneneee (3.3)
SR Y (3.4)
T = @ % BLPooooooroeeeeeeeeeeeeeeeesssseeeeeeseeseeeessseseeseseseeee s (3.5)
LR Y (3.6)
LR S (3.7)
1R S (3.8)
TR = @ # BEPoooooeeeeeeeeeeeeeeseeeeseeseeneeeessseeessesssesseesssesenees (3.9)



Bt (3.10)
TB = @ t BT nsees (3.12)
TB = @ + BIReoeeoereeereeessesseseseseseesessssessssessseseseseseenes (3.12)
L N T (3.13)
Keterangan:

LH : LHPK diterima (kg)

PR : Peningkatan realisasi (Kg)

KT : Kontribusi mitra dalam memenuhi target (kg)

KP : Kapasitas produksi (kg)

LP : Lama pengirima (dalam hari)

T :Penentuan nilai target mitra (kg)

JR :Jumlah realisasi mitra (kg)

TB : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target BULOG (kg)
TR : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target Raskin (kg)

a : Konstanta (akan didapatkan dari proses uji regresi dengan
SPSS 17.0)

b : koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan yang
didapatkan dari nilai variabel kinerja mitra kerja)

- UjiT

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Maksud dari signifikan ialah berlaku untuk populasi.
Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis dari variabel yang memiliki
hubungan secara parsial

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Thiwng dengan bantuan SPSS 17.0

4. Menentukan Tiapel
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:
HO dit0|ak Jlka Thitung > Ttabel atau Thitung < 'ttabel
6. Membandingkan Thiwung dengan Taper

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pengujian hubungan
secara linear antara dua atau lebih variabel bebas dengan
variabel terikat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah
dan besarnya hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat [19]. Model regresi linear berganda yang digunakan
untuk penelitian ini adalah:

T=a+ blH + b-PR + bKT + bKP + bLP............... (3.14)
JR = a + biLH # b:PR + bKT * bKP + BsLP............. (3.15)
TB = a + bLH + B:PR + bKT # bKP # bsLP + bel +
7T R e e (3.16)
TR = a + bilH #* bPR + bsKT + bKP + BsLP + beT + bJR
F BeTB. e (3.17)
Keterangan:

LH : LHPK diterima (kg)

PR : Peningkatan realisasi (kg)

KT : Kontribusi mitra dalam memenuhi target (kg)

KP 1 Kapasitas produksi (kg)

LP :Lama pengirima (dalam hari)

T : Penentuan nilai target mitra (kg)

JR :Jumlah realisasi mitra (kg)

TB : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target BULOG (kg)
TR : Kontribusi mitra dalam memenuhi Target Raskin (kg)

a  :Konstanta (akan didapatkan dari proses uji regresi dengan
SPSS 17.0)
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b:, bs, bs ba bs : koefisien regresi (nilai peningkatan atau
penurunan yang didapatkan dari rata-rata nilai variabel
kinerja mitra kerja)

— Analisis Korelasi Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi. Analisis korelasi ganda
(r) digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi. Interpretasi nilai r dapat dilihat pada tabel 2.5.

Pada penelitian ini, korelasi ganda akan dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kualitas terima, realisasi tahun
lalu, realisasi tahun ini, kapasitas produksi dan pemenuhan
pemenuhan hari kontrak terhadap penetapan target mitra dan
jumlah realisasi target mitra serta pengaruh jumlah realisasi
target mitra dan jumlah target mitra terhadap target BULOG.

— Determinasi

Analisisis determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersama-sama. Koefisien ini akan menunjukkan
prosentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R?

antara 0 hingga 1, dimana jika nilai R? sama dengan 0 maka
tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang
diberikan varibel bebas terhadap variabel terikat atau variasi
variabel bebas yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel terikat. Sebaliknya, nilai R?> sama
dengan 1 maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan
varibel bebas terhadap variabel terikat adalah maksimal atau
variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
menjelaskan 100% variasi variabel terikat.

Pada penelitian ini, analisis determinasi akan dilakukan untuk
mengetahui prosentase pengaruh kualitas terima, realisasi tahun
lalu, realisasi tahun ini, kapasitas produksi dan pemenuhan
pemenuhan hari kontrak terhadap penetapan target mitra dan
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jumlah realisasi target mitra serta pengaruh jumlah realisasi
target mitra dan jumlah target mitra terhadap target BULOG.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah—langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis dari variabel yang memiliki
hubungan secara bersama-sama
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Menentukan Fepel
Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Ho ditolak jika Fhitung > Franel atau Fritung < -Fraper
Membandingkan Fhiwung dengan Fiapei

Gk w

52

3.5. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya ialah penarikan kesimpulan mengenai
diterima atau ditolaknya hipotesis.

3.6. Rekomendasi Tindakan

Rekomendasi tindakan ini diberikan pada tahap manajerial
dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.7. Pembuatan Buku Tugas akhir

Tahapan terakhir dari penelitian yang dilakukan adalah
pembuatan buku tugas akhir. Pembuatan buku tugas akhir ini
dimulai dari proses pengumpulan data perusahaan hingga
berakhirnya seluruh proses pengerjaan tugas akhir. Buku tugas
akhir ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
referensi dan pengembangan penelitian yang serupa.



BAB IV
PERANCANGAN PENELITIAN

Bab perancangan penelitian merupakan bab yang Dberisi
mengenai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Berikut
rancangan penelitian yang akan dilakukan:

4.1. Membuat Tahapan Analisis sesuai dengan Model
Konseptual

Berdasarkan model konseptual yang telah dirancang maka
langkah selanjutnya ialah memecah model sehingga menjadi
sebuah tahapan-tahapan analisis. Berikut adalah tahapan
analisis yang dirancang sesuai dengan model konseptual:

4.1.1. Tahap 1

Analisis tahap 1 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kinerja mitra kerja secara langsung terhadap penetapan nilai
target mitra. Model tahapan analisis dapat dilihat pada gambar
ik |

ILHIL/PR‘EKT}(\KPiLP:
NP2 N RN

Gambar 4.1 Analisis Tahap 1

Pada tahap 1, variabel kinerja mitra akan menjadi variabel
bebas sedangkan variabel penetapan nilai target mitra akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 1 dapat dilihat pada persamaan 3.14.

4.1.2. Tahap 2
Analisis tahap 2 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kinerja mitra kerja secara langsung terhadap jumlah realisasi

target mitra. Model tahapan Analisis dapat dilihat pada gambar
4.2.
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(1) [ PR w kT ) [ «p ) (e
Gambar 4.2 Analisis Tahap 2

Pada tahap 2, variabel kinerja mitra akan menjadi variabel
bebas sedangkan variabel jumlah realisasi akan menjadi
variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada tahap 2
dapat dilihat pada persamaan 3.15.

4.1.3. Tahap 3

Analisis tahap 3 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
penetapan nilai target mitra dan jumlah realisasi target mitra
secara langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG. Model tahapan analisis dapat dilihat pada
gambar 4.3.

H12 ,7H14
H————  ———Hil
—> IR €—
Hg N H10
'y
H9
v
ﬁH)IPRIIKTIKPI:LP‘ITB:
T K
H3
H2 H4
T <«
Hi——————P _——H5
Hé
11,

Gambar 4.3 Analisis Tahap 3

Pada tahap 3, variabel jumlah realisasi dan penetapan target
mitra menjadi variabel moderate atau variabel bebas yang
masih dipengaruhi oleh variabel bebas yang lain, sedangkan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 3 dapat dilihat pada persamaan 3.16.
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4.1.4. Tahap 4

Analisis tahap 4 bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
raskin. Model tahapan analisis dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Analisis Tahap 4

Pada tahap 4, variabel kontribusi mitra dalam memenguhi target
BULOG menjadi variabel moderate atau variabel bebas yang
masih dipengaruhi oleh variabel bebas yang lain, sedangkan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin akan
menjadi variabel terikat. Persamaan regresi yang terbentuk pada
tahap 3 dapat dilihat pada persamaan 3.17.

4.2. Menentukan Skenario Analisis

Langkah selanjutnya ialah pembuatan skenario analisis.
Skenario ini dibuat dengan tujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh kinerja mitra kerja terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin secara lebih dalam. Berdasarkan data
yang sudah terkumpul, maka diusulkan tiga skenario yang akan
dilakukan, diantaranya:

Skenario ke-1 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari semua mitra terhadap
target Raskin.

Skenario ke-2 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari semua mitra terhadap
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target Raskin jika jumlah realisasi mitra sama dengan target
mitra.

Skenario ke-3 ialah skenario yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kinerja mitra dari 25 mitra kerja terbaik
terhadap target Raskin.



BAB V
IMPLEMENTASI

Bab implementasi akan membahas mengenai hasil wawancara
dengan Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo dan analisis
inferensial untuk mencari pengaruh kinerja mitra kerja BULOG
terhadap kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

5.1. Faktor yang  Mempengaruhi Keterlambatan
Pemenuhan Target Prognosa

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, maka
didapatkan beberapa faktor dari pemasok yang mempengaruhi
waktu peluncuran produk ke pasar atau biasa disebut dengan
time to market. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi time
to market berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Koufteros
(2005), Liker dan Choi (2004), Dyer dan Singh (1997) dan
Williamson (1985) :

1. Inovasi pemasok

2. Sumber daya dan kemampuan pemasok dalam
memenuhi target

3. Kaualitas barang yang dikirimkan oleh pemasok

4. Kemudahan pelaksanaan kontrak dan monitoring
kontrak dengan pemasok

5. Monitoring

Berdasarkan framework Vendor Management Inventory (VMI),
dijelaskan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi
suksesnya manajemen rantai pasok khususnya time to market,
diantaranya:

1. Penggunaan teknologi informasi

2. Pengukuran kinerja pemasok

3. Kolaborasi antar elemen yang berkelanjutan
4. Karakteristik produk dan pasar

5. Kepercayaan

Sedangkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo maka didapatkan dua
jenis faktor yang mempengaruhi tidak terlambatnya pencapaian
target prognosa, diantaranya faktor eksternal dan faktor

37
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internal. Faktor eksternal meliputi faktor cuaca ekstrim yang
menyebabkan gagal panen sehingga target prognosa tidak
terpenuhi, sedangkan untuk faktor internal meliputi faktor
jumlah LHPK diterima, peningkatan jumlah realisasi
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kontribusi mitra
dalam memenuhi target mitra, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman barang. Dengan adanya faktor internal tersebut,
maka Perum BULOG menjadikan kelima faktor internal
tersebut menjadi patokan penilaian kinerja mitra kerja BULOG.

5.2. Analisis Inferensial
5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah salah satu tools untuk mengukur valid atau
tidaknya hasil kuesioner atau data yang dikumpulkan. Data
dikatakan valid ketika nilai KMO lebih dari 0,5. Tabel 5.1
merupakan nilai KMO dari data yang diuji dengan
menggunakan SPSS.

Tabel 5. 1 Nilai KMO

Hasil uji validitas yang telah dilakukan memperlihatkan nilai
KMO sebesar 0,838 sehingga data yang diuji dikatakan valid
dengan kriteria sangat bagus.

5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan jika pengukuran tersebut
diulang (Priyatno, 2008). Instrument dikatakan reliable jika
memiliki nilai Alpha Cronbach’s lebih dari atau sama dengan
0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5.2.
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Tabel 5. 2 Nilai Cronbach's Alpha

Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan maka didapatkan nilai
Alpha Cronbach’s sebesar 0,791 sehingga data yang diuji telah
reliabel dengan kriteria dapat diterima dan hampir mendekati
baik.

5.2.3. Uji Korelasi Antar Variabel Bebas

Uji korelasi dilakukan untuk mencari hubungan antara dua
variabel bebas. Nilai dari hasil uji korelasi nantinya akan
dianalisa untuk menemukan arah hubungan dari kedua variabel,
apakah kedua variabel akan berbanding lurus, berbanding
terbalik atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali.
Hasil uji korelasi dari setiap variabel bebas dapat dilihat pada
tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Hasil uji Korelasi dari setiap VVariabel Bebas

Berdasarkan tabel 5.3, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP):

a. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan peningkatan
realisasi (PR) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,582.
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Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan peningkatan
realisasi (PR) memiliki hubungan dengan kategori sedang
dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika peningkatan
realisasi ditingkatkan maka nilai LHPK diterima akan ikut
meningkat.

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan kontribusi
mitra dalam memenuhi target (KT) memiliki hubungan
korelasi sebesar 0,102. Artinya variabel LHPK diterima
(LH) dan kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT)
memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika nilai LHPK
diterima meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi
target akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi
sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel juga sangat
rendah,

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,659.
Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan dengan kategori kuat dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai LHPK diterima akan ikut
meningkat.

. Hubungan variabel LHPK diterima (LH) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar -
0,086. Artinya variabel LHPK diterima (LH) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman (KP) diturunkan maka nilai LHPK diterima
dimungkinkan akan ikut meningkat, namun peningkatan
yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel
juga sangat rendah.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) memiliki
hubungan korelasi sebesar 0,105. Artinya variabel
peningkatan realisasi (PR) dan kontribusi mitra dalam
memenuhi target (KT) memiliki hubungan dengan kategori
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sangat rendah dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika
peningkatan realisasi ditingkatkan maka nilai kontribusi
mitra dalam memenuhi target akan ikut meningkat. Namun
peningkatan yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan
kedua variabel juga sangat rendah.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan korelasi sebesar 0,485.
Artinya variabel peningkatan realisasi (PR) dan kapasitas
produksi (KP) memiliki hubungan dengan kategori sedang
dan saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai peningkatan realisasi akan
ikut meningkat.

. Hubungan variabel peningkatan realisasi (PR) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar (-
0,136). Artinya variabel peningkatan realisasi (PR) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman diturunkan, nilai realisasi akan meningkat.
Namun peningkatan yang terjadi sangatlah kecil karena
hubungan kedua variabel juga sangat rendah.

. Hubungan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
(KT) dan kapasitas produksi (KP) memiliki hubungan
korelasi sebesar 0,126. Artinya variabel kontribusi mitra
dalam memenuhi target (KT) dan kapasitas produksi (KP)
memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah dan
saling menguatkan. Dengan kata lain, jika kapasitas
produksi ditingkatkan maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target akan ikut meningkat. Namun peningkatan
yang terjadi sangatlah kecil karena hubungan kedua variabel
juga sangat rendah.

i. Hubungan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target

(KT) dan lama pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi
sebesar -0,821. Artinya variabel kontribusi mitra dalam
memenubhi target (KT) dan lama pengiriman (LP) memiliki
hubungan dengan kategori sangat kuat dan saling
melemahkan. Dengan kata lain, jika lama pengiriman
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diturunkan maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
akan meningkat.

j. Hubungan variabel kapasitas produksi (KP) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan korelasi sebesar (-
0,174). Artinya variabel kapasitas produksi (KP) dan lama
pengiriman (LP) memiliki hubungan dengan kategori sangat
rendah dan saling melemahkan. Dengan kata lain, jika lama
pengiriman diturunkan, nilai kapasitas produksi akan
meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangatlah kecil
karena hubungan kedua variabel juga sangat rendah.

5.2.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan. Uji hipotesis akan dilakukan pada model konseptual
yang telah dirancang.

1. Skenario ke-1

Skenario ke-1 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana hubungan semua kinerja mitra terhadap
target raskin. Berdasarkan skenario, analisis akan dilakukan
dengan menggunakan semua data mitra BULOG sebanyak 49
mitra. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk melakukan
analisis pada skenario ke-1:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.
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» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Untuk melakukan analisis regresi linear sederhana maka
dilakukan uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana
nilai korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel
terikat. Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel T pada semua mitra dapat dilihat
pada tabel 5.4.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.4, berikut adalah penjelasan hasil uji

korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)

terhadap variabel penetapan target mitra (T):

a. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
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linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,855. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

¢. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,051. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
T akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil karena hubungan kedua variabel yang sangat rendah.

d. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T)
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

¢. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.
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Tabel 5. 5 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:

T = (=33756,9) + 1,191 LE.oooeoeeeeeeeeeeeeeoeeeeeeneee (5.1)

Berdasarkan persamaan 5.1, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar (-33756,9).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.6)
Tabel 5. 6 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 535599,8 + 1,938 PR....covvvviiiiiiiiiiiiiine (5.2)

Berdasarkan persamaan 5.2, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 535599,8.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,855, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.
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Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap T.
(Lihat tabel 5.7)
Tabel 5. 7 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.7 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel jumlah realisasi adalah:

T = 556987,2 + 804803,221 KT.......cccooevvvnvriinne. (5.3)

Berdasarkan persamaan 5.3, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar 556987,2. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,051, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5.8)

Tabel 5. 8 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.8 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (-1015084,3) + 1637,4 KPooooorooooooooeeeeeeeeeeeeooeneee (5.4)

Berdasarkan persamaan 5.4, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar -1015034,3. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap T. Semakin tinggi
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nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi pula penetapan
target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.9)

Tabel 5. 9 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T

Berdasarkan tabel 5.9 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 1696113,7 + (12524, 8T4)LP......vooeeeeerreerrcrre. (5.5)

Berdasarkan persamaan 5.5, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.

- UnpT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H,o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi.; : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
H»o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.
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H», : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hso : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.

H;, : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

dan

Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs: : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan tniwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tnung dari setiap variabel. Nilai thiwn, dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T

Variabel Nilai thitung

LH 12,424
PR 11,289
KT

KP 5,123
LP -0,196
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4. Menentukan nilai tiaper

Nilai tne didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuwer pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kkriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwng dan tuve, Ho akan ditolak jika nilai thiwng > nilai
tuabel atau nilai thiwng < nilai -tipen

6. Membandingkan thitung dengan ttabel
Perbandingan nilai tiiwne dan tune serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.11.

~ 7 11 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T

var  Nilai thirng = Nilaitewe . Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH 12,424 1,6772 Ditolak
PR 11,289 1,6772 Ditolak
KT 1,6772 Diterima
KP 5,123 1,6772 Ditolak
LP -0,196 1,6772 Diterima

Dari tabel 5.11 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

I. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
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> Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.10.

Tabel 5. 12 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T

Berdasarkan tabel 5.10, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,978 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap penetapan target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,957 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(T) sebesar 0,957 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 95,7% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4,3% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:
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Merumuskan hipotesis

Hso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hs: : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 189,616. Nilai Fhiung
dilihat pada tabel 5.13.

Tabel 5. 13 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T

Menentukan nilai Frape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 5, df2 = 43,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fiye pada penelitian ini ialah
sebesar 2,43.
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5. Menentukan Kriteria pengujian, vaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
hi[ung daIl F[abel. HO akan ditOlakjlka Fhi[ung > F[abc] atau
Fhitung < ‘Ftabel.

6. Membandingkan Fhiwung dengan Fragel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwng >
Fupel, yaitu 189,616 > 2,43.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng ~ wber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap penetapan target mitra atau bisa dikatakan
semakin baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula
penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.14.

Tabel 5. 14 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T

Berdasarkan tabel 5.14 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = (-2038946,6) + 0,805 LH + 1,226 PR + 601137
KT + (~101,4)KP + 52941,2 LPoovoooeororeeeeer. (5.6)

Nilai beta dari dari varibel KT sebesar 0,038, 0,592 untuk
LH, 0,541 untuk PR, -0,037 untuk KP, dan 0,121 untuk LP.
Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
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paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta 0,592 yang dimiliki oleh variabel LHPK
diterima.

» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 95,7%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,592. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel jumlah
realisasi (JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel JR
Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan
uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.



54

Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan
LP terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada
tabel 5.15.

Tabel 5. 15 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.15, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan LHPK
diterima (LH) adalah sebesar 0,875. Hal ini dapat diartikan
bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan linear
yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika LH
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,865. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

c. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,084. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil. Hal ini dikarenakan hubungan antara kedua variabel
sangatlah kecil.
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d. Nilai korelasi wvariabel jumlah realisasi (JR) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,604. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang kuat dan saling menguatkan. Artinya jika KP
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

e. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan lama
pengiriman (LP) adalah sebesar -0,069. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai JR akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 16 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.16 dapat dijelaskan bahwa persamaan
jumlah realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima
adalah:

JR = (—47781,394) + 1,181 LHeooooooeeeeeeeeeeeeeeen (5.7)

Berdasarkan persamaan 5.7, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-47781,394).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,875, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR.
Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi pula
jumlah realisasi.
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Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.17)
Tabel 5. 17 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.17 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 506414,65 + 1,947 PR....cccoeviiiiiii (5.8)

Berdasarkan persamaan 5.8, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 506414,65. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,865, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap
JR. (Lihat tabel 5.18)

Tabel 5. 18 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.18 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel jumlah realisasi adalah:

JR = 40604,629 + 1308846,283 KT.........ccovvrreeennene. (5.9

Berdasarkan persamaan 5.9, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar 40604,629. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,084, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR. Semakin tinggi
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nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.19)
Tabel 5. 19 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.19 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:

JR = (-1044363,9) + 1640,078 EP.ooooooovvvvvveeereeeeeeee (5.10)

Berdasarkan persamaan 5.10, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar -1044363,9. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,604, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
kapasitas produksi maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.20)
Tabel 5. 20 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR

Berdasarkan tabel 5.20 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 2169119,393 + (-30097,232)LP.....cccoeuvreeencene. (5.11)

Berdasarkan persamaan 5.11, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,069), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap JR. Semakin
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tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.

- UinT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H7o: LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
H7.: : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hso : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hg, : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hoo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
jumlah realisasi.
Ho: : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
jumlah realisasi.
dan
Hio.0: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio.: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
Hii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Hii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
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3. Menentukan thitung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thjwne dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.21.
21 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR

Variabel Nilai Thitung

LH 12,392
PR 11,839
KT 0,58

KP 5,199
LP -0,477

4. Menentukan nilai tiapel
Nilai tuye didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuse pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kkriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiune dan tas. Ho akan ditolak jika nilai thiwse > nilai
traber @taU Nilai thimng < Nilai -tebel.

6. Membandingkan thitung dengan teapel
Perbandingan nilai tyiune dan tese serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.22.

Tabel 5.22 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR

Nilaityiwng - Nilai taser| Hasil ~ Pengujian

(Ho)
Ly | 12,392 1,6772 Ditolak
PR 11,839 1,6772 Ditolak
KT | 0,58 1,6772 Diterima
Kp | 5,199 1,6772 Ditolak
LP -0,477 1,6772 Diterima
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Dari tabel 5.22 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4, Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.23.
Tabel 5. 23 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T

Berdasarkan tabel 5.23, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap jumlah realisasi.
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- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,961 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(JR) sebesar 0,961 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 96,1% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hixo: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hi>: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fyiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiwge sebesar 214,769. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.24.

N
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Tabel 5. 24 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR

4. Menentukan nilai Fiapel
wbel didapatkan dari tabel-F dengan df1= 5, df2 = 43,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fi.c pada penelitian ini ialah
sebesar 2,43.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fyiwng dan Fiwe Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fiaber atau
Fhitung < -Frapel.
6. Membandingkan Fhiwung dengan Frapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Friiune >
Fuaber, yaitu 214,769 > 2,43,

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwne > Fuver maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap jumlah realisasi atau bisa dikatakan semakin
baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula jumlah
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Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.25.

Tabel 5. 25 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR

Berdasarkan tabel 5.25 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = (-1528440,639)+ 0,784LH + 1,242 PR +
589373,55 KT + (-99,994)KP + 34984, 108 LP....(5.12)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,581, 0,552 untuk
PR, 0,038 untuk KT, -0,037 untuk KP, dan 0,081 untuk LP.
Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,581.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 96,1%.
Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,581.
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c. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.26.

Tabel 5. 26 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.26, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):
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a. Nilai korelasi wvariabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,979. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

b. Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penetapan nilai target (T)
adalah sebesar 0,98. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika
penetapan target meningkat maka target BULOG akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB
Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.
Tabel 5. 27 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.27 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (=0,097) + 7,265E=7 Tuvvvrvoeorreeeeeereerseesseerneenns (5.13)

Berdasarkan persamaan 6.5, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,097). Selanjutnya
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nilai beta diketahui sebesar 0,98, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.28)
Tabel 5. 28 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB

Berdasarkan tabel 5.28 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:

TB = (=0,085) + 7,317E~7 TRewooiooeereeceemseeeseerernreen (5.14)

Berdasarkan persamaan 5.14, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,085). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,979,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
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Hizi: Penetapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
dan
Hi4o: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hi4. : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan tnitung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thun, dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.29.

Tabel 5.29 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB

Variabel Nilai Thitung

T 33,741
JR 33,151

Menentukan nilai teape

Nilai tune didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tube pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thieng dan tupe. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
ttabe] atau Ilﬂai thitung < Ilﬂai 'ttabel‘

Membandingkan thiwung tabel

Perbandingan nilai thiwne dan tueer serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.30.
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Tabel 5.30 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB

var  Nilaithiwng || Nilai twee || Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T | 33741 1,6772 | Ditolak
JR | 33151 1.6772 | Ditolak

Dari tabel 5.30 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. Penectapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

2. Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.31.

Tabel 5. 31 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB

Berdasarkan tabel 5.31, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target mitra memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.
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- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,963 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,963 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 96,3%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,7%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.
Hisa @ LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fyitwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiwge sebesar 150,697. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.32.

N
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Tabel 5. 32 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB

4. Menentukan nilai Frapel
Nilai Fipe didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 7, df2 = 41,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fie pada penelitian ini ialah
sebesar 2,24.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dan Funa Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fuve atau
Fhitung < ‘Ftabcl.

6. Membandingkan Fhiwung dengan Frapel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fuiwne >
Fiber, yaitu 150,697 > 2,43.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwne > Fuver maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.33.
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Tabel 5. 33 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, dan JR
terhadap TB

Berdasarkan tabel 5.33 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, dan penetapan target terhadap kontribusi mitra
dalam memenubhi target BULOG adalah:

TB = (-0,976) + 8,327E-8 LH + 1,039E-7 PR + 0,434
KT + 5,881E-5 KP + 0,013 LP + 8,352E-8 JR +
T oy A (5.15)

Nilai beta diketahui sebesar 0,112 untuk JR dan 0,725 untuk
T. Nilai beta untuk variabel yang lain tidak disebutkan
karena nilai beta yang dipakai adalah nilai beta dari
persamaan regresi di analisis tahap 1 dan tahap 2.

Artinya, dari variabel JR dan T diketahui bahwa variabel
yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
penetapan target. Hal ini dapat diketahui dari nilai beta
sebesar 0,725.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 96,3%. Selain itu, diketahui pula bahwa
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variabel yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
variabel penetapan target mitra. Hal ini dibuktikan dengan nilai
beta tertinggi dimiliki oleh variabel T atau penetapan target
mitra. Variabel penetapan target mitra secara bersama-sama
dengan variabel lain diketahui memiliki pengaruh positif
sebesar 0,725.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.34.
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Tabel 5. 34 Hasil Uji Korelasi VVariabel TB Terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.34, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,980. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.

Tabel 5. 35 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.35 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:
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TR = 0,635 + 4,718 TBeooooooooeooceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee (5.16)

Berdasarkan persamaan 5.16, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 0,635. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,98,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenuhi target Raskin.

- UjiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Hie.: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan thiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thwung sebesar 34,13.
4. Menentukan nilai teape

Nilai twber didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuse pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwng dan tupe. Ho akan ditolak jika nilai thjwne > nilai
Traber atau nilai thi[ung < nilai ~trabel,

N
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6. Membandingkan thitung dengan trapel

Perbandingan nilai thiwng dan tune dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thiung > tuver, yaitu 34,13 >
1,67722. Dari nilai perbandingan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.36.
Tabel 5. 36 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR

Berdasarkan tabel 5.36, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,999 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target
mitra, kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,998 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap
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variabel terikat (TR) sebesar 0,998 atau variasi variabel bebas
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar
99,8% variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,2%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hi7o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Hi7i: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan Fyiwing dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fyiung sebesar 2192,574. Nilai Fpiwune dapat
dilihat pada tabel 5.37.

®
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Tabel 5. 37 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR, T
Terhadap TB

4. Menentukan nilai Frapel
Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 8, df2 = 40,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fiue pada penelitian ini ialah
scbesar 2,18.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fyinng dan Fapa Ho akan ditolak jika Fhinung > Fraber atau
Fhitung < ‘Ftabcl.

6. Membandingkan Fhitung dengan Frapel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fiwung >
Fiaver, yaitu 2192,574 > 2,18.
Dari hasil perbandingan nilai Frimng > Frabel
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda

Al ja  1aua,  julliall o i1catlidasi, pouciapall talgcoi,  uall
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kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin dapat dilihat
pada tabel 5.38.

Tabel 5. 38 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, JR, dan
TB terhadap TR

Berdasarkan tabel 5.38 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, penetapan target, kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin adalah:

TR = 0,735 + 1,080E-7 LH + 7,964E-9 PR + (-0,1)
KT + 3,141E-5 EP + (-0,022) LP + 3,433E-6 JR +
(=1,502E=7) T+ 0,3 TBuvrrorrereeereeeeesseeeseeeersssessssnnens (5.17)

Nilai beta diketahui TB sebesar 0,064. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kecil
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,962)
dimiliki oleh variabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kuat
terhadap TR.

>

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
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Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, JR, dan TB)
terhadap variabel terikat (TR) sebesar 99,8%. Selain itu,
diketahui pula bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar
0,064 terhadap TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta
yang dimiliki oleh variabel TB.

2. Skenario ke-2

Skenario ke-2 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kinerja mitra kerja terhadap
target raskin jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan
target yang telah ditentukan. Analisis pada Skenario ke-2 akan
dilakukan dengan model yang sama dengan analisi skenario ke-
1. Perbedaan analisis pada skenario ke-1 dan skenario ke-2
terletak pada nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
mitra. Pada analisis skenario ke-2, jumlah realisasi mitra akan
disamakan dengan target mitra, artinya nilai kontribusi mitra
adalah 100%. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk
melakukan analisis pada skenario ke-2:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T) jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan
target mitra kerja. Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.
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- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana maka dilakukan uji korelasi
terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi antara
setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari uji
korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T dapat dilihat pada tabel 5.39.

Tabel 5. 39 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T jika
KT 100%

Berdasarkan tabel 5.39, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel penetapan target mitra (T):

a. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

b. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,876. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.
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c. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) tidak bisa
ditemukan karena nilai KT adalah konstan. Hal ini terjadi
karena hubungan KT dengan T sangat dekat atau terjadi
kolinearitas sehingga variabel KT lebih baik dieliminasi
terlebih dahulu.

d. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T)
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear dengan kategori sedang dan saling menguatkan.
Artinya jika KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

e. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.

Tabel 5. 40 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.40 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:
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T = ( 33756,94) + 1,191 LH.ooooooooooooooooeeeeeeeeeeeee, (5.18)

Berdasarkan persamaan 5.18, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar (-33756,94).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.41)

Tabel 5. 41 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.41 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 466629,985 + 1,968 PRevvooorooooeeeeeeeeeeeeeeeeoeennenee (5.19)

Berdasarkan persamaan 5.19, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 466629,985
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap T
tidak perlu dilakukan karena variabel KT telah dieliminasi. Hal
ini dilakukan karena variabel KT mengalami multikolinearitas
terhadap variabel T.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5. 42)
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Tabel 5. 42 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5. 42 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (-1015034,364) + 1637,4 KP...oooovvevrrrerrerne (5.20)

Berdasarkan persamaan 5.20, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-1015034,364)
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.43)
Tabel 5. 43 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T jika KT 100%

Berdasarkan gambar 5.43 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 1696113,7 + (-12524,874) LP.....ccooevrrrurerenen. (5.21)

Berdasarkan persamaan 5.21, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target justru menurun.
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- UjiT

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

il

B

Merumuskan hipotesis

Hio : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi. : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

dan

H»o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.,

H». : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha, : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hs,o : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hs: : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan tiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tuiug dari setiap variabel. Nilai tpiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.44.
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Tabel 5.44 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T jika
KT 100%

Variabel Nilai thitang

LH 12,424
PR 12,475
KP 5,123

LP -0,196

tabel

Nilai twye didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuwe pada penelitian ini

1alah sebesar 1,83311.
. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiune dan tase. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
traber atau nilai thiune < Nilai -teabel.

. Membandingkan thitung dengan tiapei

Perbandingan nilai tyiume dan tese serta hasil pengujian dapat

dilihat pada tabel 5.45.

Tabel 5.45 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T jika KT 100%

var  Nilai thitang | Nilai tawer = Hasil ~ Pengujian
(Ho)

LH 12,424 1,83311 Ditolak

PR 1,83311 | Ditolak

Kp | 5.123 183311 | Ditolak

p | -0,196 1,83311 | Diterima

Dari tabel 5.45 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima

secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
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3. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

4. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.46.

Tabel 5. 46 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.46, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, dan lama pengiriman memiliki
hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap penetapan
target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,963 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 0,963 atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan sebesar 96,3% variasi variabel
terikat. Sedangkan sisanya sebesar 3,7% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.



87

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hso : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.
He: : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap penetapan
target mitra.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Fhitwung dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiwun, sebesar 282,567. Nilai Fiiun, dapat
dilihat pada tabel 5.47.

Tabel 5. 47 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T jika KT 100%

4. Menentukan nilai Frapel
Nilai Fper didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 4, df2 = 44,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Frper pada penelitian ini ialah
sebesar 2,58.
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5. Menentukan Kriteria pengujian, vaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
hi[ung dal’l F[abel. HO akan ditOlakjlka Fhi[ung > F[abc] atau
Fhitung < ‘Ftabel.

6. Membandingkan Fhiwung dengan Fragel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwng >
Fuaper, yaitu 282,567 > 2,58.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng ~ wber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
dan lama pengiriman secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra
atau bisa dikatakan semakin baik kinerja mitra maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.48.

Tabel 5. 48 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T
jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.48 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = (-454939,319) + O0,779LH + 1,256PR + (-
108,324)KP + 17593,526 LPoorooroooeeeeeeeeeeeeeeeooeeeee (5.22)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,573, 0,554 untuk
PR, (-0,04) untuk KP, dan 0,04 untuk LP. Artinya, dari
kelima variabel diketahui bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui dari
nilai beta 0,573 yang dimiliki oleh variabel LHPK diterima.
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» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 96,3%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,573. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 2 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap variabel jumlah realisasi
(JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi linear
sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga penarikan
kesimpulan tahap kedua.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap variabel
JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan
uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KP, dan LP
terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada tabel
5.49.
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Tabel 5. 49 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR jika

KT 100%

Berdasarkan tabel 5.49, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan LHPK
diterima (LH) adalah sebesar 0,876. Hal ini dapat diartikan
bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan linear
yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika LH
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan

peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,876. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,599. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sedang dan saling menguatkan. Artinya jika KP
ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat.

. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan lama

pengiriman (LP) adalah sebesar -0,029. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai JR akan meningkat, namun
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peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KP,
dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 50 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR jika kT 100%

Berdasarkan tabel 5.50 dapat dijelaskan bahwa persamaan
jumlah realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima
adalah:

JR = (-33756,94) + 1,191 LH.oooovoierereereeererreren, (5.23)

Berdasarkan persamaan 5.23, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-33756,94). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya LH secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
LHPK diterima maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.51)
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Tabel 5. 51 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.51 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 466629,985 + 1,986 PRovvrvvooeeerrreseseeeeeeeeernns (5.24)

Berdasarkan persamaan 5.24, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 466629,985. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,876, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah uji regresi dari variabel KT terhadap JR
tidak perlu dilakukan dikarenakan kedua variabel tersebut
memiliki multikolinearitas atau sangat mirip.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.52)

Tabel 5. 52 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.52 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:



JR = ( 1015034,364)+ 1637,4 KP...ooooooovooooovereeiee, (5.25)

Berdasarkan persamaan 5.25, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar (-1015034,364).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,599, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR.
Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.53)

Tabel 5. 53 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.53 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 1696113,7 + (-12524,874) LP....ccevervrrrrreennes (5.26)

Berdasarkan persamaan 5.26, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 1696113,7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar (-0,029), artinya LP secara langsung
memiliki pengaruh negatif yang lemah terhadap JR. Semakin
tinggi nilai lama pengiriman maka nilai kontribusi mitra dalam
memenubhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:
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Merumuskan hipotesis

H7o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

H7. : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hgo : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hg : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hio.0: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio1: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hiio: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hiii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan tniwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thung dari setiap variabel. Nilai thiwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.54.

Tabel 5.54 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR jika

KT 100%

LH 12,424
PR 12,475
KP 5,123
LP -0,196
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4. Menentukan nilai tapel
Nilai tune didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuwer pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwne dan tuse. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
tuabel atau nilai thiwng < nilai -tipen

6. Membandingkan thiwng dengan tiaper
Perbandingan nilai thiwne dan tuse serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.55.
Tabel 5.55 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR jika KT 100%

Nilai thitang =~ Nilaitwwe . Hasil ~ Pengujian

(Ho)
Ly | 12,424 1,6772 Ditolak
PR 12,475 1,6772 Ditolak
KP 1,6772 Ditolak
LP -0,196 1,6772 Diterima

Dari tabel 5.55 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

il

B

LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
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- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.56.
Tabel 5. 56 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap JR jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.56, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,981 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, dan lama pengiriman memiliki
hubungan dengan kategori sangat kuat terhadap jumlah
realisasi.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,959 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR)
sebesar (0,959 atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan sebesar 95,6% variasi variabel
terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4,4% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hizo: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
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signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Hi> : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman secara bersama-sama dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah
realisasi.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Friwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 282,567. Nilai Fhiua, dapat
dilihat pada tabel 5.57.

Tabel 5. 57 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR jika KT 100%

Menentukan nilai Frape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 4, df2 = 44,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fiuye pada penelitian ini ialah
sebesar 2,58.

Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fying dan Fupe Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fraver atau
Fhitung < -Frapel.

Membandingkan Fhiwung dengan Fiape
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fimne >
Faber, yaitu 282,567 > 2,58.
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Dari hasil perbandingan nilai Friwng > Fiuner maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
dan lama pengiriman secara bersama-sama dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi atau
bisa dikatakan semakin baik kinerja mitra maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada
tabel 5.58.

Tabel 5. 58 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR
jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.58 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = (-454939,319) + 0,779 LH + 1,256 PR + 108,637
P + 17593, 526 LP.ovvoooooeeeeeeeeseeeeeeeeeessseeeeesneessseneees (5.27)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,573, 0,554 untuk
PR, -0,04 untuk KP, dan 0,04 untuk LP.

Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,573.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 96,3%.
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Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,573.

¢. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.59.
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Tabel 5. 59 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.59, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):

a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,98. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

b. Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penetapan nilai target (T)
adalah sebesar 1. Hal ini sesuai dengan skenario yang
dirancang, dimana jumlah realisasi mitra harus sesuai
dengan target, sehingga nilai korelasi diantara kedua
variabel menjadi sama atau memiliki hubungan yang
sempurna. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sempurna dan
saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka nilai
TB akan meningkat atau dengan kata lain jika penetapan
target meningkat maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.
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- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.

Tabel 5. 60 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.60 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (=0,097) + 7,265E7 Toveeveoreeeeeeeeeorseeeeeererseen (5.28)

Berdasarkan persamaan 5.28, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,097). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,98, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.61)

Tabel 5. 61 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB jika KT
100%

Berdasarkan tabel 5.61 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:



102

TB = ( 0,097) + 7,265E 7 JReooooooooooovooeeveoeeeeene (5.29)

Berdasarkan persamaan 5.29, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,097). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,98,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- UjiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hizi: Penetapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
dan
Hiso: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hi4.1: Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan thiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tuiug dari setiap variabel. Nilai tpjune dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.62.

4
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Tabel 5.62 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB jika KT

100%
Variabel Nilai thitang
T 33,741
JR 33,741

Menentukan nilai tiape

Nilai tune didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tube pada penelitian ini
ialah sebesar 1,67722.

Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan

niung dan tusel, Ho akan ditolak jika nilai thiwse > nilai

tber atau nilai thitung < nilai -t

Membandingkan thiwung dengan teaper

Perbandingan nilai thiue dan tuee serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.63.
Tabel 5.63 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB jika KT 100%

var = Nilai thirang = Nilai tmeer | Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T 1,6772 | Ditolak
R | 33,741 1,6772 | Ditolak

Dari tabel 5.63 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1.

Penctapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
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- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.64.
Tabel 5. 64 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.64, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,98 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
dan penetapan target mitra memiliki hubungan dengan kategori
sangat kuat terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,96 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,96 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 96%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 4%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
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target secara bersama-sama dan signifikan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Hisi: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

ki " hiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiune sebesar 1138,422. Nilai Fiwne dapat
dilihat pada tabel 5.65.

Tabel 5. 65 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB jika KT 100%

Menentukan nilai Frape

Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan dfl1= 1, df2 = 47,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 4,05.

Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fying dan Fupe Ho akan ditolak jika Fhiung > Fraber atau
Fhitung < 'Ftabel.
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6. Membandingkan Fhitung dengan Frapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwng >
Fubel, yaitu 1138,422 >2.43.

Dari hasil perbandingan nilai F > Fuvet maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 96%. Selain itu, diketahui pula bahwa
variabel penetapan target mitra dan jumlah realisasi sama-sama
memiliki pengaruh positif yang sangat besar yaitu sebesar
0,838. Hal ini terjadi karena jumlah realisasi dan target
memiliki nilai yang sama.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenubhi target Raskin.
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» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.66.

Tabel 5. 66 Hasil Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR jika
KT 100%

Berdasarkan tabel 5.66, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,982. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.
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Tabel 5. 67 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.67 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:

TR = 0,713 + 4,760 TBuovvvoeoeeereeeesseeeeseeessssesessseesssenn (5.30)

Berdasarkan persamaan 5.30, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 0,713. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,982,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenuhi target Raskin.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
His1: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan thiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiwune Sebesar 36,028.

R
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4. Menentukan nilai tiaper

Nilai tuse didapatkan dari tabel-t dengan df = 48 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuwer pada penelitian ini
1alah sebesar 1,67722.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwne dan tuse. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
tuabel atau nilai thiwng < nilai -tipen

6. Membandingkan thiwung dengan tiaper

Perbandingan nilai thiwne dan tupe dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thiwng > tibel, yaitu 36,028 >
1,67722. Dari nilai perbandingan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.
- Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.68.
Tabel 5. 68 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR

Berdasarkan tabel 5.68, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,999 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
penetapan target mitra, kontribusi mitra dalam memenuhi target
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BULOG memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,998 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap variabel
terikat (TR) sebesar 0,998 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,8%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,002%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1. Merumuskan hipotesis
Hi7o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.
Hi7,: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%

3. Menentukan Fiwng dengan bantuan SPSS 17.0
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Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiung sebesar 3308,69. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.69.

Tabel 5. 69 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB jika KT 100%

tabel
Nilai Fiper didapatkan dari tabel-F dengan df1= 6, df2 = 42,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fiue pada penelitian ini ialah
sebesar 2,32.

. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fyinng dan Fupa. Ho akan ditolak jika Fhiwung > Fraber atau
F E= ‘Ftabcl.

. Membandingkan Fritung dengan Frapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fiwne >
Fiaver, yaitu 3308,69 > 2,32.

Dari hasil perbandingan nilai Fpiune > Fube maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kapasitas produksi,
lama pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
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Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin dapat dilihat
pada tabel 5.70.

Tabel 5. 70 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, T, JR, dan
TB terhadap TR jika KT 100%

Berdasarkan tabel 5.70 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah
realisasi, penetapan target, kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin adalah:

TR = (-0,009) + 9,283E-8 LH + (-6,234E-8)PR +
8,825E-8 KP + 0,003 LP + 3,325E-6 JR + 0,422

Nilai beta TB diketahui sebesar 0,087. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kecil
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,977)
dimiliki oleh variabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap TR.

» Kesimpulan Tahap 4

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KP, LP, T, JR, dan TB) terhadap
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variabel terikat (TR) sebesar 99,8%. Selain itu, diketahui pula
bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar 0,087 terhadap
TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta yang dimiliki
oleh variabel TB

3. Skenario ke-3

Skenario ke-3 adalah skenario yang dirancang untuk
mengetahui bagaimana hubungan kinerja mitra dari 25 mitra
terbaik terhadap target raskin. Berdasarkan skenario, analisis
akan dilakukan dengan menggunakan 25 data mitra terbaik
BULOG. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk
melakukan analisis pada skenario ke-3:

a. Analisis Tahap 1

Analisis tahap 1 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel penetapan
target mitra (T). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap pertama.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel T

Analisis regresi linear sederhana dimulai dari uji korelasi
terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi antara
setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari uji
korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel T pada semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.71.
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Tabel 5. 71 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel T pada

25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.71, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel penetapan target mitra (T):

b.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,906. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
LH ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,892. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,062. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat rendah dan
saling menguatkan. Artinya jika KT ditingkatkan maka nilai
T akan meningkat. Namun peningkatan yang terjadi sangat
kecil karena hubungan kedua variabel yang sangat rendah.
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e. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,676. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat kuat dan saling menguatkan. Artinya jika
KP ditingkatkan maka nilai T akan meningkat.

f. Nilai korelasi variabel penetapan target mitra (T)
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,062. Hal ini dapat
diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki hubungan
linear yang sangat rendah dan saling melemahkan. Artinya
jika LP diturunkan maka nilai T akan meningkat, namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil dikarenakan hubungan
kedua variabel sangatlah kecil.

- Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel T

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel penentuan
target. Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH,
PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel T.

Tabel 5. 72 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.72 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel LHPK diterima adalah:

T = 51942,539 + 1,377 LHooooooooeoreeeeeeeeceosseeeseseeesnenn (5.32)

Berdasarkan persamaan 5.32, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 51942,539.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,906, artinya LH
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
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T. Semakin tinggi nilai LHPK diterima maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap T.
(Lihat tabel 5.73)

Tabel 5. 73 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel T pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.73 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

T = 590744, 711 + 1,883 PRevmorooooeoeeeeeeeeeeeeeeeoeeeennnne (5.33)

Berdasarkan persamaan 5.33, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target mitra adalah sebesar 590744,711.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,892, artinya PR
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai peningkatan realisasi maka semakin
tinggi pula penetapan target mitra.

jutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap T.
(Lihat tabel 5.74)

Tabel 5. 74 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.74 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel jumlah realisasi adalah:



T = (1,143E7) + 1,308E 7 KT.coooooioieiereeeceee. (5.34)

Berdasarkan persamaan 5.34, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar (-1,143E7) Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,062, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap T. Semakin
tinggi nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka
semakin tinggi pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap T.
(Lihat tabel 5.75)

Tabel 5. 75 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.75 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target mitra dan
variabel kapasitas produksi adalah:

T = (-1769913,42) + 2295,887 KP......ccoovvvvvverrennen. (5.35)

Berdasarkan persamaan 5.35, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-1769913,42).
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,676, artinya KP
secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
T. Semakin tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi
pula penetapan target mitra.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap T.
(Lihat tabel 5.76)
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Tabel 5. 76 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.76 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel penetapan target dan
variabel lama pengiriman adalah:

T = 3420416, 667 + 65416, 667 LP...oo...covrvoevererr. (5.36)

Berdasarkan persamaan 5.36, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 3420416,667.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar (-0,062), artinya LP
secara langsung memiliki pengaruh negatif yang lemah
terhadap T. Semakin tinggi nilai lama pengiriman maka nilai
kontribusi mitra dalam memenuhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H.o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hi. : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan
H»o : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.
H..: : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan



=

119

H:o : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.

Hi; : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

dan

Hao : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Ha: : Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
dan

Hso : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Hsi : Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukant-  dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiune dari setiap variabel. Nilai thiung dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.77.

Tabel 5.77 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel T
pada 25 Mitra Terbaik

Variabel Nilai thitung

LH 10,258
PR 9,481
KT 0,299
KP 4,405
LP -0,299
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4. Menentukan nilai tiaper

Nilai tipe didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuue pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwne dan tuee. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
trabel atau nilai thiwng < nilai -tuper,

6. Membandingkan thiwng dengan teper

Perbandingan nilai thiwng dan tune serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.78.

Tabel 5.78 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap T pada 25 Mitra
Terbaik

var  Nilaithiwng || Nilai taee | Hasil ~ Pengujian

(Ho)
LH | 1,71088 | Ditolak
PR | 9481 1,71088 | Ditolak
KT | 0,299 1,71088 | Diterima
KP 4,405 1,71088 Ditolak
Lp | 0,299 1,71088 | Diterima

Dari tabel 5.78 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

1. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara parsial
dan signifikan tidak berpengaruh positif terhadap
penetapan target mitra.

4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
berpengaruh negatif terhadap penetapan target mitra.
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» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.79.

Tabel 5. 79 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.79, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,997 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori sangat kuat terhadap penetapan target mitra.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,995 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(T) sebesar 0,995 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,5% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,05% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
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terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

14

"2

Merumuskan hipotesis

H¢o : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
H¢, : LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpyue sebesar 927,889. Nilai Fiige dapat
dilihat pada tabel 5.80.

Tabel 5. 80 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap T pada 25 Mitra Terbaik

Menentukan nilai Frapel

Nilai Fipe didapatkan dari tabel-F dengan df1= 4, df2 = 20
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fue pada penelitian ini ialah
sebesar 2,87".
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fhiung dan Fuye. Ho akan ditolak jika Friwng > Fraber atau
Fhitung < 'Ftabel.

6. Membandingkan Fhriwng tabel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwune >
Fiaper, yaitu 927,889 > 2,87.
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng > Fube maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap penetapan target mitra atau bisa dikatakan
semakin baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula
penetapan target mitra.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap penetapan target dapat dilihat pada
tabel 5.81.

Tabel 5. 81 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap T
pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.81 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
penetapan target mitra adalah:

T = 9724,371 + 0,894 LH + 1,142 PR + (-105,026)
KP + 4428,223 LP.....oooviviiiiiiiiiic (5.37)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,588, 0,542 untuk
PR, -0,031 untuk KP, dan 0,004 untuk LP. Artinya, dari
kelima variabel diketahui bahwa variabel yang paling
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berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui dari
nilai beta 0,588 yang dimiliki oleh variabel LHPK diterima.

» Kesimpulan Tahap 1

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka nilai penetapan target mitra semakin
meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas
bebas (LH, PR, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (T)
sebesar 99,5%. Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target
adalah variabel LHPK diterima. LHPK diterima diketahui
secara bersama-sama dengan variabel yang lain memiliki
pengaruh positif terhadap T sebesar 0,588. Hal ini dibuktikan
dengan nilai beta tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK
diterima.

b. Analisis Tahap 2

Analisis tahap 2 merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat pengaruh kinerja mitra yang direpresentasikan dengan
variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap variabel jumlah
realisasi (JR). Analisis ini akan dimulai dari analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, hingga
penarikan kesimpulan tahap kedua.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
variabel JR.

- Uji Korelasi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP
terhadap Variabel JR
Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan melakukan
uji korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai
korelasi antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
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Hasil dari uji korelasi dari setiap variabel KT, PR, KT, KP, dan
LP terhadap variabel JR pada semua mitra dapat dilihat pada
tabel 5.82.

Tabel 5. 82 Hasil Uji Korelasi Kinerja Mitra terhadap Variabel JR

pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.82, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP)
terhadap variabel jumlah realisasi (JR):

a.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
LHPK diterima (LH) adalah sebesar 0,906. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika LH ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
peningkatan realisasi (PR) adalah sebesar 0,892. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika PR ditingkatkan maka nilai
JR akan meningkat.

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target (KT) adalah
sebesar 0,062. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat
rendah dan saling menguatkan. Artinya jika KT
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ditingkatkan maka nilai JR akan meningkat. Namun
peningkatan yang terjadi sangat kecil. Hal ini
dikarenakan hubungan antara kedua variabel sangatlah

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kapasitas produksi (KP) adalah sebesar 0,676. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang kuat dan saling menguatkan.
Artinya jika KP ditingkatkan maka nilai JR akan

Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
lama pengiriman (LP) adalah sebesar -0,062. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua varibel tersebut memiliki
hubungan linear yang sangat rendah dan saling
melemahkan. Artinya jika LP diturunkan maka nilai JR
akan meningkat, namun peningkatan yang terjadi
sangat kecil dikarenakan hubungan kedua variabel
sangatlah kecil.

Uji Regresi Variabel LH, PR, KT, KP, dan LP terhadap
Variabel JR

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada kinerja mitra terhadap variabel jumlah realisasi.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel LH, PR, KT,
KP, dan LP terhadap variabel JR.

Tabel 5. 83 Uji Regresi Variabel LH terhadap Variabel JR pada 25

Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.83 dapat dijelaskan bahwa persamaan

jumlah
adalah:

realisasi target mitra dan variabel LHPK diterima



JR = 51942539 + 1,377 LH.ooooooooeooeoooeoeeeeeeeeeeeeeee (5.38)

Berdasarkan persamaan 5.38, jika LH bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 51942,539. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,906, artinya LH secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
LHPK diterima maka semakin tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel PR terhadap
JR. (Lihat tabel 5.84)

Tabel 5. 84 Uji Regresi Variabel PR terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.84 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel peningkatan realisasi adalah:

JR = 590744, 711 + 1,883 PReceeeeeerroeeoeeeeeeoeeeeeeeeeeeee (5.39)

Berdasarkan persamaan 5.39, jika PR bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar 590744,711. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,892, artinya PR secara langsung
memiliki pengaruh yang kuat terhadap JR. Semakin tinggi nilai
peningkatan realisasi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KT terhadap
JR. (Lihat tabel 5.85)
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Tabel 5. 85 Uji Regresi Variabel KT terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.85 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel jumlah realisasi adalah:

JR = (=1,143E7) + 1,308E7 ETvvoveoooeeeervereeeseeeseens (5.40)

Berdasarkan persamaan 5.40, jika KT bernilai 0 maka diketahui
penetapan target mitra adalah sebesar -1,143E7. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,062, artinya KT secara langsung
memiliki pengaruh yang lemah terhadap JR. Semakin tinggi
nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target maka semakin
tinggi pula jumlah realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel KP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.86)

77 86 Uji Regresi Variabel KP terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.86 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kapasitas produksi adalah:

JR = (-176991,42) + 2295,887 EP.oovrovovvveeeerrrr. (5.41)

Berdasarkan persamaan 5.41, jika KP bernilai 0 maka diketahui
bahwa jumlah realisasi adalah sebesar -176991,42. Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,604, artinya KP secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap JR. Semakin
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tinggi nilai kapasitas produksi maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel LP terhadap
JR. (Lihat tabel 5.87)

Tabel 5. 87 Uji Regresi Variabel LP terhadap Variabel JR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.87 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel lama pengiriman adalah:

JR = 3420416,667 + (-65416,667) LP....................

Berdasarkan persamaan 5.42, jika LP bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar 3420416,667.
Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar (-0,062), artinya LP
secara langsung memiliki pengaruh negatif dengan yang lemah
terhadap JR. Semakin tinggi nilai lama pengiriman maka nilai
kontribusi mitra dalam memenuhi target justru menurun.

- UiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
H7o : LHPK diterima secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
H7.; : LHPK diterima secara parsial dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
dan
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Hgo : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.
Hg, : Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hoo : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
jumlah realisasi.

Ho., : Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
jumlah realisasi.

dan

Huo.0: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap penetapan target mitra.
Hio1: Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

dan

Hiio: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.

Hiii: Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah realisasi.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan tniwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tnung dari setiap variabel. Nilai thiwng dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.88.

Tabel 5.88 Nilai T Hitung Semua Variabel terhadap Variabel JR
pada 25 Mitra Terbaik

Variabel Nilai Thitung

IH 10,258
PR 9,481
KT 0,299
KP 4,405
LP -0,299
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4. Menentukan nilai tiaper

Nilai tuse didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tuwer pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwne dan tuse. Ho akan ditolak jika nilai thiwne > nilai
tuabel atau nilai thiwng < nilai -tipen

6. Membandingkan thiwung dengan tiaper
Perbandingan nilai thiwne dan tuse serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.89.

Tabel 5.89 Hasil Uji T Semua Variabel terhadap JR pada 25 Mitra
Terbaik

var  Nilai thitng  Nilai taper  Hasil ~ Pengujian

(Ho)
L | 10,258 1,71088 | Ditolak
PR 1,71088 | Ditolak
KT | 0,299 1,71088 | Diterima
KP 4,405 1,71088 Ditolak
P |-0.299 1,71088 | Diterima

Dari tabel 5.89 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

I. LHPK diterima secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

2. Peningkatan realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

3. Kontribusi mitra dalam memenuhi target secara
parsial dan signifikan tidak berpengaruh positif
terhadap penetapan target mitra.
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4. Kapasitas produksi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap penetapan target
mitra.

5. Lama pengiriman secara parsial dan signifikan
tidak berpengaruh negatif terhadap penetapan
target mitra.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada gambar 5.74.

Tabel 5. 90 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap T pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.90, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,997 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dakam memenuhi target, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman memiliki hubungan dengan
kategori kuat terhadap jumlah realisasi.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,995 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat
(JR) sebesar 0,995 atau variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan sebesar 99,5% variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,05% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.
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- UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1.

N

Merumuskan hipotesis

Hi>o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Hi>: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, dan lama
pengiriman secara bersama-sama dan signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap jumlah realisasi.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpinng sebesar 927,889. Nilai Fhiune dapat
dilihat pada tabel 5.91.

Tabel 5. 91 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra
terhadap JR pada 25 Mitra Terbaik

Menentukan nilai Frapel

Nilai Fupel didapatkan dari tabel-F dengan dfl1= 4, df2 = 20,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.
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Dari tabel F didapatkan nilai Fipe pada penelitian ini ialah
sebesar 2,87.

Menentukan Kkriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fhiung dan Fuye. Ho akan ditolak jika Fiiung > Frper atau
Fhitung < ‘Ftabel.

Membandingkan Fhitwung dengan Frapel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwne >
Fuper, yaitu 927,889 > 2,87.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwne  woel maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, dan lama pengiriman
secara bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap jumlah realisasi atau bisa dikatakan semakin
baik kinerja mitra maka semakin tinggi pula jumlah
realisasi.

Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
kinerja mitra terhadap jumlah realisasi dapat dilihat pada

Tabel 5. 92 Hasil Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra terhadap JR
pada 25 Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.92 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi berganda yang didapatkan dari kinerja mitra terhadap
jumlah realisasi adalah:

JR = 9724,371 + 0,894 LH + 1,142 PR + (-105,026)
KP + 4428,223 LP.......coovvvriiiiiiiiiiiiciciiciinns (5.43)

Nilai beta dari dari varibel LH sebesar 0,588, 0,542 untuk
PR, (-0.031) untuk KP, dan 0,004 untuk LP.



135

Artinya, dari kelima variabel diketahui bahwa variabel yang
paling berpengaruh secara langsung terhadap penetapan
target mitra adalah LHPK diterima. Hal ini dapat diketahui
dari nilai beta sebesar 0,588.

» Kesimpulan Tahap 2

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja maka jumlah realisasi semakin meningkat.
Prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas bebas (LH, PR,
KT, KP, dan LP) terhadap variabel terikat (JR) sebesar 99,5%.
Selain itu, diketahui pula bahwa variabel yang paling
berpengaruh secara langsung terhadap penetapan target adalah
variabel LHPK diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta
tertinggi dimiliki oleh variabel LH atau LHPK diterima.
Variabel LHPK diterima secara bersama-sama dengan variabel
lain diketahui memiliki pengaruh positif sebesar 0,588.

c. Analisis Tahap 3

Pada analisis tahap 3 hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh penetapan target dan jumlah realisasi terhadap
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB). Pada tahap ini, penetapan target dan jumlah realisasi akan
menjadi variabel bebas dan variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG akan menjadi variabel terikat.
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi
berganda pada variabel penetapan target dan jumlah realisasi
terhadap variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

» Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel JR dan T terhadap variabel TB.

- Uji Korelasi Variabel JR dan T Terhadap Variabel TB

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
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antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel JR dan T terhadap variabel TB pada
semua mitra dapat dilihat pada tabel 5.93.

Tabel 5. 93 Hasil Uji Korelasi JR dan T terhadap Variabel TB pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.93, berikut adalah penjelasan hasil uji
korelasi dari setiap variabel bebas (T dan JR) terhadap variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB):

a. Nilai korelasi variabel jumlah realisasi (JR) dengan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB)
adalah sebesar 0,952. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika JR ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika jumlah
realisasi tinggi maka target BULOG akan semakin mudah
dipenuhi karena kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG juga meningkat.

b. Nilai korelasi variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG (TB) dengan penetapan nilai target (T)
adalah sebesar 0,952. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua
varibel tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat
dan saling menguatkan. Artinya jika T ditingkatkan maka
nilai TB akan meningkat atau dengan kata lain jika
penetapan target meningkat maka target BULOG akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG juga meningkat.
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- Uji Regresi Variabel JR dan T Terhadap TB

Langkah selanjutnya ialah melakukan wuji regresi linear
sederhana pada variabel JR dan TB terhadap variabel TB.
Berikut adalah hasil uji regresi dari setiap variabel JR dan T
terhadap TB.

Tabel 5. 94 Uji Regresi Variabel T terhadap Variabel TB pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.94 dapat dijelaskan bahwa persamaan
penetapan target dan variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = (=0,162) + 3,943E~T7 Tocooovrerrrrrrrrerrerenreneneene (5.44)

Berdasarkan persamaan 5.44, jika T bernilai 0 maka diketahui
bahwa penetapan target adalah sebesar (-0,162). Selanjutnya
nilai beta diketahui sebesar 0,952, artinya T secara langsung
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap TB. Semakin
tinggi nilai penetapan target maka semakin tinggi pula
kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG.

Selanjutnya adalah hasil uji regresi dari variabel JR terhadap
TB. (Lihat tabel 5.95)

Tabel 5. 95 Uji Regresi Variabel JR terhadap Variabel TB pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.95 dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang didapatkan dari variabel jumlah realisasi dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
adalah:
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TB = (=0,162) + 3,943E~7 TR.ooeooooeeeoerorreeerererrrne (5.45)

Berdasarkan persamaan 68, jika JR bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar (-0,162). Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,952,
artinya JR secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TB. Semakin tinggi nilai jumlah realisasi maka
semakin tinggi pula kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG.

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
His0 : Penetapan target secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
His1 : Penetapan target secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
dan
Hiso : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Hisi : Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan thiwng dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai tuiug dari setiap variabel. Nilai thjune dari
setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.96.

»
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Tabel 5.96 Nilai T Hitung JR dan T terhadap Variabel TB pada 25

Variabel Nilai thitang

T 14,987
JR 14,987

4, Menentukan nilai tiape

Nilai tuse didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai tube pada penelitian ini
ialah sebesar 1,71088.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:
Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan

niung dan tusel, Ho akan ditolak jika nilai thiwse > nilai

tber atau nilai thitung < nilai -t
6. Membandingkan thiwung dengan tiaer

Perbandingan nilai thiue dan tuee serta hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.97.

Tabel 5.97 Hasil Uji T Variabel T dan JR Terhadap TB pada 25
Mitra Terbaik

var = Nilai thiwng | Nilai tawer . Hasil ~ Pengujian

(Ho)
T 14,987 Ditolak
JR | 14,987 1,71088 | Ditolak

Dari tabel 5.97 maka dapat ditarik kesimpulan jika:

L.

Penctapan target secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
Jumlah realisasi secara parsial dan signifikan
berpengaruh positif terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG.
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> Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.98.

Tabel 5. 98 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TB pada 25 Mitra
Terbaik

Berdasarkan tabel 5.98, diketahui bahwa nilai R adalah sebesar
0,967 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima, peningkatan
realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target, kapasitas
produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan
target mitra memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,935 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, dan T) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 0,935 atau variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 93,5%
variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 6,5%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

- UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:
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Merumuskan hipotesis

Hiso: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target

Hisi: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, dan penetapan target secara
bersama-sama dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhiwng dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpjug sebesar 54,957. Nilai Fyiwne dapat
dilihat pada tabel 5.99.

Tabel 5. 99 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra, JR,
T Terhadap TB pada 25 Mitra Terbaik

Menentukan nilai Frapel

wbel didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 1, df2 = 23,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai dfl dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fiper pada penelitian ini ialah
sebesar 4,28.
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5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
hi[ung dal’l F[abel. HO akan ditOlakjlka Fhi[ung > F[abc] atau
Fhitung < ‘Ftabel.

6. Membandingkan Fhiwung dengan Fragel
Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiwng >
Fuabel , yaitu 54,957 > 4,28,
Dari hasil perbandingan nilai Fhiwng ~ wber maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, dan penetapan target secara bersama-sama
dan signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target BULOG.
Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji regresi berganda
yang didapatkan dari kinerja mitra, jumlah realisasi, dan
penetapan target terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG adalah:

TB = 1,023 + (-4,733E-7)LH + (-6,027E-7)PR + (-
0,036)LP + 9,650E~T7 T.eooovvereeereeeeereeeereeeeeeeeeeerennns (5.46)

Nilai beta diketahui sebesar 0,952 untuk JR. Artinya,
variabel JR merupakan variabel yang paling berpengaruh
secara langsung terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG. Hal ini dapat diketahui dari nilai beta
sebesar 0,952.

» Kesimpulan Tahap 3

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi dan penetapan target
maka kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
semakin meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, dan JR) terhadap variabel
terikat (TB) sebesar 93,5%. Selain itu, diketahui pula bahwa
variabel yang paling berpengaruh secara langsung terhadap
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kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
variabel penetapan target mitra. Hal ini dibuktikan dengan nilai
beta tertinggi dimiliki oleh variabel JR. Variabel JR secara
bersama-sama dengan variabel lain diketahui memiliki
pengaruh positif sebesar 0,952.

d. Analisis Tahap 4

Pada analisis tahap 4, hal yang akan dilakukan ialah mencari
pengaruh kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
(TB) terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
(TR). Pada tahap ini variabel kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG akan menjadi variabel bebas dan variabel
kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG akan menjadi
variabel terikat. Berikut langkah-langkah untuk melakukan
analisis regresi berganda pada variabel kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dimulai dari uji korelasi, uji regresi,
hingga uji T dari variabel TB terhadap variabel TR.

- Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan melakukan uji
korelasi terlebih dahulu untuk melihat bagaimana nilai korelasi
antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil dari
uji korelasi dari variabel TB terhadap variabel TR pada semua
mitra dapat dilihat pada tabel 5.100.
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Tabel 5. 100 Hasil Uji Korelasi Variabel TB Terhadap Variabel TR

Berdasarkan tabel 5.100, diketahui bahwa nilai korelasi variabel
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG (TB) dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin (TR) adalah
sebesar 0,956. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua varibel
tersebut memiliki hubungan linear yang sangat kuat dan saling
menguatkan. Artinya jika TB ditingkatkan maka nilai TR akan
meningkat atau dengan kata lain jika kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG tinggi maka target Raskin akan
semakin mudah dipenuhi karena kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin juga meningkat.

- Uji Regresi Variabel TB Terhadap TR

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji regresi linear
sederhana pada variabel TB terhadap variabel TR. Berikut
adalah hasil uji regresi dari variabel TB terhadap TR.

Tabel 5. 101 Uji Regresi Variabel TB terhadap Variabel TR pada 25
Mitra Terbaik

Berdasarkan tabel 5.101 dapat dijelaskan bahwa persamaan
variabel kontribusi mitra dalam memenubhi target BULOG dan
variabel kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin
adalah:



TR = 1 4 4,083 TBuooooooeoeeeeeeoeeeeeeeeeeeeesseeeeeeeeeeeeeesses (5.47)

Berdasarkan persamaan 70, jika TB bernilai 0 maka diketahui
bahwa kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG adalah
sebesar 1. Selanjutnya nilai beta diketahui sebesar 0,956,
artinya TB secara langsung memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap TR. Semakin tinggi kontribusi mitra dalam memenuhi
target BULOG maka semakin tinggi pula kontribusi mitra
dalam memenubhi target Raskin.

- UjiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji T:

1. Merumuskan hipotesis
Hiso: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
His.1: Kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG
secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.
Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
3. Menentukan tiwing dengan bantuan SPSS 17.0
Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai thiwng sebesar 15,576.
4. Menentukan nilai t tabel

Nilai twye didapatkan dari tabel-t dengan df = 24 (n-1) dan
nilai signifikan sebesar 0,05. Nilai twne pada penelitian ini
ialah sebesar 1,7088.

5. Menentukan kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai thine dan tupe, Ho akan ditolak jika nilai tyiwne > nilai
tiaber atau nilai thiune < Nilai -teapel.

6. Membandingkan thitung dengan teapel

N
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Perbandingan nilai thiwng dan tewe dari hasil uji regresi linear
sederhana diketahui bahwa nilai thiwng > tibel, yaitu 15,576 >
1,7088. Dari nilai perbanding tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara parsial dan
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin.

» Analisis Regresi Linear Berganda

Langkah analisis regresi linear berganda dimulai dari analisis
korelasi ganda dan analisis determinasi.

- Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian
dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.102.

Tabel 5. 102 Hasil Uji Korelasi Berganda terhadap TR pada 25
MitraTerbaik

Berdasarkan tabel 5.102, diketahui bahwa nilai R adalah
sebesar 0,998 yang dapat diartikan bahwa LHPK diterima,
peningkatan realisasi, kontribusi mitra dalam memenuhi target,
kapasitas produksi, lama pengiriman, jumlah realisasi,
penetapan target mitra, kontribusi mitra dalam memenubhi target
BULOG memiliki hubungan dengan kategori sangat kuat
terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin.

- Analisis Determinasi

Berdasarkan nilai korelasi ganda (R?) sebesar 0,997 maka dapat
diartikan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel
bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, JR, T, dan TB) terhadap
variabel terikat (TR) sebesar 0,997 atau variasi variabel bebas
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yvang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar
99,7% variasi variabel terikat. Sedangkan sisanya sebesar 0,3%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
melakukan uji F:

1

2

Merumuskan hipotesis

Hi7o: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

Hi7:: LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi
mitra dalam memenuhi target, kapasitas produksi, lama
pengiriman, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG secara
bersama-sama dan signifikan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin.

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%
Menentukan Fhiwung dengan bantuan SPSS 17.0

Dari perhitungan SPSS yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai Fpiwne sebesar 2192,574. Nilai Fpiw,e dapat
dilihat pada tabel 5.103.
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Tabel 5. 103 Nilai F Hitung Uji Regresi Berganda Kinerja Mitra,
JR, T Terhadap TB

4. Menentukan nilai Frapel
Nilai Fipe didapatkan dari tabel-F dengan dfl= 1, df2 = 23,
dan nilai signifikan sebesar 0,05. Dimana nilai df1 dan df2
diperoleh dari rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2 =n-k
Keterangan:

k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.

Dari tabel F didapatkan nilai Fu.ye pada penelitian ini ialah
sebesar 4,28.

5. Menentukan Kriteria pengujian, yaitu:

Pengujian kriteria akan dilakukan dengan membandingkan
nilai Fuiwne dan Fiwe Ho akan ditolak jika Fhiwng > Fiaber atau
Fhitung < ‘Ftabcl.

6. . - hitung dengan Ftabel

Berdasarkan langkah 4 dan 5 maka diketahui nilai Fyiune >
Fraber, yaitu 2192,574 > 4,28.

Dari hasil perbandingan nilai Fhiwne > Fuver maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat diartikan jika
LHPK diterima, peningkatan realisasi, kontribusi mitra
terhadap target, kapasitas produksi, lama pengiriman,
jumlah realisasi, penetapan target, dan kontribusi mitra
dalam memenuhi target BULOG secara bersama-sama dan
signifikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenubhi target Raskin.

Nilai beta diketahui TB sebesar 0,053. Artinya variabel TB
secara langsung memiliki pengaruh positif yang lemah
terhadap variabel TR. Selain itu, nilai beta terbesar (0,571)
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dimiliki oleh wvariabel JR, artinya jumlah realisasi secara
langsung memiliki pengaruh positif yang sangat kuat
terhadap TR.

» Kesimpulan Tahap 4

Dari analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
semakin baik kinerja, jumlah realisasi, penetapan target, dan
kontribusi mitra dalam memenuhi target BULOG semakin
meningkat maka kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin ikut meningkat. Prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas bebas (LH, PR, KT, KP, LP, T, JR, dan TB)
terhadap variabel terikat (TR) sebesar 99,7%. Selain itu,
diketahui pula bahwa variabel TB memiliki pengaruh sebesar
0,059 terhadap TR. Nilai pengaruh dapat dilihat dari nilai beta
yang dimiliki oleh variabel TB.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan merupakan bab yang berisi
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan beserta analisis
dari hasil penelitian dan rekomendasi yang berdasarkan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut hasil penelitian
yang telah dilakukan pada ketiga skenario yang telah dirancang:

6.1. Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

6.1.1. Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Pemenuhan

Target Prognosa

Berdasarkan hasil hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo maka
didapatkan dua jenis faktor yang mempengaruhi tidak
terlambatnya pencapaian target prognosa, diantaranya faktor
eksternal dan faktor internal. Tabel 6.1. merupakan rincian dari
faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi

keterlambatan pemenuhan target Prognosa.
Tabel 6.1 Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Pemenuhan
Target Prognosa

Faktor Eksternal Faktor Internal |
= Cuaca ekstrem |= LHPK diterima
sehingga = Peningkatan jumlah
mengakibatkan gagal realisasi  dibandingkan
h dengan tahun
sebelumnya

= Kontribusi mitra dalam
memenuhi target
= Kapasitas produksi

151
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6.1.2.

Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-1 dapat
dilihat pada gambar 6.1.

Hasil Skenario ke-1
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Gambar 6.1 Hasil Penelitian (Skenario 1)

Berdasarkan gambar 6.1 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.2 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target

Raskin.

Tabel 6.2 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 1)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung
LH 0,032
PR 0,029
KT 0,002
KP (-0,002)
2 0,011
JR 0,007 0,962
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Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-ldapat dilihat pada tabel 6.3.
Hipotesis pada tabel 6.3 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.
Tabel 6.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 1

Hipotesis

Hasil

Pengujian
(Ho)

H: . LHPK diterima --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H. . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak
Nilai Target Mitra

Hz : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Penetapan Nilai Target Mitra

H, : Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

Hs : Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai | Ho Diterima
Target Mitra

Hs : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

Hy: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
Hs : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hs : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Jumlah Realisasi

Hio Kapasitas Produksi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hi1 @ Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi | Ho Diterima
Hi». Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
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Hipotesis Hasil

Pengujian

(Ho)
His . Penetapan Target --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

Hi4 - Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His - Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak
--> Kontribusi Mitra Terhadap Target
BULOG

His - Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hiz . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

6.1.3. Hasil Skenario ke-2

Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-2 dapat
dilihat pada gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Hasil Penelitian (Skenario 2)

Berdasarkan gambar 6.4 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.4 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target

Raskin.
Tabel 6.4 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 2)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung
LH 0,083
PR 0,080
KP (-0,005)
LP 0,005
JR 0,072 0,977

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-2 dapat dilihat pada tabel 6.5.
Hipotesis pada tabel 6.5 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.
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Tabel 6.5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 2

Hipotesis

Hasil

Pengujian
(Ho)

--> Kontribusi
BULOG

Mitra Terhadap Target

H: . LHPK diterima --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H. . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak
Nilai Target Mitra

Ha: Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

Hs : Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai | Ho Diterima
Target Mitra

Hs : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H7: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
Hs : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hi : Kapasitas Produksi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hi1: Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi | Ho Diterima
Hi2 . Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
His . Penetapan Target -- 1 Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His . Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His . Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak
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Hipotesis Hasil
Pengujian

(Ho)

His . Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hiz . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kaontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

6.1.4. Hasil Skenario ke-3

Hasil penelitian dengan menggunakan Skenario ke-3 dapat
dilihat pada gambar 6.3.
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Gambar 6.3 Hasil Penelitian (Skenario 3)

Berdasarkan gambar 6.3 maka dapat diketahui bahwa kinerja
mitra memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kontribusi
mitra dalam memenuhi target Raskin, dimana pengaruh secara
tidak langsung terbesar dimiliki oleh faktor LHPK diterima.
Tabel 6.6 akan menjelaskan pengaruh total dari masing-masing
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faktor terhadap kontribusi mitra dalam memenuhi target

Raskin.
Tabel 6.6 Pengaruh Kinerja Mitra dan Jumlah Realisasi (Skenario 3)

Variabel Pengaruh Tidak Pengaruh

Langsung Langsung
LH 0,033
PR 0,03
KP (-0,001)
LP 0,0002
JR 0,028 0,897

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan Skenario ke-3dapat dilihat pada tabel 6.7.
Hipotesis pada tabel 6.7 diacu dari bab 3 poin 3 atau poin 3.3.

Tabel 6.7 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial pada Skenario 3

Hipotesis Hasil

Pengujian
(Ho)

H: . LHPK diterima --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H. . Peningkatan Realisasi --> Penetapan | Ho Ditolak
Nilai Target Mitra

Hs : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Penetapan Nilai Target Mitra

H, : Kapasitas Produksi --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

Hs : Lama Pengiriman --> Penetapan Nilai | Ho Diterima
Target Mitra

Hs : Kinerja Mitra --> Penetapan Nilai | Ho Ditolak
Target Mitra

H7: LHPK diterima --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak
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Hipotesis Hasil
Pengujian
(Ho)

Hs : Peningkatan Realisasi --> Jumlah | Ho
Realisasi

Ho : Kontribusi Mitra Terhadap Target --> | Ho Diterima
Jumlah Realisasi

Hio : Kapasitas Produksi --> Jumlah | Ho Ditolak
Realisasi

Hi1: Lama Pengiriman --> Jumlah Realisasi | Ho Diterima

Hi2 . Kinerja Mitra --> Jumlah Realisasi Ho Ditolak

His . Penetapan Target --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His - Jumlah Realisasi --> Kontribusi Mitra | Ho Ditolak
Terhadap Target BULOG

His . Penetapan Target dan Jumlah Realisasi | Ho Ditolak
--> Kontribusi Mitra Terhadap Target
BULOG

His . Kontribusi Mitra Terhadap Target | Ho Ditolak
BULOG --> Kontribusi Mitra Terhadap
Target Raskin

Hiz . Kinerja mitra, jumlah realisasi, | Ho Ditolak
penetapan target, dan kontribusi mitra
terhadap target BULOG --> Kontribusi
Mitra Terhadap Target Raskin

Berdasarkan data hasil penelitian dari ketiga skenario maka

dapat ditarik informasi yang lebih mengerucut, diantaranya:

a. Kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG
secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap
kontribusi mitra dalam memenuhi target Raskin masing-
masing sebesar 0,064 pada semua mitra kerja (skenario ke-



160

1), 0,087 pada semua mitra kerja jika jumlah realisasinya
sama dengan target (skenario ke-2), dan sebesar 0,059
pada 25 mitra kerja terbaik (skenario ke-3). Pengaruh
terbesar terdapat pada skenario ke-2, artinya saat jumlah
realisasi yang dilakukan mitra kerja sesuai dengan target
maka nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
BULOG akan naik sehingga target raskin semakin mudah
terpenuhi. Sedangkan pada skenario ke-1 nilai pengaruh
berada pada peringkat kedua, hal ini mengartikan jika
jumlah realisasi mitra kerja memiliki peran dalam
meningkatkan maupun menurunkan nilai pengaruh dalam
memenuhi target BULOG maupun Raskin. Selanjutnya
pada skenario ke-3 nilai pengaruh kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG secara langsung terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target Raskin
memiliki selisih sebesar 0,005 dari skenario ke-1 yang
artinya kontribusi 24 mitra kerja terbawah dalam
memenuhi target Raskin sangatlah kecil.

Jumlah realisasi memiliki pengaruh secara langsung
terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target
BULOG masing-masing sebesar 0,112 pada semua mitra
kerja (skenario ke-1), 0,838 pada semua mitra kerja jika
jumlah realisasinya sama dengan target (skenario ke-2),
dan sebesar 0,476 pada 25 mitra kerja terbaik (skenario ke-
3). Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 yang
artinya jumlah realisasi yang dilakukan mitra saat jumlah
realisasinya sama dengan target yang ditentukan memiliki
pengaruh yang tertinggi terhadap kontribusi mitra kerja
dalam memenuhi target BULOG. Sedangkan pada
skenario ke-3 nilai pengaruh berada pada peringkat kedua,
hal ini mengartikan jika pengaruh jumlah realisasi terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG
pada 25 mitra kerja terbaik termasuk dalam kategori kuat.
Selanjutnya pengaruh jumlah realisasi pada skenario ke-3
justru sangat kecil karena pada saat yang bersamaan
penetapan target mitra kerja lebih berpengaruh terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target BULOG.
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Penetapan target mitra kerja memiliki pengaruh secara
langsung terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenubhi
target BULOG masing-masing sebesar 0,745 pada semua
mitra kerja (skenario ke-1), 0,838 pada semua mitra kerja
jika jumlah realisasinya sama dengan target (skenario ke-
2), dan sebesar 0,476 pada 25 mitra kerja terbaik (skenario
ke-3). Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-1 yang
artinya penetapan target mitra kerja secara bersama-sama
lebih berpengaruh terhadap kontribusi mitra dalam
memenuhi target BULOG daripada jumlah realisasi yang
dilakukan mitra. Sedangkan pada skenario ke-2 besar
pengaruh jumlah realisasi dan penatapan target mitra sama
besar, karena pada skenario ke-2 jumlah realisasi telah
diatur sama dengan target mitra kerja. Selanjutnya pada
skenario ke-3 besar pengaruh jumlah realisasi dan
penatapan target mitra kerja sama besar hal ini
menandakan jika jumlah realisasi pada 25 mitra kerja
terbaik sudah sama dengan target yang ditetapkan.

Jumlah realisasi memiliki pengaruh positif secara langsung
terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target
Raskin. Besar pengaruh jumlah realisasi terhadap
kontribusi mitra kerja dalam memenuhi target Raskin
masing-masing sebesar 0,962 pada skenario ke-1, 0,977
pada skenario ke-2, dan sebesar 0,517 pada skenario ke-3.
Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 artinya
jumlah realisasi memiliki pengaruh terbesar jika jumlah
realisasi mitra kerja sesuai dengan target yang telah
ditentukan. Selanjutnya pada skenario ke-1 nilai pengaruh
jumlah realisasi secara langsung masih tergolong kuat
namun tidak lebih besar jika jumlah realisasi mitra kerja
sama dengan target yang ditentukan. Sedangkan pada
skenario ke-3 pengaruh jumlah realisasi mitra Kkerja
memiliki pengaruh terkecil jika dibandingkan dengan
dengan kedua skenario sebelumnya. Namun pengaruh
yang terjadi masih tergolong kuat, artinya jumlah realisasi
25 mitra kerja terbaik tergolong kuat namun tidak lebih
kuat dari pengaruh semua mitra kerja.
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Pengaruh kinerja mitra kerja secara keseluruhan memiliki
pengaruh positif terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Masing-masing besar pengaruh
kinerja mitra kerja adalah sebesar 0,072 pada semua mitra
kerja, 0,163 pada semua mitra kerja jika jumlah
realisasinya sama dengan target, dan 0,0622 pada 25 mitra
kerja terbaik BULOG. Pengaruh terbesar terdapat pada
skenario ke-2 yang artinya kinerja mitra kerja sangat
berpengaruh terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin jika jumlah realisasi sama dengan
target. Pengaruh terbesar kedua terdapat pada skenario ke-
1. Nilai pengaruh kinerja mitra kerja pada semua mitra
kerja hanya setengah dari pengaruh pada skenario ke-2
artinya pengaruh kinerja mitra kerja saat ini belum
maksimal dan perlu ditingkatkan lagi dengan menambah
jumlah realisasi mitra kerja. Pada skenario ke-3, besar
pengaruh kinerja mitra kerja berada di tingkat terbawah
artinya pengaruh kinerja 25 mitra kerja tidak lebih besar
dari pengaruh semua mitra kerja saat ini. Selanjutnya dari
kelima faktor pada kinerja mitra kerja, variabel faktor
LHPK diketahui memiliki pengaruh terbesar. Selain itu
faktor LHPK memiliki pengaruh terbesar terhadap jumlah
realisasi dan penetapan target mitra kerja, artinya faktor
LHPK bisa dijadikan patokan untuk memberikan
rekomendasi penetapan target mitra kerja dan digunakan
untuk menganalisa jumlah realisasi mitra kerja pada tahun
berikutnya.

Nilai pengaruh jumlah realisasi mitra kerja dan nilai
pengaruh Kinerja mitra kerja belum sesuai, artinya
penilaian kinerja mitra kerja yang dilakukan belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja. Kemungkinan
terdapat faktor lain yang bisa dijadikan penilaian kinerja
mitra karena dari kelima faktor penilaian hanya dua
variabel yang memiliki nilai pengaruh yang besar, yaitu
LHPK diterima dan peningkatan realisasi mitra.
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6.2. Rekomendasi

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dicantumkan pada
poin 6.1. maka berikut rekomendasi yang diusulkan:

a.

Meningkatkan nilai kontribusi mitra kerja dalam memenuhi
target BULOG dengan meningkatkan jumlah realisasi mitra
kerja. Nilai pengaruh Kkontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target BULOG diketahui meningkat saat jumlah
realisasi ditingkatkan. Selain itu saat jumlah realisasi
ditingkatkan, nilai kontribusi mitra dalam memenuhi target
Raskin pun juga ikut meningkat sehingga peningkatan
realisasi sangat dibutuhkan untuk memenuhi target Raskin.
Menyetujui nilai penetapan target mitra kerja atau nilai
pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja dengan
mempertimbangkan kuantitas jumlah realisasi tahun
sebelumnya.

Memastikan jumlah nilai penetapan target mitra kerja atau
nilai pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja mencapai
target pengadaan gabah dan beras Perum BULOG selama
satu tahun sehingga suplai raskin yang sudah dicanangkan
bisa terpenuhi tanpa mengurangi jatah persediaan gabah dan
beras dalam satu tahun.

Kinerja mitra kerja sangat perlu ditingkatkan karena kinerja
mitra kerja BULOG saat ini hanya berpengaruh sangat kecil
sekali terhadap kontribusi mitra kerja dalam memenuhi
target Raskin. Hal ini perlu dilakukan karena pengaruh
kinerja mitra kerja terbukti meningkat ketika dilakukan uji
coba jika jumlah realisasi mitra kerja sama dengan yang
ditentukan. Peningkatan kinerja mitra kerja bisa dilakukan
dengan meningkatkan variabel LHPK diterima, karena
variabel LHPK diterima diketahui memiliki pengaruh
terbesar dalam kinerja mitra kerja.

Memperbaiki proses penilaian mitra kerja karena variabel

yang digunakan untuk menilai kinerja mitra belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja secara nyata dikarenakan
interpretasi nilai pengaruh dari beberapa variabel tergolong
lemah



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran merupakan bab yang berisi mengenai
simpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Simpulan ini diharapkan dapat menjawab tujuan
yang telah ditetapkan diawal. Selanjutnya, saran yang diberikan
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

7.1. Kesimpulan

Dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini didapatkan
kesimpulan:

1. Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi terlambatnya
pencapaian target prognosa, diantaranya faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor eksternal meliputi faktor cuaca
ekstrim yang menyebabkan gagal panen sehingga target
prognosa tidak terpenuhi, sedangkan untuk faktor internal
meliputi faktor jumlah LHPK diterima, peningkatan jumlah
realisasi dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kontribusi
mitra kerja dalam memenuhi target mitra kerja, kapasitas
produksi, dan lama pengiriman barang. Dengan adanya
faktor internal tersebut, maka Perum BULOG menjadikan
kelima faktor internal tersebut menjadi patokan penilaian
kinerja mitra kerja BULOG.

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa:

a. Variabel atau faktor LHPK diterima memiliki pengaruh
terbesar secara tidak langsung pada kontribusi mitra
kerja dalam memenuhi target Raskin, yaitu sebesar
0,032 pada semua mitra kerja, 0,083 pada semua mitra
kerja jika jumlah realisasinya sama dengan target, dan
sebesar 0,033 pada 25 mitra kerja terbaik. Selain itu
faktor LHPK juga merupakan faktor yang memiliki
pengaruh terbesar terhadap jumlah realisasi dan
penetapan target mitra kerja, artinya faktor LHPK bisa
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dijadikan patokan untuk memberikan rekomendasi
penetapan target mitra kerja dan digunakan untuk
menganalisa jumlah realisasi mitra kerja pada tahun
berikutnya.

b. Jumlah realisasi secara langsung memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Besar pengaruh jumlah
realisasi terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin masing-masing sebesar 0,962
pada semua mitra kerja, 0,977 pada semua mitra kerja
jika jumlah realisasinya sama dengan target, dan
sebesar 0,517 pada 25 mitra kerja terbaik BULOG.
Pengaruh terbesar terdapat pada skenario ke-2 atau saat
jumlah realisasi mitra kerja sama dengan target yang
sudah ditentukan.

c. Pengaruh kinerja mitra kerja terhadap kontribusi mitra
kerja dalam memenuhi target Raskin secara
keseluruhan pada masing-masing skenario adalah
sebesar 0,072 atau 7,2% pada semua mitra kerja, 0,163
atau 16,3% pada semua mitra kerja jika jumlah realisasi
sama dengan target, dan 0,0622 atau 6,2% pada 25
mitra kerja terbaik. Pengaruh terbesar terdapat pada
skenario ke-2 dimana jumlah realisasi sama dengan
target.

Rekomendasi yang diberikan untuk pihak Perum BULOG
Subdivre X1l Ponorogo berdasarkan hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

Meningkatkan nilai kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target BULOG dengan meningkatkan jumlah
realisasi mitra kerja. Nilai pengaruh kontribusi mitra kerja
dalam memenuhi target BULOG diketahui meningkat saat
jumlah realisasi ditingkatkan. Selain itu saat jumlah
realisasi ditingkatkan, nilai kontribusi mitra dalam
memenuhi target Raskin pun juga ikut meningkat sehingga
peningkatan realisasi sangat dibutuhkan untuk memenuhi
target Raskin.
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b. Menyetujui nilai penetapan target mitra kerja atau nilai
pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja dengan
mempertimbangkan kuantitas jumlah realisasi tahun
sebelumnya.

¢. Memastikan jumlah nilai penetapan target mitra kerja atau
nilai pengajuan kuantitas kontrak mitra kerja mencapai
target pengadaan gabah dan beras Perum BULOG selama
satu tahun sehingga suplai raskin yang sudah dicanangkan
bisa terpenuhi tanpa mengurangi jatah persediaan gabah
dan beras dalam satu tahun.

d. Kinerja mitra kerja sangat perlu ditingkatkan karena
kinerja mitra kerja BULOG saat ini hanya berpengaruh
sangat kecil sekali terhadap kontribusi mitra kerja dalam
memenuhi target Raskin. Hal ini perlu dilakukan karena
pengaruh kinerja mitra kerja terbukti meningkat ketika
dilakukan uji coba jika jumlah realisasi mitra kerja sama
dengan yang ditentukan. Peningkatan kinerja mitra kerja
bisa dilakukan dengan meningkatkan variabel LHPK
diterima, karena variabel LHPK diterima diketahui
memiliki pengaruh terbesar dalam kinerja mitra kerja.

e. Memperbaiki proses penilaian mitra kerja karena variabel
yang digunakan untuk menilai kinerja mitra belum mampu
menggambarkan kapasitas mitra kerja secara nyata
dikarenakan interpretasi nilai pengaruh dari beberapa
variabel tergolong lemah.

7.2.Saran

Dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini maka penulis dapat

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya:

1. Penelitian untuk mencari jJumlah minimal mitra berdasarkan
klasifikasi penilaian kinerja mitra belum dilakukan sehingga
harapan penulis semoga kedepannya penelitian ini bisa
disempurnakan dengan mencari jumlah mitra minimal yang
harus dimiliki oleh Perum BULOG pada masing-masing
tingkatan klasifikasi penilaian yang diberikan oleh BULOG.
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2. Proses perbaikan penilaian mitra kerja belum dilakukan
penulis, sehingga kedepannya diharapkan ada peneliti yang
bersedia untuk memperbaiki proses penilaian mitra kerja di
Perum BULOG Subdivre XIII Ponorogo.
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